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dkatnya, pada perjalanan kali ini, kaum muslimin teng
menjalankan satu siasat politik yang sangat jitu sekali, hal itu disebabkan
bahwa kaum muslimin akan memberikan kepada kaum musyrik Quraisy
Mekkah dua pilihan, yang kedua-duanya sama- sama akan memojokkan
dan menjatuhkan citra mereka di mata bangsa Arab.

Dua pilihan tersebut adalah: Pertama, membolehkan atau mengizinkan
kaum muslimin untuk memasuki kota Mekkah untuk berthawaf
melaksakan umrah di masjidil Haram. Kedua, mencegah atau melarang
kaum muslimin untuk memasuki kota Mekkah untuk berthawaf di Masjidil
Haram.

Seandainya kaum musyrik Quraisy memilih pilihan yang pertama; untuk
membolehkan kaum muslimin memasuki Masjidil Haram, maka bangsa
Arab akan mengatakan bahwa kaum muslimin telah berhasil memaksa
kaum musyrikin untuk mengalah.

Apabila mereka memilih untuk mencegah kaum muslimin memasuki
Masjidil Haram, maka bangsa Arab akan mengatakan bahwa kaum musyrik
Quraisy telah melarang orang-orang yang telah berniat suci untuk
menziarahi dan mengagungkan Ka'bah yang telah menjadi tempat suci bagi
bangsa Arab saat itu. Niscaya akan hilanglah isu yang beredar dan ditujukan
kepada kaum muslimin selama ini, bahwa kaum muslimin telah
menginjak-injak kehormatan tempat suci Allah Subhanahu wa Taala.

Pada saat keberangkatan beliau ini, Rasululah £ telah jelas-jelas
mengumumkan kepada seluruh manusia bahwa kedatangan beliau bersama
para Shahabatnya ke kota Mekkah adalah hanya untuk mengunjungi
baitullah (Kabah) dan sama sekali tidak untuk berperang.

Ini merupakan suatu kesempatan bagi kaum muslimin untuk mengambil
simpati bangsa Arab, oleh sebab itulah, maka setelah Perjanjian Hudaibiyah,
banyak dari bangsa Arab yang masuk ke dalam agama Islam dengan
berbondong-bondong.

Inilah yang disebut dengan Politik Islam (Siyasah Syar’iyyah).

Simaklah dengan baik siasat politik jitu lainnya dari Rasulullah ¥z dalam
menghadapi siasat licik musuh-musuh Allah dalam buku yang ada d
tangan pemigga
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z Mendulang Faidah Dari Kisah Perjanjian Hudaibiyah
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Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memo-
hon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kita berlin-
dung kepada Allah dari kejahatan diri kita dan kejele-
kan amalan-amalan kita, barangsiapa yang Allah beri
petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya,
dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada
yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa
tiada Ilah (sesembahan) Yang berhak d:ibadahi dengan
benar kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam adalah hamba dan utusan Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Amma ba’du,

Risalah ini sengaja disusun karena saya melihat
pentingnya pembahasan yang acla di dalamnya bagi
kaum muslimin secara umum, seperti pembahasan
mengenai bagaimana siasat politik Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam dalam menghadapi siasat licik dari orang-
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orang kafir, khususnya kaum musyrik Quraisy pada saat
itu, kemudian juga bagaimana menerapkannya pada
permasalahan yang sedang dihadapi oleh kaum
muslimin pada zaman kita hidup ini seperti permasala-
han “Palestina” saat ini untuk menghadapi siasat licik
orang-orang Yahudi—semoga laknat Allah atas mereka —
dan permasalahan-permasalahan lainnya.

Selain itu, risalah ini juga merupakan sebuah
pembahasan sirah nabawiyyah (perjalanan hidup Nabi
shallallahu ‘alathi wa sallam) yang telah diambil dari
hadits-hadits yang sahih saja, sebagaimana metode yang
telah diterapkan oleh para ulama hadits.

Sesungguhnya apabila kita mempelajari perjalanan
hidup Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (sirah naba-
wiyyah), akan kita dapatkan bimbingan yang sempurna
dalam mengarungi kehidupan di dunia, sehingga kita
dapat hidup di dunia maupun di akhirat dengan
bahagia. Dari masalah bagaimana beliau menjalankan
politik bernegara sehingga beliau dapat meraih
kemenangan dari musuh-musuh beliau dan lain
sebagainya.

Itulah pentingnya kajian sirah nabawiyyah pada
masa kita hidup saat ini, yakni agar kita dapat menela-
dani kehidupan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hanya-
saja yang sangat perlu diperhatikan adalah dari mana
kita mengambil sumber sirah nabawiyyah tersebut?

Sudah banyak kitab yang ditulis dan risalah yang
disusun tentang sirah nabawiyyah, akan tetapi hanya
sedikit dari kitab-kitab dan risalah-risalah tersebut yang
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mengkhususkan sumber pengambilannya hanya dari
hadits-hadits yang sah saja. Untuk itulah, pada pemba-
hasan ini kami berusaha untuk mengkhususkan pengam-
bilannya hanya dari hadits-hadits yang telah di-sah-kan
oleh para ulama hadits saja.

Risalah ini disusun berdasarkan penjabaran guru
saya yang terhormat Ustadz Abdul Hakim Abdat—
hafizhahullah — (setelah ini akan kami sebut sebagai
penulis) atas hadits yang sangat panjang yang terdapat
dalam kitab Shahih Bukhari yang menceritakan kisah
Perjanjian Hudaibiyyah, dalam:

By L
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Kitab Syarat-Syarat

Bab 15: Beberapa persyaratan tentang jihad dan tentang ishlah
(perdamaian) dengan negeri kafir yang sedang terjadi
peperangan dengan kaum muslimin, dan acanya ketetapan
penulisan.

Hadits nomor 2731 dan 2732:

Setelah penulis (yakm al Ustadz al-Fadhil; Abdul
Hakim bin Amir Abdat “*7) menerangkan hadits

tersebut dalam majelis beliau selama kurang lebih empat
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jam, saya berkeinginan untuk memperluas manfaat yang
terkandung dalam penjabaran tersebut dengan cara
menyusunnya dalam bentuk tulisan di risalah ini,
sehingga kaum muslimin lebih dapat mengenal sebagian
faidah-faidah yang terkandung di dalam hadits-hadits
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, khususnya hadits
Perjanjian Hudaibiyah ini.

Pentingnya Kisah Perjanjian Hudaibiyah Dalam
Sejarah Islam

Telah sama-sama kita ketahui bahwa permusuhan
di antara keimanan kaum muslimin dan kekufuran serta
kesyirikan kaum musyrikin Quraisy telah mulai
berkobar tatkala dimulainya dakwah Islam di Mekkah,
hingga hijrahnya kaum muslimin ke Madinah dan
pecahnya perang Badr yang disusul dengan perang
Uhud dan diakhiri dengan perang Ahzab pada tahun
kelima hijriyah.

Maka pada tahun keenam Hijriyah, perkemba-
ngan yang terjadi di Jazirah Arab semakin mengun-
tungkan pihak kaum muslimin. Sedikit demi sedikit
sudah mulai terlihat tanda-tanda kemenangan yang
besar dan keberhasilan dakwah Islam. Langkah permu-
laan sudah mulai dirancang untuk mendapatkan
pengakuan terhadap hak-hak kaum muslimin dalam
melaksanakan ibadah di Masjidil Haram, yang selama ini
telah dihalangi oleh kaum musyrikin Quraisy kurang
lebih enam tahun lamanya.
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Selagi masih berada di Madinah, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bermimpi bahwa beliau
bersama para Shahabat memasuki Masjidil Haram dan
melaksanakan thawaf dan umrah. Kemudian beliau pun
menyampaikan mimpinya itu kepada para Shahabatnya,
dan mereka tampak bergembira. Menurut perkiraan
mereka, pada tahun itu pula mereka dapat memasuki
kota Mekkah, dimana kerinduan mereka kepada kota
kelahirannya sudah menggebu. Tidak lama kemudian
beliau mengumumkan akan melaksanakan umrah. Maka
mereka pun melakukan persiapan untik mengadakan
perjalanan jauh.1

' Disadur dari kitab ar Rahiqul Makhtum hal.378, karya Syaikh Saifur-
rahman Mubarakfuri dengan sedikit penambahan dan perubahan.

Adapun tentang kisah mimpi beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam saat
berada di Madinah, maka telah diriwayatkan oleh {mam Ibnu Jarir ath
Thabari dalam kitab Tafsirnya (XXVI/138-139) dengan sanad yang hasan,
sebagaimana disebutkan di dalam kitab at Tajsir ash hahih (IV: 361) karya
Prof. DR. Hikmat bin Basyir bin Yasin.

Allah Shubhanahu wa Ta’ala berfirman:
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Sesungguhnya Allah  akan membuktikan kepada RasulNya, tentang
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman,
dengan mencukur rambut kepala dan menggur tingnya, sedang kamu tidak
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada ke mu ketahui dan Dia
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat. (al Fath: 27)

Berkaitan dengan kisah ini Imam al Wahidi telah menyebutkan
dari para ahli tafsir bahwa yang dimaksud dari ayat ini adalah mimpi beliau
ketika di Madinah sebelum keluar ke Hudaibiyah bahwa beliau bermimpi
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Di samping itu, kisah gazwah Hudaibiyah ini juga
termasuk salah satu pembukaan yang sangat besar sekali
dalam sejarah Islam, sebab ia merupakan pintu gerbang
yang mengantarkan kaum muslimin kepada kemena-
ngan besar, sebagaimana dikemukakan oleh para ulama.

Pada hakikatnya, pada perjalanan kali ini, kaum
muslimin tengah menjalankan satu siasat yang sangat
jitu sekali, hal itu disebabkan bahwa kaum muslimin
akan memberikan kepada kaum musyrik Quraisy dua
pilihan, yang kedua-duanya sama-sama akan memojok-
kan dan menjatuhkan citra mereka di mata bangsa Arab.

Dua pilihan tersebut adalah: Pertama, memboleh-
kan atau mengizinkan kaum muslimin untuk memasuki
kota Mekkah untuk berthawaf melaksakan umrah di
masjidil Haram. Kedua, mencegah atau melarang kaum
muslimin untuk memasuki kota Mekkah untuk
berthawaf di Masjidil Haram.

seakan-akan beliau bersama para Shahabatnya mencukur habis dan
memendekkan rambut (sebagai tanda selesai umrah atau haji) maka beliau
mengabarkan mimpinya itu kepada para Shahabatnya, sehingga mereka
bergembira dan mengira bahwa mereka akan dapat memasuki kota Mekkah
pada tahun ini juga, sebagaimana juga hal itu telah disebutkan oleh Imam

asy Syaukani dalam kitab tafsirnya Fathul Qadir (IV/124).

Memang demikianlah yang telah disebutkan oleh para penulis
kitab tafsir, seperti Imam al Baghawi dalam kitab tafsirnya Ma'alimut Tanzil
{IV/ 181), Imam Ibnul ‘Arabi dalam kitab Ahkamul Qur'an (IV/180), Imam
al Qurthubi dalam kitab tafsirnya (XV1/191), Imam al Alusi dalam kitab
Tafsirnya Ruhul Ma’ani (XIV/191) dan masih banyak sekali yang lainnya.

Dalam hadits ini pun nanti akan diisyaratkan dari perkataan Umar
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah memberitahukan demikian
kepada para Shahabatnya, wallahu a’lam.
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Seandainya kaum musyrik Quraisy memilih
pilihan yang pertama; untuk membolehkan kaum
muslimin memasuki Masjidil Harom, maka bangsa Arab
akan mengatakan bahwa kaum muslimin telah berhasil
memaksa kaum musyrikin untuk mengalah.

Apabila mereka memilih untuk mencegah kaum
muslimin memasuki Masjidil Haram, maka bangsa Arab
akan mengatakan bahwa kaum musyrik Quraisy telah
melarang orang-orang yang telah berniat untuk men-
ziarahi dan mengagungkan Ka’'bah yang telah menjadi
tempat suci bagi bangsa Arab saat iti. Niscaya akan
hilanglah isu yang beredar dan ditujukan kepada kaum
muslimin selama ini, bahwa kaum musl:min telah meng-
injak-injak kehormatan tempat suci Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Pada saat keberangkatan beliau ini, Rasululah shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam telah jelas-jelas mengumumkan
kepada seluruh manusia bahwa kedatangan beliau ber-
sama para Shahabatnya ke Mekkah adalah hanya untuk
mengunjungi baitullah (Ka’bah) dan sama sekali tidak
untuk berperang.

Ini merupakan suatu kesempatan bagi kaum mus-
limin untuk mengambil simpati bangsa Arab, oleh sebab
itulah, maka setelah Perjanjian Hudaibivah, banyak dari
bangsa Arab yang masuk ke dalam agarna Islam dengan
berbondong-bondong. Inilah yang disebut dengan
Siyasah Syar’iyyah (Politik Islam).

Kalaupun hal-hal di atas tidak ada, maka niscaya
cukuplah untuk menunjukkan pentingnya kisah



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah 9

perjanjian Hudaibiyyah ini, karena Allah Subhanahu wa
Ta’ala juga telah menyebutkan sebagiannya di dalam al
Qur’an, sebagaimana yang akan pembaca ketahui dalam
pembahasan ini, insya Allahu Ta’ala.

Oleh sebab itulah, maka sebagian ahli tafsir telah
memaparkan kisah Perjanjian Hudaibiyah ini secara
lengkap dalam kitab-kitab tafsir mereka, seperti Imam al
Baghawi dalam kitab tafsirnya Ma’alimut Tanzil (IV/
199-203), Imam al Alusi dalam kitab tafsirnya Ruhul
Ma’ani (XIV /176-180), al Hafizh Ibnu Katsir dalam kitab
Tafsimya (IV /175-180), Syaikh Abdurrahman bin Nashir
As Sa’di dalam kitab Taisir Karimir Rahman Fii Tafsir
Kalamil Mannan hal. 796-798 dan kitab-kitab yang
lainnya.

Maka semua keterangan itu cukuplah untuk me-
nunjukkan akan pentingnya kisah Perjanjian Hudai-
biyyah ini dalam sejarah Islam.

Metode Penulisan

Pada risalah ini saya memulai dengan menuliskan
haditsnya secara lengkap, kemudian sekaligus terjema-
hannya juga secara lengkap. Baru setelah itu saya can-
tumkan penjabaran penulis tentang hadits tersebut
bagian perbagian, sehingga dapat memudahkan para
pembaca untuk memahami dan menelusurinya satu
persatu, hal itu disebabkan kandungan faidah yang
terlalu banyak dari hadits yang akan dijabarkan.
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Kemudian di tengah-tengah pembahasan sengaja
saya berusaha untuk mencantumkan nama surat dan
nomor ayat apabila ada tercantum ayat al Qur’an dalam
keterangan penulis.

Begitu juga dengan hadits, saya juga telah berusaha
untuk mentakhriinya ke kitab-kitab hadits yang
dimaksud, seperti kitab Shahih Bukhari (dengan Fat-hul
Bari) jilid kelima dalam Kitabusy Syurut khususnya dan
dalam jilid kedelapan pada Kitabul Maghazi dan jilid-jilid
yang lainnya. Begitu juga dengan kitab Musnad Ahmad
pada jilid kelima, karena dalam kitab tersebut ada
beberapa tambahan riwayat hadits yang tidak ada di
dalam riwayat Imam Bukhari. Begitu juga dengan kitab
Sunan Abi Dawud pada jilid yang pertama, karena di
dalamnya juga ada hadits ini dengan beberapa
tambahan lafazhnya, dan kitab al Mushannaf ‘Abdur-
razzaq pada jilid kelima, dan kitab Tafsir Ibnu Jarir ath
Thabari pada jilid kedua puluh enam, dan kitab Sunanul
Kubra jilid kesembilan, dan kitab hadits yang lainnya
yang saya sebutkan satu persatu dalam pembahasan ini,
insya Allahu Ta’ala.

Kemudian saya pun berusaha juga untuk merujuk
kepada beberapa kitab sirah dan tarikh, seperti kitab Sirah
Ibnu Hisyam jilid ketiga, kitab Sirah An Nabawiyah jilid
ketiga dan kitab al Bidayah wan Nihayah jilid keempat,
keduanya karya al Hafizh Ibnu Katsir, kitab ats Tsigat
karya Imam Ibnu Hibban pada jillid pertama, kitab al
Muntadzam jilid ketiga karya al Hafizh Ibnul Jauzi, kitab
Tarikh ath Thabari jilid kedua, kitab Siyar A’lamin Nubala
jilid kedua puluh tujuh dan kitab al Karuil Fit Tarikh jilid
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kedua karya Imam Ibnul Atsir. Yang terpenting adalah
kitab as Sirah an Nabawiyyah ash Shahihah karya Prof. Dr.
Akram Dhiya’ al “Umari pada jilid kedua, dan masih ada
lagi beberapa rujukan yang lainnya yang akan saya
sebutkan satu persatu di akhir pembahasan ini, insya
Allahu Ta'ala.

Pada setiap bagian bahasan saya cantumkan judul
pembasan tersebut, hal itu saya lakukan untuk memu-
dahkan para pembaca yang terhormat.

Pada catatan kaki, saya tuliskan juga beberapa
keterangan tambahan dari penulis, dan saya juga sering
kali menukilkan keterangan penulis yang telah beliau
terangkan di kesempatan yang lain dan saya beri tanda
dengan “(Penulis berkata:)”. Adapun selebihnya, maka
itu adalah nukilan dari para ulama dalam kitab-kitab
mereka, sebagaimana yang akan saya terangkan satu
persatunya insya Allah.

Di akhir pembahasan ini sengaja saya ringkaskan
seluruh isi Perjanjian Hudaibiyah dan seluruh faidah
yang telah diterangkan dan yang belum diterangkan
dalam pembahasan ini, hal itu saya lakukan untuk
mempermudah para pembaca.

Kemudian risalah ini saya beri judul dengan:
“Mendulang Faidah

dari kisah Perjanjian2 Hudaibiyah

? Para ulama ada yang menamakannya dengan beberapa istilah:
1. Gazwah.
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Politik Islam (Siyasah Syar’iyyah)”

Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda:

SO Y e Y

Tidaklah bersyukur kepada Allah, siapa vang tidak ber-
syukur kepada manusia.

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
kitab Musnadnya dan oleh yang lainnya, dari Abu Sa’id
al Khudriy radhiyallahu ‘anhu dan telah disahkan oleh
para ulama, seperti Imam al Albani di dalam kitab
Shahih Jami’ush Shaghir no. 6417.)

Berangkat dari kandungan hadits di atas, maka
saya ingin menyampaikan rasa terima kasih saya yang
sebesar-besarnya kepada siapa saja yang telah memban-

2. Shulh (perjanjian).

3. Kisah.
4, Al amru (perkara).
5. ‘Umrah.

Awalnya saya ragu untuk menetapkan istilah “Perjanjian,” di sini,
karena sebagian ulama menetapkannya dengan istilah “Gazwah,” vyakni
peperangan yang dihadiri oleh Rasulullah shailallahu ‘alaihi wa sallam. dan
memang istilah itulah yang lebih cocok sebenarnya berdasarkan penamaan
sebagian Shahabat ridhwanullahu ‘alaihim ajma’ia.

Akan tetapi setelah menimbang-nimbang, malka saya lebih memilih
istilah “Perjanjian”, karena beberapa hal:

1.Istilah itu lebih cepat difahami oleh kaum muslimin di negeri ini.
2.Istilah “Perjanjian” itu lebih memiliki nilai lebih cibandingkan dengan
istilah-istilah yang lainnya.
Wallahu ta’ala a’lam bish shawab.
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tu dalam terwujudnya tulisan ini dan mereka itu sangat
banyak sekali, sehingga sangat tidak memungkinkan
bagi saya untuk mencantumkannya satu-persatu di sini.

Saya memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala
agar berkenan untuk memberikan kepada mereka semua
ganjaran pahala yang banyak, amin.

Akhirnya, itulah yang dapat saya tuliskan untuk
memberikan sedikit keterangan tentang pembahasan
yang terdapat di dalam buku ini. Semoga apa yang telah
saya usahakan ini dapat bermanfaat untuk seluruh ka-
um muslimin, dan juga bagi diri saya dan penulis,
khususnya pada hari yang tidak bermanfaat apapun
juga kecuali amal shalih yang telah kita kerjakan di
dunia ini. Ya Allah jadikan amalan ini ikhlash karena
mengharapkan wajah-Mu semata ya Allah, ya Allah
kabulkanlah do’a kami ini.

Saya mengakui bahwa apa yang telah saya susun
ini belumlah seberapa, sehingga masih banyak kekura-
ngan di sana-sini.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala merahmati para
ulama kaum muslimin yang ketika salah seorang di
antara mereka ditanya tentang kitabnya yang terdapat di
dalamnya perselisihan dan pertentangan antara satu
bagian dengan bagian yang lainnya, maka ia menjawab
dengan membawakan firman Allah ‘Azza wa Jalla:
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Artinya: Kalau kiranya (al Qur’an itu) bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya. (an Nisa’: 82)

Dengan demikian, bila di dapati di dalam kitab atau
risalah ini pertentangan, kesalahan, kekurangan, dan
yang lainnya, maka ketahuilah bahwa ini hanyalah hasil
usaha manusia biasa.

Oleh sebab itulah, maka saya memohon kepada
Allah ‘Azza Wa Jalla semoga Dia berkenan untuk
mengampuni seluruh kesalahan-kesalahan dan dosa-
dosa saya dan juga penulis, karena sesunguhnya hanya
Engkau lah ya Allah Yang dapat mengarmr puni kesalahan
dan dosa. Dan juga Dia berkenan untuk merahmati
seorang hamba-Nya yang rela meluangkan waktunya
untuk mengoreksi buku ini, untuk kemudian memper-
baikinya dan ia tetap menjaga kehorma-:an saudaranya
dengan cara menutup aibnya, karena sesungguhnya
seorang muslim itu wajib menasihati saudaranya yang
keliru dengan cara yang terbaik.

Jakarta, 15 Dzulhijjah 1424H
06 Febuari 2004 M

Penyusun,

Ibnu Saini bin Muhanmimad bin Musa
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Artinya:

Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, yang
keduanya saling membenarkan berita yang disampaikan oleh
sahabatnya. (Yakni saling mencocoki berita masing-masing).

Mereka berdua (Miswar dan Marwan) berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar (dari kota
Madinah) pada masa Hudaibiyah, sehingga ketika beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta para Shahabatnya telah
berada di sebagian jalan dari jalan-jalan di Hudaibiyah.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (kepada
para Shahabatnya), “Sesungguhnya Khalid Ibnul Walid
beserta pasukan berkudanya kaum Quraiys telah berada di
(suatu tempat yang berna-ma) “al Ghamim” dan dia berada
di depan pasukan tersebut, maka ambillah jalan ke arah
kanan.”

(Kemudian salah seorang perawi hadits ini berkata:)
Maka demi Allah, Khalid tidak sadar dan tidak mengetahui
akan kedatangan beliau beserta para shahabatnya,
sehingga ketika mereka berada di tengah-tengah gumpalan
debu hitam dari bekas jalannya pasukan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersama para Shahabatnya, mereka pun
dikejutkan dengan kedatangan pasukan beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam, kemudian Khalid cepat-cepat menghentak
kudanya untuk berangkat memberi peringatan kepada
kaum Quraisy.
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Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun kemudian
berjalan lagi, sehingga apabila beliau telah sampai di
sebuah tempat yang tinggi, maka onta beliau (Qashwa)
menderum (berlutut) dan berhenti, lalu para Shahabat
menyahuti onta itu, “Hal, hal (hentakkan untuk onta agar
bangun dan berjalan),” akan tetapi onta itu lebih tidak
mau jalan lagi. Maka mereka (para Shahabat) berkata,
“Qashwa sedang mogok dan tidak mau be-jalan.”

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (untuk
memban-tah mereka), “Tidak, Qashwa tidak mogok, karena
hal itu bukanlah dari tabiatnya, akan tetapi Dzat Yang
telah memberhentikan pasukan gajahlah Yang telah
memberhentikannya.”

Kemudian beliau bersabda, “Dan demi Dzat Yang
jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah mereka meminta
kepadaku salah satu cabang dari cabang-cabang kebaikan
yang padanya mereka meng-agungkan kehormatan-
kehormatan Allah, kecuali akan aku berikan kepada
mereka.” Kemudian beliau memhentak Qashwa, maka
kemudian ia pun bangun berdiri.

la (salah seorang perawi berkata:) Lalu beliau
membawa mereka turun ke ujung Hudaibiyah, di sebuah
tempat yang sedikit sekali airnya dan tidak melanjutkan
perjalanan, sehingga para Shahabat mengambil air dari
tempat tersebut sedikit demi sedikit.
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Mereka (kaum musyrikin) tidaklah meninggalkan
sedikit pun air untuk kaum muslimin, sehingga mereka
habiskan semua air yang ada di tempat tersebut.

Maka para Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
pun mengadukan tentang rasa haus (kekeringan akan air)
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau
pun mengambil sebuah anak panah dari tempatnya,
kemudian beliau meme-rintahkan agar dimasukkan ke
dalam sumur. Maka demi Allah, air itu senantiasa
menggelegar/memancar, sehingga mereka kenyang dengan
air dan satu persatu mengambilnya tanpa habis-habisnya.

Ketika mereka dalam keadaan istirahat seperti itu,
maka tiba-tiba datanglah (seorang mata-mata beliau yang
bernama) Budail bin Warqga’ al Khuza’i bersama dengan
serombongan orang dari kaumnya dan mereka adalah
orang-orang kepercayaan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam (untuk menyimpan rahasia beliau) dari penduduk

Thihamabh.

Maka Budail berkata (untuk mengabarkan kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang keberadaan kaum
Musyrikin saat ini), “Sesungguhnya aku meninggalkan
Ka’ab bin Luaiy dan ‘Amir bin Luaiy, dan mereka telah
menetap di tempattempat yang banyak memiliki air di
Hudaibiyah, dan mereka juga telah memper-siapkan onta-
onta yang mempunyai susu yang sangat banyak sekali. Dan
mereka akan memerangi dan menghalangimu dari

Baitullah.”
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Maka Rasulullah shallallabu ‘slaihi wa sallam
bersabda (kepada Budail), “Sesungguhnya kami datang
untuk menunaikan umrah dan kami tidak datang untuk
memerangi seseorang. Justru sesungguhnya, kaum
Quraisylah yang telah membuat diri mereka sendiri lemah
disebabkan peperangan, dan hal itu akan membahayakan
kaum mereka sendiri. Maka jika mereka mau, akan aku
buat untuk mereka sebuah perjanjian (gencatan senjata
antara aku dengan mereka). Dan hendaklah mereka
membiarkan urusanku dengan manusia yang lain (dari
bangsa Arab selain kaum Quraisy). Apabila kemudian aku
menang dan mereka (kaum Quraisy) ingin juga masuk ke
dalam apa yang manusia masuk ke dalamnya (yakni Islam),
maka mereka boleh untuk melakukannyz (masuk Islam).
Akan tetapi sebaliknya, apabila aku yang kalah dalam
peperangan dengan mereka itu, maka mereka telah
mewakili (kamu semua). Dan apabila mereka menolak
tawaran damai ini, maka demi Yang jiwa-ku berada di
Tangan-Nya, niscaya akan aku perangi mzreka semua itu
atas urusanku ini, sampai pisah leherku iai dari badanku
(aku akan perangi mereka sampai mati, walaupun hanya
aku seorang diri) dan sungguh Allah akan tetap
memenangkan urusan-Nya.”

Maka Budail pun berkata, “Akan aku sampaikan apa
yang engkau utarakan itu kepada mereka.”

Kemudian Budail dan kawan-kawannya pergi untuk
menemui kaum Quraisy, (dan ia) berkata, “Sesungguhnya
kami datang kepa-damu semua dari orang ini (Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam), dan kami telah mendengar apa
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yang telah ia katakan, kalau kamu mau, maka akan kami
sampaikan perkataannya itu kepadamu semua.”

Maka orangorang bodoh dari mereka berkata,
“Kami tidak memiliki hajat (keperluan) untuk kamu
ceritakan tentang orang itu kepada kami sedikitpun juga.”

Adapun orangorang yang pintar dan cerdik di
kalangan mereka berkata, “Ceritakan kepada kami apa
yang telah engkau dengar dari orang itu.”

Budail pun kemudian berkata, “Aku mendengar ia
berkata begini dan begini.” Maka ia (Budail)
menyampaikan kepada mereka apa yang telah dikatakan

oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

(Setelah mendengar perkataan itu), maka bangkitlah
‘Urwah bin Mas’ud (salah seorang pembesar musyrikin
Quraisy), seraya ia berkata, “Wahai kaum (Quraisy),
bukankah kamu semua ini adalah bapak?”

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) menjawab,
“Benar.”

Ia bertanya lagi, “Bukankah aku ini adalah seorang
anak?”

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) menjawab,
“Benar.”

Ia bertanya lagi, “Dan apakah kamu sekalian
menuduhku berdusta?”
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Mereka (orangorang musyrik Quraisy) menjawab,

“Tidak.”

Ia bertanya lagi, “Bukankah kamu sekalian telah
mengeta-hui bahwa dahulu aku pernal. menggerakkan
penduduk ‘Ukazh untuk membantumu dalam medan
perang dan tatkala mereka tidak mau untuk membantu,
maka aku pun datang kepadamu bersama dengan
keluargaku dan anakku serta orang-orang yang mentaatiku
(untuk membantu kamu)?”

Mereka menjawab, “Ya, benar.”

Ia (‘Urwah) berkata, “Sesungguhnya orang ini telah
mena-warkan kepadamu sekalian suatu kebaikan dan
kemaslahatan (per-damaian), maka hendaklah kamu
menerimanya. Dan biarkanlah aku mendaranginya!”

Mereka berkata (kepada ‘Urwah), “Datangilah dia!”

Kemudian ia mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, dan ia pun (mulai) berbicara dengan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kemudian Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam mengatakan seperti yang pernah beliau
katakan kepada Budail.

Maka ketika itu, ‘Urwah berkata, “Wahai
Muhammad, bagaimana pendapatmu jika terjadi
peperangan antara engkau dan kaummu! Apakah engkau
pernah mendengar bahwa ada seorang dari bangsa Arab
sebelummu yang ingin untuk membinasakan keluarga-nya
sendiri’ Dan jika engkau menginginkan yang lainnya
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(yakni perang), maka demi Allah sesungguhnya aku
melihat semua orang, dan sesungguhnya aku melihat
berbagaimacam orang yang akan meninggalkan dan
membiarkanmu seorang diri.”

Maka Abu Bakar ash Shiddiq pun mencelanya
dengan berkata kepadanya, “Isaplah kemaluan Latta itu!
Apakah (kamu berpikir bahwa) kami akan lari dari beliau
dan meninggalkan beliau sendiri?”

la (‘Urwah) bertanya, “Siapakah orang ini!”
Mereka (para Shahabat) menjawab, “Abu Bakar.”

[a berkata, “Demi Dzat Yang jiwaku berada di
Tangan-Nya, kalau bukan karena kebaikan yang pernah
engkau berikan kepa-daku, yang belum dapat aku balas,
maka niscaya akan aku jawab perkataanmu itu.”

Kemudian ‘Urwah bin Mas’'ud mulai berbicara
dengan Rasu-lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan setiap
kali ia berbicara satu kalimat, maka ia pegang jenggot
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan Mughirah bin
Syu’bah berdiri di depan kepala Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam (berada di samping beliau) sambil ia memegang
sebilah pedang, dan ia juga mengenakan penutup muka
yang terbuat dari besi (sehingga tidak dapat diketahui
identitas sebenarnya darinya), dan setiap kali ‘Urwah
memegang jenggot Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka
Mughirah memukulkan sarung pedangnya (kepada tangan
‘Urwah), seraya ia berkata, “Jauhkan tanganmu dari

jenggot Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam!”
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Maka ‘Urwah mengangkat kepalanya dan berkata,
“Siapa-kah orang ini?”

Mereka menjawab, “(Ja adalah) Mughirah bin
Syu’bah.”

Maka ‘Urwah pun (berkata kerada Mughirah),
“Wahai penipu, bukankah aku yang telah menyelesaikan
tipuanmu.”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Adapun keislamannya (Mughirah), m:ka aku terima,
adapun tentang harta yang pernah ia ambil, maka tidak
menjadi tanggung jawabku.”

Kemudian setelah ‘Urwah selesai berbicara dengan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia pun mulai
memperhatikan dan menyelidiki langsung dengan kedua
matanya apa yang diperbuat oleh para Shahabat kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (unmuk mengetahui

keadaan mereka yang sebenarnya).

Maka kemudian ia "berkata, “Maka demi Allah,
tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi we sallam mereak
dengan satu reakan atau meludak dengan satu ludah,
melainkan jatuh ke tangan salah seorang dari Shahabatnya,
untuk kemudian diusapkan ke mukanya. Dan apabila
beliau memerintahkan mereka (dengan suatu perintah),
maka mereka bersegera memenuhi perintahnya. Dan
apabila beliau berwudhu, maka hampirhampir mereka
berkelahi demi untuk mem-perebutkan bekas air
wudhunya. Dan apabila beliau sedang oerbicara, maka
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mereka pun merendahkan suara mereka di hadapannya.
Dan mereka tidak langsung melihat kepadanya, akan tetapi
mereka hanya meliriknya saja.”

Maka setelah itu, ‘Urwah pun kembali kepada
kaumnya, kemudian dia berkata, “Wahai kaumku, demi
Allah, sesungguhnya aku telah melawat para raja, dan aku
pun telah mengunjungi Kaisar (raja Romawi), Kisra (raja
Persia) dan Najasyi. Demi Allah aku tidak pernah melihat
seorang pun raja yang diagungkan oleh para sahabat-
sahabatnya seperti para Shahabat Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam mengagungkan Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam. Tidaklah beliau mereak dengan satu
reakan atau meludah dengan satu ludahan, melainkan
jatuh ke tangan salah seorang dari Shahabatnya, untuk
kemudian diusapkan ke mukanya. Dan apabila beliau
memerintahkan mereka (dengan suatu perintah), maka
mereka bersegera memenuhi perintahnya. Dan apabila
beliau berwudhu, maka hampir-hampir mereka berkelahi
demi untuk memperebutkan bekas air wudhunya. Dan
apabila beliau sedang berbicara, maka mereka pun
merendahkan suara mereka di hadapan beliau. Dan
mereka tidak langsung melihat kepada beliau, tetapi
mereka hanya meliriknya saja. Dan sesungguhnya ia telah
mengajukan salah satu kebaikan (perjan-jian damai kepada
kalian), maka terimalah.”

Kemudian ada seseorang dari Bani Kinanah yang
berkata, “Izinkan aku untuk mendatanginya!”

Mereka menjawab, “Datangilah dia!”
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Maka tatkala orang itu telah sampai kepada Nabi
shallallahu  ‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tersabda kepada
(para Shahabatnya), “Ini adalah Si Fular. dan ia adalah
termasuk seorang dari kaum yang sangat membesarkan
onta yang telah dipersiapkan untuk menunaikan ibadah

haji (al Hadyu).”

Maka para Shahabat pun mengirimkin hewan-hewan
tersebut untuk (diperlihatkan kepada) orang itu.

Tatkala orang itu melihat apa yang dilakukan oleh
Rasu-ullah = shallallahu  ‘alaihi wa salam dan  para
Shahabatnya, maka dia berkata, “Subhanallah (maha suci
Allah), tidak patut bagi mereka ini untuk dihalangi dari
baitullah (Ka’bah).”

Maka tatkala orang itu telah kembali kepada para
sahabat-nya, ia pun berkata, “Aku telah melihat onta-onta
itu telah diikat (diberi tanda sebagai hewan kurban) dan
telah diberi cap (dengan menggunakan besi panas sebagai
tanda bahwa ini adalah hewan untuk sembelihan kurban),

maka aku tidak setuju apabila mereka ini dihalangi untuk
memasuki baitullah (Ka’bah).”

Maka kemudian bangkitlah seorang dari mereka yang
bernama Mikraz bin Hafsh dan ia berkata, “Izinkan aku
untuk menda-tanginya!”

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) menjawab,
“Datangi-lah dia!”
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Maka tatkala ia telah mendekat, Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda (kepada para Shahabatnya), “Ini
adalah Mikraz,, dan dia adalah seorang laki-laki yang fajir
(curang),” sehingga dia pun (tiba dan) berbicara dengan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan ketika dia sedang
berbicara dengan beliau, maka tiba-tiba datanglah Suhail
bin ‘Amr (sebagai utusan dari orang-orang kafir Quraisy
untuk menetapkan perjanjian damai dengan Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam).

Ma’mar berkata: Telah mengabarkan kepadaku
Ayub (yang telah menerima) dari ‘lkrimah, bahwasanya
tatkala Suhail bin ‘Amr telah datang, maka Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pun bersabda, “Allah telah memudahkan
urusan kamu.”

Ma’mar berkata: Zuhri telah berkata dalam haditsnya:
Maka datanglah Suhail bin ‘Amr, seraya ia berkata,
“Tulislah (suatu perjanjian) antara kami dan kamu!”
kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memanggil
seorang juru tulis, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “(Tulislah) Bismillahirrahmanirrahim (dengan

nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)!”

Suhail berkata, “Adapun kata ‘Ar Rahman’ maka
aku tidak mengetahui apa itu! Akan tetapi tulislah
‘Bismikallahumma (dengan nama Engkau ya Allah)
sebagaimana yang telah engkau tulis!”

Maka kaum muslimin berkata, “Demi Allah, kami
tidak akan menuliskannya kecuali dengan
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‘Bismillahirrahmanirrahim’ (dengarr nama Allah Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang).”

(Akan tetapi) Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Tulislah dengan ‘Bismixallah imma’ (dengan
nama Engkau ya Allah).”

Kemudian beliau bersabda, “(Tulislah:) Ini adalah
apa yang telah diputuskan oleh Muhammad rasulullah
(utusan Allah).”

Suhail berkata, “Demi Allch, seandainya kami
mengetahui bahwa engkau adalah utusan Allah, niscaya
kami tidak akan menghalangimu dari baitullah (Ka’bah)

dan tidak juga memerangi engkau. akar. tetapi tulislah
dengan: Muhammad bin Abdillah.”

Imam Az Zuhri berkata: Maka Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya aku ini
adalah Rasu-ullah (utusan Allah), walaupun kamu
mendustakanku, tulis saja: Muhammad bin ‘Abdillah.”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata
kepadanya (Suhail), “(Isi perjanjiar. itu adalah:) Kalian
membiarkan kami untuk memasuki Masjidil Haram
(Ka’'bah), agar kami dapat thawaf di dalamrya.”

Maka Suhail pun berkata, “Demi Allah tidak, jangan
sam-pai nanti bangsa Arab akan mengatakan bahwa kami
telah kalah, karena kami telah dapat dipaksa olehmu,
(maka jangan kamu ma-suk pada tahun ini), akan tetapi hal



Politik Islam Siyasah Syar’iyyah 45

itu akan dapat kamu lakukan pada tahun yang akan
datang.” Maka (perjanjian itu pun) ditulis.

Kemudian Suhail berkata, “(Tulislah) Tidaklah
datang seorang pun kepadamu dari pihak kami, walaupun
dia telah berada di atas agamamu, melainkan engkau harus
kembalikan orang itu kepada kami.”

Kaum  muslimin (para  Shahabat) berkata,
“Subhanallah, bagaimana mungkin akan dikembalikan
kepada orang-orang musyrik, padahal ia telah datang
sebagai seorang muslim?”

Tatkala mereka dalam keadaan demikian, maka tiba-
tiba datanglah Abu Jandal bin Suhail bin ‘Amr yang
sedang jalan dengan terseok-seok dalam keadaan terikat
(leher dan seluruh tubuhnya) dan ia keluar dari bawah
kota Mekkah, dan kemudian menjatuhkan dirinya di
tengah-tengah kaum muslimin (disebabkan ia telah terlalu

lelah).

Maka Suhail berkata, “Wahai Muhammad, inilah
yang pertama kali harus engkau kembalikan berdasarkan
perjanjian yang telah kita buat.”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Sesung-guhnya kita belumlah (selesaikan perjanjian ini
dengan cara) menu-liskannya.”

Ia (Suhail) berkata, “Apabila demikian, maka demi
Allah tidak akan ada perjanjian apapun di antara kita
untuk selamanya.”
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam be-sabda, “(Apabila

demikian) maka, lanjutkanlah perjanjian iru untukku.”

Ia (Suhail) berkata, “Tidak, aku tidak akan

melanjutkannya untukmu.”

(Beliau shallallahu  ‘alaihi wa sallam) bersabda,

“Bahkan engkau harus melanjutkannya!”
Ia berkata, “Tidak, aku tidak skan melanjutkannya.”

Mikraz (yang sedang berada di situ) berkata,
“Bahkan kamilah yang akan melanjutkannya untukmu.”

Abu Jandal berkata, “Wahaisekaliar kaum muslimin,
patutkah aku untuk dikembalikan kepada kaum
musyrikin? Padahal aku telah datang kepada kalian sebagai
seorang muslim. Apakah kalian tidak me ihat kepada apa
yang telah aku alami?”

Sungguh ia telah disiksa di jalan Allah dengan
siksaan yang teramat pedih sekali.

Ia (salah seorang perawi) berkata: ‘Umar bin
Khaththab berkata: Maka aku pun mendatangi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan aku bertanya kepada
beliau, “Bukankah engkau ini adalah Nabi yang benar?”

Beliau menjawab, “Ya, benar.”

Aku (Umar) bertanya lagi, “Bukankah kita sedang
berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di atas

kebathilan?”
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Beliau menjawab, “Ya, benar.”

Aku bertanya, “Lalu mengapa kita mengalah dalam
masalah ini?”

Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku adalah
Rasulullah (utusan Allah) dan aku tidaklah mendurhakai-
Nya dan Dia-lah sebagai Penolongku.”

Aku bertanya lagi, “Bukankah engkau telah
menceritakan kepada kami bahwa kita akan mengunjungi

baitullahil haram (Ka’bah) dan kita akan thawaf di sana?”

Beliau menjawab, “Ya benar, akan tetapi apakah aku
mengabarkan kepadamu bahwa kita akan mendatanginya
pada tahun ini!”

Aku menjawab, “Tidak.”

Beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu akan
mendatanginya dan berthawaf nanti (pada saatnya tiba).”

[a berkata: Maka, kemudian aku pun mendatangi
Abu Bakar dan aku berkata kepadanya, “Wahai Abu
Bakar, bukan-kah beliau itu adalah Nabi yang benar?”

Ia (Abu Bakar) menjawab, “Ya, benar.”

Aku (Umar) bertanya lagi, “Bukankah kita sedang
berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di atas

kebathilan?”

[a (Abu Bakar) menjawab, “Ya, benar.”
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Aku bertanya, “Lalu mengapa kita mengalah dalam
masalah ini?”

[a (Abu Bakar) menjawab, “Wahai Umar,
Sesungguhnya beliau itu adalah Rasulullab (utusan Allah)
dan beliau tidak pernah mendurhakai-Nya dan Dialah
sebagai Penolongnya, maka peganglah rali kekangnya,
maka demi Allah sesungguhnya beliau itu berada di atas
kebenaran.”

Aku Dbertanya lagi, “Bukenkah beliau telah
menceritakan kepada kita bahwa kira akan mengunjungi
baitullahil haram (Ka’bah) dan kita akan thawaf di sana?”

Ia (Abu Bakar) menjawab, “Ya benar, akan tetapi
apakah beliau mengkhabarkan kepadamu bahwa kita akan
mendatanginya pada tahun ini?”

Aku (Umar) menjawab, “Tidak.”

Ia (Abu Bakar) berkata, “Sesungguhnya kamu akan
menda-tanginya dan berthawaf nanti (pada saatnya tiba).”

Az Zuhri berkata: Umar berkata (se-elah itu): Maka
untuk (menebus kesalahanku) itu, aku berusaha beramal
dengan amalan yang banyak.

Tatkala beliau telah selesai menulis isi perjanjian
tersebut, maka Rasulullah shallallchu ‘alaihi wa sallam
bersabda kepada para Shahabatnya, “Bangkit dan
sembelihlah, kemudian cukurlah rambutma!”
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[a (salah seorang perawi) berkata: Demi Allah, tidak
ada seorang pun dari mereka (para Shahabat) yang bangkit
untuk mengerjakan perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, sehingga beliau mengulangi perintah tersebut
sampai tiga kali.

Ia (salah seorang perawi) berkata: Maka tatkala tidak
ada seorang pun dari mereka yang bangkit melaksanakan
perintah ter-sebut, beliau pun masuk menemui Ummu
Salamah dan beliau pun menceritakan apa yang telah
diperbuat oleh para Shahabat terhadap perintahnya.

Ummu Salamah berkata, “Wahai Nabiyallah, apakah
engkau menginginkan agar para Shahabat melaksanakan
perintahmu! Maka keluarlah dan jangan engkau ajak
seorang pun dari mereka untuk berbicara walau sepatah
kata pun, sehingga engkau menyem-belih hewan kurbanmu
dan kemudian engkau panggil tukang cukurmu untuk
mencukurmu.”

Maka beliau keluar dan tidak mengajak berbicara
seorang pun dari mereka, sehingga beliau melakukannya.
Beliau pun me-nyembelih hewan kurbannya dan beliau
panggil tukang cukurnya dan mencukur (rambut) beliau.

Tatkala para Shahabat melihat perbuatan beliau,
bangkitlah mereka dengan segera untuk menyembelih
hewan kurban mereka, sehingga sebagian mereka
mencukur sebagian yang lainnya, sehingga hampir saja
mereka berkelahi karena berebut mengerjakan hal itu.
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Kemudian datanglah wanita-wanita yang beriman,

maka tu-runlah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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Hai orangorang yang beriman, apabila datang berhijrah
kepada-mu  perempuan-perempuan yang beriman, maka
hendaklah kamu wji (keimanan) merekc. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benarbenar) beriman, maka
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suamisuami
mereka) orangorang kafir. Mereka tiada halal bagi orang
orang kafir itu dan orangorang kafir itu tiada halal pula bagi
mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar
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yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
dengan perempuan-perempuan kafir. (al Mumtahanah: 10)

(Setelah turunnya ayat tersebut,) maka Umar pun
mentalaq kedua istrinya pada hari itu, yang ia pernah nikahi
pada masa Jahiliyyah, yang salah satu dari keduanya dinikahi
kemudian oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan dan yang lainnya oleh
Sufwan bin Umaiyyah.

Kemudian pulanglah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ke Madinah, setelah itu datanglah Abu Basyir, seorang dari
Quraisy dan ia telah menjadi seorang muslim, maka orang-orang
Quraisy pun mengirim dua orang utusan untuk mencari dan
membawa pulang Abu Basyir. Dan mereka berdua berkata,
“(Ingatlah) perjanjian yang telah engkau buat atas kami,” maka
beliau menyerahkannya (Abu Basyir) kepada mereka berdua.

Kemudian keduanya keluar dari Madinah menuju ke
Mekkah dengan maksud membawa pulang Abu Basyir, lalu
mereka turun dan makan korma yang ada pada mereka, maka
Abu Basyir berkata kepada salah seorang dari keduanya, “Demi
Allah, sesungguhnya aku berpendapat bahwa pedangmu ini
bagus.”

Maka orang itu menjawab, “Ya betul, sesungguhnya
pedangku ini bagus dan aku telah mengujinya dan mengujinya
(aku telah mengujinya berulangkali).”

Maka Abu Basyir berkata, “Bolehkah aku melihatnya?”
(Setelah  pedang itu diberikan kepada Abu Basyir) maka
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kemudian Abu Basyir pun menebaskan pedangnya kepada orang
tersebut, sehingga orang itu mati tak berdaya. Dan yang satunya
lagi lari hingga sampai di Madinah dan masuk ke masjid.

Maka ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
meli-hatnya, beliau bersabda, “Sungguh orang ini telah melihat
sesuatu yang menakutkan dia.”

Tatkala ia telah sampai ke hadapan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, ia berkata, “Demi Allah, dia (Abu Basyir)
telah membunuh sahabatku dan aku punr akan dibunuh
olehnya.” Maka tibalah Abu Basyir dan berkata, “Wahai
Nabiyallah, demi Allah sesungguhnya engkau telah menunaikan
perjanjianmu karena engkau telah memulangkanku kepada
mereka dan kemudian Allahlah Yang telah menyelamatkanku.”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Celaka ibu orang ini, orang ini membawa api peperangan (buat
gara-gara), seandainya saja dia ini mempunyai pembantu yang
membantunya.”

Maka tatkala ia mendengar wucapan beliau, ia
mengetahui bahwa dia akan dipulangkan lagi kepada mereka
(orangorang kafir Quraisy).

Maka ia pun pergi sampai tiba di pinggiran pantai. Dan
kemudian Abu Basyir pun menetap di tepi pantai bersama
dengan mereka yang telah masuk Islam dari penduduk Mekkah
dan berkumpul di sana.

la (salah seorang perawi) berkata: Dan (setelah Abu
Basyir kabur), kemudian kabur lagi Abu Jandal bin Suhail bin
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‘Amr, dan dia pun bergabung dengan Abu Basyir, maka tidaklah
seorang pun lakilaki yang telah masuk Islam yang keluar (kabur)
dari kaum musyrikin Quraisy, melainkan orang itu akan
bergabung bersama Abu Basyir, sehingga bergabung bersamanya
sejumlah orang yang banyak yang tinggal di tepi pantai itu. Demi
Allah, tidaklah mereka dengar satupun kafilah dagang milik
kaum musyrik Quraisy yang hendak menuju ke Syam, melainkan
mereka cegat dan mereka ambil hartanya.

Maka datanglah utusan dari mereka kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk meminta kepada beliau atas
nama Allah dan dasar kekeluargaan (agar kafilah dagang mereka
tidak dicegat dan diambil lagi hartanya) dan ia (utusan tersebut)
berkata (kepada beliaw), “Dan barang siapa yang mendatangi
beliau (dari orangorang Quraisy yang telah masuk Islam ke
Madinah), maka orang itu aman.”

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengirim
(sebuah surat) kepada mereka (Abu Basyir dan kawan-
kawannya).

Setelah kejadian itu, maka Allah menurunkan ayat:
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Dan Dialah Yang Menahan tangan mereka dari
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekkah sesudah
Allah memenangkan kamu atas mercka, dan adalah Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Merekalah orang
orang yang kafir yang menghalang kamu dari (masuk)
Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke
tempat (penyembelihan) nya. Dan kalau tidcklah karena laki-
lakiyang mu'min dan perempuan-perempuan yang mu'min yang
tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan mem-bunuh mereka
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa
pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan
tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-
Nya. Sekiranya mereka tidak bercampurbau-, tentulah Kami
akan mengazab orangorang yag kafir di antara mereka
dengan azab yang pedih. Ketika orangorang kafir
menanamkan dalam hati mereka kesombongan, (yaitu)
kesombongan jahiliyah, lalu Allah menurunkan ketenangan
kepada RasulNya, dan kepada orang-orang mu'min dan Allah
mewajibkan kepada mereka kalimat takea dan adalah
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mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut
memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. (al Fath: 24-26).°

Adalah kesombongan mereka itu adalah bahwa mereka
tidak mau untuk menetapkan bahwa beliau itu adalah Nabi
Allah, dan mereka juga enggan untuk menetapkan
‘Bismillahirrahmanirrahim’ dan tindakan mereka yang telah
menghalangi mereka (kaum musli-min) dari baitullah.

e =L eDOCe

* TAKHRIJ HADITS:

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam al Bukhari dalam kitab
Shahihnya di kitabusy Syurut no. 2731 & 2732 secara lengkap dari jalan
Abdurrazzaq dengan lafazh yang sangat panjang sekali dan ini adalah lafazh-
nya, Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya (V/323), Abu Dawud dalam
kitab Sunannya di kitabul Jihad no. 2765 dengan ringkas, al Baihaqi dalam
kitab Sunanul Kubra (IX/227) no. 18831, Ibnu Ishaq dalam kitab Maghaxzi-
nya sebagaimana yang telah disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam Sivah-nya
(I11/337), ‘Abdurrazzaq dalam kitab al Mushannaf (V/330-342), Ibnu Jarir
ath Thabari dalam kitab Tafsimya (XXVI/126). Semuanya telah
meriwayatkan dari satu jalan, dari Ibnu Syihab az Zuhri dari ‘Urwah dari

Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam.

Hadits ini juga telah diriwayatkan juga oleh ‘Abdu bin Humaid dan
Ibnul Mundzir, sebagaimana yang dikatakan oleh al Hafizh as Suyuthi
dalam kitab ad Durrul Mantsur Fit Tafsir Bil Ma’tsur (V1/72-74).
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SYARAH (PENJABARAN)
HADITS

Saya (penulis) berkata: Hadits ini, telah diulang
berkali-kali dalam kitab Shahih Bukhari, akan tetapi
Imam Bukhari membawakannya secara lengkap dan
panjang sekali di kitab tentang pembahasan syarat-
syarat ini. Adapun di kitab-kitab lainnya, maka beliau
hanya membawakannya sebagian-sebagian saja,* seba-
gaimana yang telah diterangkan oleh al Hafizh Ibnu
Hajar al “Asqalani rahimahullahu ta’ala.

Kandungan hadits ini merupakan sebuah kisah
yang sangat terkenal, yakni kisah Perjanjian Hudai-
biyyah. Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits ini
dengan sanadnya sampai kepada Miswar bin Makhra-
mah dan Marwan bin Hakam, ia berkata:

- £ SIS | /. 0 ://o - ° ’ 0 M -,
Ay JS7 Gaay Ol pny R pn p jpeedl 2
7 e . 2o

D

e

* Di antara yang telah saya dapatkan adalah bahwa Imam Bukhari
telah menyebutkannya dalam kitab Shahih Bukhari: Di Kitabul Haj no. 1694-
1695, kemudian ia menyebutkannya lagi di Kitabul Muhshir no. 1811 dari
Miswar saja tanpa Marwan, kemudian ia juga menyebutkannya berulang

kali di Kitabul Maghazi no. 41574158, 41784179, 41804181 dan di
Kitabusy Syuruth dan inilah yang terpanjang.
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Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan (bin
Hakam), yang keduanya saling membenarkan berita
yang disampaikan oleh sahabatnya, (yakni saling
mencocoki berita masing-masing).

=D E=—
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Keterangan tentang sanad hadits:

Pada hakikatnya salah seorang perawi hadits ini
yang bernama Miswar tidak pernah menyaksikan secara
langsung kisah Hudaibiyah ini, karena ketika kisah ini
terjadi sebelum ia masuk Islam. Ia masuk Islam setelah
Fathu Mekkah. Yakni tahun kedelapan Hijriyah. Maka
riwayatnya ini oleh para ahli hadits disebut dengan
istilah “mursal shahabiy.”>

Sedangkan Marwan bin Hakam, ia bukanlah se-
orang Shahabat Nabi ‘alaihis shalatu wa sallam. Sehingga
riwayatnya ini disebut dengan istilah “mursal.”¢

> Yakni hadits yang diriwayatkan oleh sebagian Shahabat yang tidak
mendengar atau menyaksikan langsung dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, akan tetapi mereka meriwayatkannya dari Shahabat yang lainnya
yang menyaksikan atau mendengar langsung dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, dan mereka tidak menyebutkan nama shahabat yang mereka ambil
riwayatnya tersebut. Dan para ahli hadits sepakat menghukumi hadits ini
mursal shahabi sebagai hadits yang bersambung dan diterima.

(Lihat kitab al Baa'itsul Hatsits hal. 52 karya Syaikh Ahmad Muhammad
Syakir.)

Adapun tetang keterangan tentang Miswar di atas lihat kitab al
Ishabah Fi Tamyizish Shahabah karya al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani.

® Yakni sebuah hadits yang pada akhir sanadnya ada seorang perawi
yang gugur yang setelah tabi’in, inilah definisi hadits mursal yang disebutkan
oleh al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani dalam kitab Nuzhatun Nazhar Fii
Taudhihi Nukhbatul Fikar hal. 109 dan para imam yang lainnya.

Adapun tetang keterangan di atas, silahkan lihat kitab Tahdzibut
Tahdzib atau Tagribut Tahdzib keduanya karya al Hafizh.
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Dari sini timbul sebuah pertanyaan: Dari mana
Miswar bin Makhramah menerima hadits ini? Jawabnya,
pastilah bahwa mereka meriwayatkannya dari para Sha-
habat yang lainnya, yang memang benar-benar menyak-
sikan kisah ini, yang dalam riwayat ini hal itu pun telah
diisyaratkan, sebagaimana yang akan pembaca ketahui
nanti di sela-sela pembahasan, clan juga sebagaimana
yang telah dikatakan oleh al Aafizh Ibnu Hajar al
‘Asqalani dalam kitab Fat-hul Bari.”

al Hafizh Tbnu Hajar berkata, “Ia (Miswar) telah
terima riwayat ini dari jama’ah para Shahabat.”8

Saya berkata: Yakni, dari para Shahabat yang telah
menyaksikan kejadian Hudaibiyah ini, szperti:

1. Umar bin Khaththab.
2. Ali bin Abi Thalib.
3. Mughirah bin Syu’bah.

" Sebenarnya hal itu telah Jdisebutkan dalam sal: h satu riwayat di
dalam kitab Shahih Bukhari sendiri:
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Dari ‘Urwah Ibnul Zubair, bahwa ia mendengar marwan dan Miswar bin
Makhramah radhiyallahu ‘anhuma yang (keduanya telah) mengabarkan
(hadits ini) dari para Shahabat Rasulullah shallallahu ‘c laihi wa sallam.

Riwayat ini sangat jelas sckali menunjukkan bahwa keduanya telah
mengambil hadits tersebut dari jama’ah para Shahakat, sebagaimana yang
dikatakan oleh penulis di atas.

® Lihat kitab Fathul Bari (V/280) dan juga kitab ‘Umdatul Qari’ Syarah
Shahihil Bukhari (IX/638) karya al Hafizh al ‘Aini.
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4. Ummu Salamah.
5. Sahl bin Hunaif.
6. Dan selain mereka.?

Dari mereka inilah Miswar bin Makhramah mene-
rima/mengetahui secara detail kisah Perjanjian Hudai-
biyyah ini.

Kisah yang ada dalam hadits ini, termasuk kisah
yang sangat menarik dalam sejarah umat Islam, dari
perjuangan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam beserta para
Shahabat beliau ridhwanullahi ‘alathim jami’an. Sehingga
setelah saya men-tadabbur-kan hadits yang mulia ini,
maka saya dapati banyak sekali faidah yang dapat di-
ambil dari kisah ini dalam berbagai pembahasan. Untuk

® Di antara para Shahabat lain yang juga telah meriwayatkan kisah
Hudaibiyah ini, adalah:
1. Jabir bin Abdillah, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dan Muslim.

2. Anas bin Malik, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim.

3. Bara’ bin ‘Azib, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim.

4. Abu Qatadah, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim.

5. Ma'qil bin Yasar, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari.

6. Salamah bin Akwa’, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Muslim.

7. Khalid bin Zaid, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari. Selain mereka masih banyak lagi shahabat yang lainnya.
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itulah, maka saya ingin menerangkannya satu persatu,
insya Allahu Ta'ala.
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Kaum muslimin mulai bergerak ke kota
Mekkah
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Mereka berdua (Miswar dan Marwan) berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar (dari
kota Madinah) pada masa Hudaibiyah,'® sehingga
ketika beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta para

Shahabatnya telah berada di sebagian jalan dari jalan-
jalan di Hudaibiyah.

Saya berkata: Peristiwa ini terjadi pada tahun ke-
enam Hijriyah,? yakni ketika beliau hendak menuju
Mekkah untuk menunaikan umrah.12

' Dalam riwayat Ahmad dan lainnya disebutkan bahwa beliau dan
para shahabatnya membawa sebanyak 70 ekor hewan kurban.

"' Tepat pada tanggal satu Dzulga’dah tahun keenam Hijriyah dan
inilah yang telah disepakati oleh para ulama, tanpa ada perselisihan di
antara mereka sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibnu Katsir dalam
kitab al Bidayah wan Nihayah (IV/552) dan dalam kitab as Sirah an
Nabawiyah (11I/ 314) dan oleh yang lainnya.

Adapun tentang penentuan harinya, maka ada beberapa riwayat yang
menetapkannya pada hari Senin, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh
al Wagqidiy, dan telah disebutkan oleh muridnya Ibnu Sa’ad dalam kitab ath
Thabagatul Kubra (11/95). Hal inilah yang telah disebutkan oleh al Hafizh
dalam kitab Fathul Bari (V/680) dan oleh al Hafizh al ‘Aini dalam kitab
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Tepatnya, pada awal bulan Dzulqa’dah, kemudian
para ulama berselisih tentang jumlah mereka secara
pasti, dan yang lebih mendekati kebenaran adalah
bahwa mereka berjumlah antara 1300 campai 1500-an
orang Shahabat!® dan perselisihan tentang penentuan
jumlah ini tidak menjadi masalah.

‘Umdatul Qari’ Syarah Shahihil Bukhari (IX/634), bahkan ia berkata bahwa
tidak ada perselisihan tentang penentuan hari Senin ini.
2 Dalam salah satu riwayat dari hadits ini yaag juga diriwayatkan

oleh al Bukhari di dalam kitabul hajj no. 1694,1695 diszbutkan:

° »

e i 1 g e A e U 2 VG O B o 5
I Lo L8 4B il g 146 ) B il L T S e 60
) b rro $o //."‘/ - °/° z'/ - ol

3l ey sl g () e

Dari al Miswar bin Makhramah dan marwan kedvanya be-kata: Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah keluar pada peristiwa Hudaibiyah dari kota madinah
dengan lebih dari seribu orang Shahabatnya sehingga ketika mereka telah sampai di
Dzxul Hulaifah, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mulai mengikat hewan
kurbannya, dan memberinya cap (tanda sebagai hewan kurban) kemudian beliau
berihram untuk umrah.

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa Imaim al Bukhari tidak
menyertakan tambahan riwayat ini di dalam kitab Sywruth. dan tambahan
ini sangat berarti dalam kisah ini, karena cli sini Jisebutkan awal dari
kisahnya. dan dari sini pula dapat kita pastikan bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah berihram untuk umrah semenjak tiba di
Dzulhulaifah, sebagaimana yang telah penulis tetapkar. di atas.

P Jumlah itu telah disebutkan oleh Bara’ bin ‘Azib dalam riwayat
Bukhari no. 4150, dan yang lainnya, termasuk Jabir dalam salah satu
riwayat Bukhari no. 4153 bahwa jumlah mereka 140C, dan pendapat inilah
yang telah dipilih oleh sejumlah ulama, karena rwayatnya yang lebih
banyak.
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Hudaibiyah adalah nama sebuah sumur dari
sumur-sumur yang banyak, yang terletak antara kota
Mekkah dan Madinah, akan tetapi lebih dekat ke Mek-
kah, dan sudah hampir sampai di Mekkah, bahkan seba-
gian dari ulama mengatakan bahwa sebagiannya masuk
ke dalam wilayah tanah haram.4
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Disebutkan oleh Jabir dalam riwayat yang lainnya bahwa jumlah

mereka adalah 1500 orang, sebagaimana yang telah disebutkan oleh
Bukhari no.4152.

Disebutkan oleh Ibnu Abi Aufa radhiyallahu ‘anhu bahwa jumlah
mereka 1300 orang, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Bukhari no.

4155 dan Muslim no. 1857. Wallahu a’lam bish shawab.

" Ini adalah pendapatnya Imam Syafi'i dalam kitab al Umm, dan
Yaqut al Hamawi dalam kitab Muw'jamul Buldan (11/229-230), dan inilah
pendapat yang lebih kuat, sebagaimana yang telah dipilih oleh syaikh al
Hafizh bin Muhammad al Hakami di dalam kitabnya Marwiyat Ghazwatul
Hudaibiyah.. Adapun Imam Malik berpendapat bahwa Hudaibiyah seluruh
wilayahnya berada di tanah Haram, Sebagaimana yang telah disebutkan
oleh az Zubaidi dalam kitab Tajul ‘Arus (I/205), lihat pula kitab ‘Aunul
Ma’bud (111/273), dan kitab ‘Umdatul Qari’ Syarah Shahihil Bukhari (IX/634).
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Pengiriman mata-mata/intel Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam

Kemudian beliau mengutus seorzng mata-mata/
intel yang berasal dari suku Khuza'ah!> untuk meng-
intai apa yang sedang dilakukan oleh kaum musyrikin,
karena kaum musyrikin telah mengetahui bahwa beliau
shallallahu “alaihi wa sallam akan datang ke Mekkah untuk
melaksanakan umrah.

Setelah diselidiki oleh mata-mata beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam, ia pun datang dan memberikan berita
agar beliau shallallahu ‘alaihi wa sallem  berhati-hati,
dengan berkata: Sesungquhnya orang-orang Quraisy telah
berkum-pul untuk menyerang engkau dun mereka akan
memerangi, menghalangi dan mencegar engkau  dari
memasuki Masjidil Haram.

Maka kemudian Nabi shalla'lahu alaihi wa sallam
bermusyawarah bersama para Shahabatnya, dan ini ter-
masuk dari keutamaan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam,
yang biasa beliau lakukan dalam rnemecahkan masalah
yang dihadapi kaum muslimin.

Abu Bakar ash Shiddiq tampil berkata: Kita datang
ke sini tidak berniat untuk memerangi atau membunuh sese-
orang akan tetapi kita berniat datang untuk umrah, maka

' Namanya adalah: Busyr bin Sufyan al Khuza'iy al Ka’biy, sebagai-
mana yang telah disebutkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (IV/
323) dan Ibnu Hisyam dalam kitab Sirah-nya (I11/337).
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jalan terus untuk itu, kemudian apabila mereka hendak
menghalangi kita maka kita perangi.

Maka mereka pun sepakat dengan usulannya Abu
Bakar ash Shiddiq.1¢

' Sebagaimana tambahan ini telah diriwayatkan juga oleh Imam

Bukhari sendiri dalam kitab Shahihnya no. 4178 & 4179.
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Usaha kaum musyrikin untuk menghadang
kaum muslimin memasuki Masjidil Haram

-
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (kepada

para Shahabatnya), “Sesungguhnya Khalid Ibnul
Walid beserta pasukan berkudanya kaum Quraiys
telah berada di (suatu tempat yang bernama) “al
ghamim” dan dia berada di depan pasukan tersebut,
maka ambillah jalan ke arah kanan.”"”

(Kemudian salah seorang perawi hadirs ini berkata:)

Maka demi Allah, Khalid tidak sacdar dan tidak

" (Penulis berkata): Usaha ini dimaksudkan ur tuk mengejutkan dan
menakut-nakuti Khalid Ibnul Walid dan pasukannya, sekaligus untuk
menghindari terjadinya pertempuran dengan mereka, dengan cara
menempuh jalan yang sangat sulit, yang tak disangla-sangka oleh Khalid
dan pasukannya.

Hal itu beliau lakukan karena rasa kasih sayang beliau yang sangat
besar kepada kaum Quraisy, padahal apabila b:liau memilih jalan
pertempuran, niscaya beliau akan dapat memenangkan pertempuran
tersebut.
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mengetahui akan kedatangan beliau beserta para
Shahabatnya, sehingga ketika mereka berada di
tengah-tengah gumpalan debu hitam dari bekas
jalannya pasukan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersama para Shahabatnya, mereka pun dikejutkan
dengan kedatangan pasukan beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam, kemudian Khalid cepat-cepat menghentak
kudanya untuk berangkat memberi peringatan
kepada kaum Quraisy.

Saya berkata: Jumlah pasukan Khalid mencapai
dua ratus pasukan berkuda, yang di dalamnya ada
Ikrimah bin Abi Jahl,!8 sebagaimana yang tercatat dalam

'® (Penulis berkata): Khalid yang saat itu menjadi pemimpin pasukan
kaum musyrikin dan berada di shaf terdepan dalam menghadang kaum
muslimin, nantinya ia akan masuk Islam dan menjadi salah seorang
Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang besar, padahal Khalid juga
termasuk salah seorang yang menjadi musuh utama Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam dan pembesar musyrik Quraisy. Begitu juga halnya dengan anak
Abu Jahl, yakni ‘Ikrimah bin Abi Jahl yang juga akan masuk Islam nantinya
dan menjadi salah seorang Shahabat yang besar, padahal Ikrimah juga
termasuk musuh besar Islam sebelumnya dan termasuk yang akan
menghadang kaum muslimin pada kejadian Hudaibiyah ini. Begitu juga
dengan Abdullah bin Ubay bin Salul, seorang pemuka kaum munafiq, akan
tetapi putranya yang bernama Abdullah bin Abdillah bin Ubay bin Salul
vang kemudian juga menjadi seorang muslim yang baik keislamannya dan
yang selain mereka itu masih banyak sekali. Sehingga dari sini kita dapat
mengetahui akan kehebatan hidayah Allah Subhanahu wa Ta’ala, Allahu
Akbar.

Oleh sebab itu, maka hendaknya kita sebagai seorang muslim yang
percaya akan taqdir Allah Subhanahu wa Td’ala janganlah berputus asa
untuk terus mendakwahkan orang-orang yang memusuhi Islam dan kaum
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kitab Thabagatnya Imam Ibnu Sa’ad. Adapun Khalid
Ibnul Walid radhiyallahu ‘anhu, pada saat itu belum
masuk Islam.

——— LD

muslimin, semoga Allah membukakan hati mereka s:hingga mereka mau
untuk masuk ke dalam Islam.
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Banyaknya orang yang masuk Islam setelah
Perjanjian Hudaibiyah

Termasuk dari buah Perjanjian Hudaibiyah ini
adalah banyaknya kaum musyrikin yang masuk Islam,
dan dalam hal ini termasuk juga Khalid Ibnul Walid
sendiri. Karena dengan adanya perdamaian dan perjan-
jlan untuk tidak saling mengganggu dan memerangi,
maka orang-orang dapat bertindak bebas. Sehingga ada
sebagian dari kaum musyrikin yang datang ke Madinah
untuk berkunjung dan ada juga dari kaum muslimin
yang mengajak kaum musyrikin untuk berdialog dan
berdebat tentang Islam dan lain sebagainya. Sedangkan
apabila terus menerus terjadi peperangan, maka semua
itu akan sangat sulit untuk dilakukan. Inilah yang dise-
but dengan as Siyasah asy Syar’iyyah (Politik Islam) yang
dari semua itu dapat membuahkan hasil yang sangat
baik sekali.1?

¥ Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman:
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Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kikir. (An Nisaa’: 128)

Dari sini, kita pun dapat menerapkannya pada saat ini di negeri
Palestina, hendaklah mereka berkenan untuk menerima nasihat para ulama
yang telah memfatwakan agar mereka mau berdamai dengan orang-orang
Yahudi. Sebab kita telah sama-sama melihat dan mengetahui bagaimana
kaum muslimin di sana sudah sangat terjepit, sehingga mereka sangat sulit
sekali untuk bergerak. Setiap hari yang mereka dengar dan lihat adalah
letupan bom dan desingan peluru di mana-mana. Apabila mereka berkenan
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untuk beristirahat sejenak untuk mengajarkan anak-anak mereka tentang
[slam yang benar dan berdakwah kepada orang-orany kafir dan juga untuk
mempersiapkan kekuatan kembali setelah sekian lama mereka terus-
menerus berperang tanpa henti-hentinya, maka dapa- diyakini hal itu akan
banyak bermanfaat bagi mereka.

Kemudian apabila jalan damai itu tidak dapat rnereka ciptakan, maka
satu-satunya jalan keluar adalah dengan cara berhijrah, sebagaimana Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam juga pernah hijrah dari Mekkah ke Madinah,
maka hendaknya mereka juga mau untuk meneladani Nabi mereka yang

mulia ‘alaihish shalatu wa sallam.

Apabila ada yang mengatakan: Tidak diperkenankan bagi kami untuk
hijrah dari tanah yang suci dan telah diberkahi ini, larena hal itu menan-
dakan bahwa kita telah menyerah dan kalah dari orang-orang Yahudi-
semoga laknat Allah atas mereka—.

Maka dapat kami katakan: Bukankah Mekkat lebih diberkahi dan
lebih utama daripada tanah Palestina? Akar tetapi walau begitu, beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam tetap rela untuk meninggalkan kota Mekkah,
maka mengapa tidak diperkenankan bagi kita untuk berhijrah dari negeri
Palestina.

Memang harus kita akui bahwa saat ini kita kalz h, akan tetapi bukan-
kah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga hijrah dari Mekkah dan hal itu
tidak dapat dikatakan bahwa beliau menyerah dan kalah secara mutlak.
Justru saat ini kita kalah untuk meraih kemenangan di kemudian hari,
karena dalam hijrah akan kita dapati ketenangin dan keleluasaan,
sebagaimana yang Allah Subhanahu wa Ta'ala katakin dalam al Qur’an,
untuk kemudian kita dapat menyusun kekuatan batin dan materi di tempat
hijrah. Dan kita juga dapat beribadah dengan tenang tanpa ada rasa takut
sedikitpun juga, berbeda halnya dengan keadaan saudara-saudara kita di
Palestina saat ini yang selalu dicekam rasa takut.

Bukankah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberitakan
sebuah kabar gembira kepada kita kaum muslimin bahwa kita akan menang
dari Yahudi-semoga laknat Alluh atas mereka’-Seh ngga nanti mereka

bersembunyi di balik batu untuk berlindung dari serangan kaum muslimin?
Nabi shallallahu ‘aihi wa sallam telah bersabda:
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Kamu akan diperangi oleh bangsa Yahudi, lalu kamu diberikan kemenangan
atas mereka, sampaisampai batu pun berbicara, “Hai muslim, ini di

belakangku ada seorang Yahudi, bunuhlah dia.”

(Hadits ini Muttafaqun ‘Alaihi, al Bukhari n0.2925,3593 dan ini adalah
lafazhnya, dan Musllim no.2921 dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma).

Ada juga beberapa hadits yang semakna dengan ini vyang
menyebutkan bahwa tidaklah seorang Yahudi-semoga laknat Allah atas
mereka—bersembunyi di balik apapun, melainkan akan dijadikan oleh Allah
untuk berbicara, kecuali pohon “Ghorgot,” karena pohon itu adalah
pohonnya orang Yahudi. Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam
sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunan-
nya secara panjang sekali no. 4077, dan asalnya dalam Sunan Abi Dawud
dari Abu Umamah al Bahili dan hadits yang serupa pun telah diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dari hadits Samurah dengan sanad yang hasan dan juga
oleh Ibnu Mandah dalam kitab al Iman dari hadits Hudzaifah dengan sanad
yang shahih, sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh di dalam Fat
hul Bari (VII/315), dan juga dari hadits Abu Hurairah di dalam Shahih
Bukhari no. 2926 dan Shahih Muslim no.2921.

Ini semua merupakan sebuah penghinaan besar-besaran terhadap
orang-orang Yahudi—semoga laknat Allah atas mereka—dan sekaligus kabar
gembira bagi setiap muslim bahwa nanti kita akan menang dari Yahudi.

Sudah dapat dipastikan apabila kaum muslimin di Palestina dan yang
lainnya berkenan untuk menerima nasihat para ulama di atas, maka hal itu
akan dapat membawa kaum muslimin di Palestina khususnya kepada
keadaan yang lebih baik lagi, insya Allahu Td’ala.

Saat ini kita harus mengakui bahwa keadaan kaum muslimin di
dunia ini secara umumnya memang sangat lemah sekali, tidak ada yang
dimiliki kaum muslimin dari sisi kekuatan, baik itu berupa kekuatan batin
(keimanan yang baik), maupun kekuatan materi (persenjataan dan
keuangan).
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Maka sangat tidak memungkinkan sekali bagi saudara-saudara kita
yang berada di Palestina untuk dapat melawan kekuatan Yahudi-semoga
laknat Allah atas mereka—.

Permisalan keadaan kaum muslimin sazat ini adalah seperti keadaan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama para Shahabatnya di
Mekkah, sebelum mereka diperbolehkan urituk be-perang. Yakni ketika
mereka dimusuhi, dihinakan, disiksa, bahkan sebagiin Shahabat ada yang
dibunuh, sehingga sebagian dari para Shahabat tid:k dapat bersabar lagi
dan datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk melawan orang-
orang musyrik Quraisy pada saat itu, karena dia merasa telah memiliki
kekuatan. Akan tetapi Rasulullah shallallahu ‘alaihi we: sallam tetap bersabar
atas segala cobaan tersebut, sehingga datang nanti waktunya untuk
membalas.

Mengapa Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi
wa sallam melarang kaum muslimin untuk membalas? Salah satu sebabnya
adalah untuk menjaga kelangsungan hidup kaum muslimin, karena apabila
saat itu kaum muslimin melawan, padahal mercka belum memiliki
kekuatan, maka akan habislah kaum muslimin mati terbunuh, sehingga
dakwah akan terhenti dan manusia akan tetap melal:ukan kekufuran dan
kesyirikan. Dan akan hilanglah faidah yang sangat besar sekali yang bisa
didapat apabila kelangsungan hidup kaum muslinin itu tetap dijaga
dengan cara bersabar dan menahan diri. Allah Subhcnahu wa Ta’ala telah
berfirman:
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Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah menyukai
orangorang yang berbuat baik. (al Maidah: 13)
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Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik. (al Muzammil: 10)
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Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. (al Ghasyiyah: 22)
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Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. (Fushshilat:

34)

Dan ayat-ayat yang seperti ini banyak dalam al Qur’an yang semuanya
berisi perintah kepada para shahabat untuk bersabar dan menahan tangan
mereka dari melawan dan berperang.

Bukankah kita kaum muslimin memiliki sebuah senjata yang tidak
dimiliki oleh mereka orang-orang kafir? Senjata itu adalah do’a, di mana
apabila kaum muslimin terus berusaha untuk bertagwa kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala, maka niscaya Allah akan mengabulkan do’a-do’a kita.

Bukankah kita semua menyakini bahwa Allah Maha Kuasa untuk
menghancurkan kekuatan orangorang kafir dari orang-orang Yahudi dan
yang lainnya itu! Kalau demikian, maka marilah sama-sama kita bertagwa
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan kemudian bermunajat hanya
kepada-Nya, agar Dia memenangkan kita kaum muslimin atas musuh-
musuh-Nya.

Maka tidak ada jalan yang lain untuk keluar dari semua kehinaan
dan kelemahan ini kecuali kita kembali lagi kepada agama kita yang sangat
agung ini yang telah mengajarkan kita semua apa yang kita perlukan dalam
kehidupan di dunia ini. Kita dapat melihat dalam kisah ini nanti,
bagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menghadapi orang-orang
musyrik Quraisy, yang semua itu dapat dengan mudah kita terapkan bila
kita hendak kembali kepada agama Islam yang telah diajarkan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Seluruh perintah dan larangan Allah Subhanahu
wa Ta’ala dan Rasul-Nya ‘alaish shalatu wa sallam
mengandung hikmah

Dari sini, kita dapatkan sebuah pelajaran yang
sangat tinggi sekali, bahwa apa saja yang diperintahkan
oleh Allah dan Rasul-Nya pasti baik dan akan membuah-
kan kebahagiaan dan kemaslahatan baik di dunia mau-
pun di akhirat, entah kebaikan itu disegerakan atau
diakhirkan. Selain itu apa saja yang telah dilarang oleh
Allah dan Rasul-Nya itu pasti akan mer.ghasilkan kebu-
rukan, entah disegerakan atau diakhirkan.?0

Singkatnya dapat saya katakan di sini, bahwa kckuatan yang pertama
kali harus dikokohkan oleh kaum muslimin s:at ini adalah kekuatan batin,
yakni keimanan yang kokoh, karena dahulu Rasululla shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan para Shahabat juga tidak begitu memiliki kekuatan materi
seperti yang dimiliki oleh musuh-musuh mereka, akan tetapi mereka dapat
mengalahkan musuh-musuh mereka dengan izin dan pertolongan Allah.

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa memperjuangkan Islam itu
tidak hanya bermodalkan semangatsemangat saja, akan tetapi diperlukan
juga modal ilmu yang lurus yang ditimba dari sum>er Islam yang asasi,
yakni al Qur’an dan Sunnah berdasarkan pemzhaman para salafush shalih.

(saya intisarikan keterangan ini dari perkataan penulis di kesempatan yang
lainnya).

20 Sekarang kita lihat, apakah kaum muslimin di Palestina maupun di
negeri lainnya telah mengamalkan perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya?

Jawabnya pastilah telah sama-sama kita ketahui, bahwa kaum
muslimin saat ini telah banyak meninggalkan perintah-perintah Allah dan
Rasul-Nya. Bahkan sebaliknya, mereka telah bznyak mengerjakan larangan-
larangan Allah Subhanahu wa Ta’ala dan larangan Rasul-Nya shallallahu

‘alaihi wa sallam. Kaum muslimin terpecah belah diantara mereka dan
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berkelompk-kelompok, kemudian setiap kelompok berbangga dengan apa
yang ada pada kelompoknya. Apakah umat yang seperti inikah yang akan
ditolong Allah Subhanahu wa Ta’ala? Sangat tidak mungkin sekali pastinya!?

Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman:
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“Hai orangorang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
Dia akan menolong kamu dan meneguhkan kedudukan kamu.”

(Muhammad: 7).
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Sesungguhnya Allah pasti menolong orangorang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benarbenar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (Yaitu)
orangorang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi,
niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan vakat dan menyuruh berbuat
yang ma’ruf serta mencegah perbuatan munkar. (al Hajj: 4041).

Ketahuilah wahai saudaraku kaum muslimin, bahwa pertolongan
Allah itu dekat terhadap para hamba-Nya. Akan tetapi yang menjadi
pertanyaan adalah: hamba Allah yang bagaimanakah yang akan ditolong
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala® Pastilah hamba-Nya yang mau menta’ati
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Barangsiapa yang keadaannya demikian kemudian dia menyakini
bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menolongnya, maka pastilah Allah
akan menolongnya, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu mengikuti
prasangka hamba-Nya terhadap-Nya. Apabila seorang hamba berprasangka
baik kepada Allah dengan menyakini bahwa Allah akan menolongnya,
maka pastilah Allah akan menolongnya dan barang siapa yang berprasangka
bahwa Allah tidak akan menolongnya, maka pasti juga Allah tidak akan
menolongnya, karena sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
berfirman:
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Dengan adanya perjanjian Hudaibiyah, maka dapat
dipetik banyak sekali kebaikan, kernaslahatan dan
kebahagiaan. Padahal di awalnya, peristiwa ini mem-
buat para Shahabat bertanya-tanya tentang hikmah yang
terkandung di baliknya, yakni mengapa kita mengalah
dengan mengadakan perjanjian, padahal saat ini kita
kuat,2! sehingga Umar Ibnul Khaththab membantah
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..dan Kami selalu berkewajiban menolong orangorang yang beriman. (Ar

Rum: 47.)
Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala juga telah berfirman:
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...dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (al Anfal: 10.)

21 (Penulis berkata:) Yang mana mereka rerus menerus menuai keme-
nangan yang gemilang sebelum itu atas musuhnya dari kaum musyrikin
Quraiys, terhitung dari perang Badar yang mutlak dimenangkan oleh kaum
muslimin, kemudian perang Uhud yang secara global juga dimenangkan
oleh kaum muslimin pula. Karena perang Lhud itu memiliki beberapa
tahapan, pada tahapan pertama kaum muslimin menang, pada tahapan
kedua inilah kaum muslimin harus menelan kekalakan yang pahit, akan
tetapi pada tahap yang terakhir, kaum muslimin meraih kemenangan
kembali. Kemudian juga pada perang Ahzab, kaum muslimin dapat meraih
kemenangan dengan tanpa pertempuran fisik yang besar, karena pasukan
musuh tidak berhasil melewati taktik perang Parit, yakni dengan membuat
parit-parit besar sebagai benteng dan kemudian musuh berhasil dipukul
mundur dengan tiupan angin yang amat kencang daa dingin yang Allah
Subhanahu wa Ta'ala tiupkan untuk mengusir musuh-musuh-Nya dari
medan perang. ltulah tiga kemenangan dalam peperangan yang berhasil
diraih oleh kaum muslimin.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, sebagaimana yang

akan diterangkan pada pembahasannya nanti, insya
Allahu Ta’ala.

Dari sini ada lagi faidah yang bagus tentang masa-
lah as Siyasah asy Syar’iyyah (Politik Islam) di dalam
medan perang, yakni siasat menakut-nakuti pasukan
musuh dan masih banyak lagi bentuk siasat yang lain-
nya yang telah diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam kepada kita semua.
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Kelanjutan Perjalanan beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam
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Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pan kemudian
ber-jalan lagi, sehingga apabila beliau te ah sampai di
sebuah tempat yang tinggi, rmaka onta beliau
(Qashwa) menderum (berlutut) dan terhenti, lalu
para Shahabat menyahuti onta itu, “Hal, hal
(hentakan untuk onta agar bangun dan berjalan),”
akan tetapi onta itu lebih tidak mau jalan lagi.”?

g
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2 (Penulis berkata:) Karena onta itu sangat keras tabiatnya dan suka
menyimpan sesuatu di hatinya. Tabiatnya hampir mirip dengan gajah dan
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Maka mereka (para Shahabat) berkata, “Qashwa®’

sedang mogok dan tidak mau berjalan.”

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (untuk
mem-bantah mereka), “Tidak, Qashwa tidak mogok,
karena hal itu bukanlah dari tabiatnya, akan tetapi
Dzat Yang telah memberhentikan pasukan gajahlah
Yang telah memberhenti-kannya.**

gajah apabila diganggu, dia tidak akan membalas pada saat itu juga dan dia
hanya diam saja, akan tetapi setelah itu dia akan memanggil kawan-
kawannya dengan suara yang keluar dari belalainya untuk memanggil
kawan-kawannya walaupun dari berkilo-kilo meter jauhnya untuk membalas
gangguan yang menimpanya. Dengan badan yang begitu besarnya dia
sanggup menghabisi orang banyak. Sangat jarang sekali ada gajah yang
menyerang sendirian, kecuali apabila dia sudah kesal sekali, karena
memang hewan juga punya rasa kesal. Inilah yang sering terjadi dibeberapa
daerah di wilayah Sumatera dan yang lainnya, itulah tabiat binatang. Hal
ini perlu untuk diperhatikan bagi mereka yang suka mengganggu binatang.

B (Penulis berkata:) Qashwa adalah nama onta Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, disebut Qashwa karena kupingnya sedikit terpotong/somplak,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani.

* (Penulis berkata:) Maksudnya adalah bahwa yang berbuat demikian
adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang juga telah menghentikan pasukan
gajah pimpinan Abraha dahulu, tepat pada tahun kelahiran beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang nama gajahnya adalah Mahmud dan dia
tidak mau diajak masuk ke dalam kota Mekkah, akan tetapi sebaliknya
apabila diajak pulang ke Yaman, maka dia mau.

Pertanyaannya adalah, apakah faidah yang terkandung dari pencega-
han Allah Subhanahu wa Ta'ala terhadap gajah dan Qashwa untuk
memasuki kota Mekkah! Jawabnya adalah: Karena apabila mereka
memasuki kota Mekkah, maka akan terjadi kerusakan yang sangat besar
sekali dan Allah tidak mengizinkan terjadi kerusakan di kota Mekkah.
Bukankah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah membulatkan tekad
bersama para Shahabatnya untuk tetap memasuki kota Mekkah untuk
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Kemudian beliau bersabda, “Dzn demi Yang jiwaku
berada di tangan-Nya, tidaklah mereka meminta
kepadaku salah satu cabang dari cabang-cabang
kebaikan yang padanya mereka meng-agungkan
kehormatan-kehormatan Allah, kecuali akan aku
berikan kepada mereka.”

Kemudian beliau pun membentak Qashwa dan ia pun
bangun berdiri.

Saya berkata: Maksudnya adalal: apa saja yang
mereka kehendaki dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam,
dari kebaikan yang bertujuan untuk mengagungkan Allah
Subhanahu wa Ta’ala, maka akan teliau berikan kepada
mereka, walaupun untuk itu beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam harus mengalah atau hak beliau harus diku-
rangi, sebagaimana yang akan kita ketahui nanti. Ini
merupakan kata-kata yang sangat agung sekali.

== eDERe =

menunaikan umrah.? Dan apabila ada yang hendak menghalangi mereka
untuk memasuki kota Mekkah, maka akan mereka perangi?! Memang
demikian, akan tetapi seandainya saja hal ini terjadi, niscaya akan terjadi
kerusakan yang begitu besar, akan terjadi pertump:shan darah di sana,
padahal di kota Mekkah masih terdapat banyak kerab:t para Shahabat dan
juga kerabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Selain itu juga masih banyak
orang-orang beriman yang lemah yang belum dapat hijiah ke Madinah, juga
masih banyak wanita-wanita yang beriman di sana, begitu juga dengan
harta-harta mereka yang ditinggalkan di sana. Szhingga dapat menyebabkan
dakwah terhenti sedangkan tujuan beliau yang terpenting adalah
mengislamkan mereka semua.
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Usaha kaum musyrik Quraisy untuk
melemahkan kaum muslimin?>
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[a (salah seorang perawi hadits) berkata: Lalu beliau
membawa mereka turun ke ujung Hudaibiyah, di
sebuah tempat yang se-ikit sekali airnya dan tidak
melanjutkan perjalanan, sehingga para Shahabat
mengambil air dari tempat tersebut sedikit demi

sedikit.

Mereka (kaum musyrikin) tidaklah meninggalkan
sedikit pun air untuk kaum muslimin, sehingga
mereka habiskan semua air yang ada di tempat
tersebut.

5 Ttulah yang selalu mereka lakukan terhadap kaum muslimin di
mana pun dan kapan pun juga, walaupun untuk itu semua mereka harus
mengeluarkan sebagian besar dari harta benda mereka, sebagaimana yang

telah Allah firmankan:
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Sesungguhnya orangorang yang kafir itu, menafkahkan harta mereka untuk
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu,
kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke
dalam neraka Jahanamlah orangorang yang kafir itu dikumpulkan. (al-Anfal: 36)
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Saya berkata: Hal tersebut disebabkan karena tem-
pat-tempat yang banyak airnya telah dikuasai oleh kaum
musyrikin. Sedangkan beliau dan para Shahabatnya
memperoleh sebuah sumur yang hanya ada sedikit air.
Hal itu sengaja dilakukan oleh kaum musyrikin sebelum
kedatangan kaum muslimin ke tempat tersebut.

Oleh sebab itu, maka disebutkan di atas bahwa:

Mereka (kaum musyrikin itu) tidaklah meninggalkan sedikit
pun air untuk kaum muslimin, sehingga mereka habiskan
semua air yang ada di tempat tersebut.

Saya berkata: Jadi, apabila kita urut kejadian di
atas, maka urutannya adalah sebagai berikut:

Setelah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sampai di
suatu tempat? dan Khalid bin Walid teserta pasukan-

26 Yakni suatu tempat yang bernama ‘Usfan, se >agaimana yang telah
disebutkan dalam riwayat Ahmad bin Hambal dalam Musnadnya (IV/323)
dan Ibnu Hisyam dalam kitab Sirahnya (I1I,/337). Dalam riwayat Imam
Bukhari no. 41784179 disebutkan dengan nama Ghadirul asythath, wallahu
A'lam.

Di ‘Usfan inilah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan
shalat khauf, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Hakim dalam
kitab al Mustadrak ‘Alash Shahihain (I11/338) no. 4379 dan ia pun telah
menshahihkannya dan telah juga disepakati oleh adz Dzahabi, Baihagqi
dalam kitab Sunanul Kubra (I11/257), walaupun dalan semua riwayat ini
tidak disebutkan secara rinci nama Ghazwahnya, akan tetapi al Hafizh
dalam kitab Fathul Bari (VII/423) telah menguatkan bihwa ini terjadi pada
Ghazwah Hudaibiyah.

Telah disebutkan juga dalam riwayat Imam PBukhari dalam kitab
Shahihnya di kitab al Maghazi no. 41784179 bahwa sebelum beliau sampai



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah 85

nya berada di tempat yang lainnya yang dipenuhi
dengan air. Lalu mereka habiskan air yang ada di tempat
itu. Kemudian barulah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersama para Shabatnya sampai di tempat itu, setelah
kaum musyrikin pergi dan air di tempat tersebut hanya
tinggal sedikit sekali. Untuk itulah, maka disebutkan
dalam hadits pada pembahasan di bawah ini.

O

di tempat ini, maka beliau singgah dulu di Dzulhulaifah untuk ber-ihram di
sana.

Pada kitab Jazaaush Shaid no. 1824 dari hadits Abu Qatadah dise-
butkan bahwa beliau juga singgah di suatu tempat, yang pada saat itu beliau
mengutus Abu Qatadah bersama serombongan para Shahabat yang lainnya
untuk pergi ke pinggiran pantai Laut Merah, yakni ke lembah Ghiqah,
sebagaimana yang telah diterangkan oleh al Hafizh (I/492).
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Kemukjizatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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Maka para Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
pun mengadukan rasa haus mereka (kekeringan akan
air) kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
maka beliau pun mengambil sebuah anak panah dari
tempatnya, kemudian beliau memerintahkan agar
dimasukkan ke dalam sumur. Maka demi Allah, air
itu senantiasa menggelegar/memancar, sehingga
mereka kenyang dengan air dan satu persatu
mengam-bilnya tanpa habis-habisnya.

Saya berkata: Dalam hadits vang lain diterangkan
bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala menurunkan hujan di
Hudaibiyah pada saat itu.?” Sedangkan pada kejadian

7 Yakni dari hadits Zaid bin Khalid yang diriwayatkan oleh Bukhari
dalam kitab Shahih Bukhari no. 846, 1038, 4147, di awal (bab) Ghazwah
Hudaibiyah, sebagaimana yang telah dikatakaa juga oleh al Hafizh Ibnu
Hajar al ‘Asqalani dalam kitab Fathul Bari (V/€85):

Ia (Zaid bin Khalid) berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

telah mengimami dalam shalat Shubuh di Hudaibiyah setelah semalamnya
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yang lainnya, diterangkan bahwa air itu memancar dari
jari-jari beliau.28

turun hujan. Setelah selesai shalat, beliau menghadap kepada orang-orang
(para Shahabatnya) dan bersabda:
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“Tahukah kamu apa yang telah difirmankan oleh Rabbmu?” Mereka
menjawab, “Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui.” Beliau pun
bersabda, “Dia telah berfirman: Pagi hari ini, ada di antara hamba-hamba-Ku
vang beriman dan ada pula yang kafir. Adapun orang yang mengatakan,
‘Telah turun hujan kepada kita berkat karunia dan rahmat Rabb,” maka orang
itu telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang. Sedangkan orang yang
mengatakan, Telah turun hujan kepada kita disebabkan oleh bintang ini dan
bintang itu,” maka orang itu telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada
bintang.”

*® Saya katakan: Hadits yang menerangkan tentang hal itu telah diri-
wayatkan oleh beberapa orang Shahabat pada beberapa kejadian, dan di
antara yang diriwayatkan yang berkenaan dengan Perjanjian Hudaibiyah ini
adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Bukhari no. 3576 dan Muslim dari
hadits Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhuma, ia berkata:
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Dari Jabir bin Abdillah—radhiallahu ‘anhuma—, ia berkata: Para Shahabat
pernah kehausan pada hari Hudaibiyah dan di hadapan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ada sebuah bejana dari kulit maka beliau berwudhu’. Para
Shahabat merengek kepada beliau (mengadukan kekeringan), maka beliau
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Kedatangan Budail bin Warga’

bertanya, “Ada apa dengan kamu?” Mereka menjawab, “Kami tidak memiliki
air untuk berwudhu dan minum, kecuali apa yang di hadapan engkau.”
Kemudian beliau meletakkan tangannya di dclam sebuah bejana dari kulit
tadi, maka air pun memancar dari antara jarijemari beliau, seperti mata air,
sehingga kami dapat berwudhu dan minum (darinya). Saya bertanya: Berapa
jumlahmu (pada saat itw)? la (Jabir) menjawab: Seandainya kami berjumlah
100.000, niscaya (air itu) akan mencukupi kami, pada saat itu kami (hanya)
berjumlah 15.000.

Juga dari hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari no. 3577 dari hadits
Barra bin ‘Azib radhiallahu ‘anhu, ia berkata:
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Dari Bara’ bin ‘Azib radhiallahu ‘anhu, ia berkata: Pada hari Hudaibiyah,
kami berjumlah 1400 orang dan Hudaibiyah itu adalah nama sebuah sumur,
maka kami singgah di sana, akan tetapi tidak tersisa sedikitpun air, maka
beliau duduk di pinggirannya dan meminta untuk diamb:lkan air, maka beliau
pun berkumurkumur, kemudian beliau buang air itu ke dalamnya, kemudian
kami menunggunya dari jarak yang tidak jauh, maka sctelah itu kami dapat
mengambil (air) darinya semau kami untuk kami dan kendaraankendaraan
kami.

Ada juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari juga dari hadits Anas
bin Malik dan Abdullah bin Mas’ud radhiallahu ‘anhuna, akan tetapi bukan
pada kejadian ini.

Apa yang telah disebutkan dalam hadits Bara’ bin Azib di atas, bahwa
beliau meminta air untuk kemudian beliau berkumr ur-kumur dengannya
dan membuangnya di sumur, maka hal ini tidaklah bertentangan dengan
apa vyang telah disebutkan dalam hadits Jabir sebelumnya, sebab
memungkinkan sekali bagi kita untuk menggabungkan keduanya dengan
mengatakan bahwa mungkin kedua kejadian itu terjadi pada saat yang
bersamaan, sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh al ‘Aini dalam
kitab ‘Umdatul Qari’ (11/438).
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Ketika mereka dalam keadaan istirahat seperti itu,
maka tiba-tiba datanglah (seorang mata-mata beliau
yang bernama) Budail bin Warqga’ al Khuza'i bersama
dengan serombongan orang dari kaumnya dan
mereka adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam (untuk menyimpan
rahasia beliau),”” dari penduduk Tihamah.

»® Akan tetapi Budail ini bukanlah seorang utusan dari kedua belah
pihak sebagaimana yang telah disangka oleh sebagian penulis kitab sejarah.
Ia hanyalah seorang yang berkeinginan terciptanya perdamaian antara
kedua belah pihak dan berusaha menghindarkan pertempuran antara
keduanya, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syaikh Hafizh al- Hakami.

Sedangkan makna (;:'.45 2) yang telah disebutkan di atas, disebutkan

oleh al-Hafizh di dalam kitab Fat-hul Bari (V/685), Ibnul Atsir di dalam an
Nihayah Fi Gharibil Hadits (I11/327) dan Fairuz Abadi di dalam al Qamus
(I11/351—Bit Tartib).
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Maka Budail berkata (untuk mengabarkan kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang keberadaan
kaum Musyrikin saat ini), “Sesungguhnya aku telah
meninggalkan Ka’ab bin Luaiy dan ‘Amir bin Luaiy,
dan mereka telah menetap di tempattempat yang
banyak memiliki air di Hudai-biyyah, dan mereka
juga telah  mempersiapkan onta-onta yang
mempunyai susu yang sangat banyak sekali.”® Mereka
akan memerangi dan menghaiangimu  dari

Baitullah.”

Saya berkata: Dari sini kita dapat mengetahui
bahwa orang-orang musyrikin Quraisy telah menguasai
tempat-tempat yang memiliki persediaan air yang sangat
banyak sekali, yang keadaan ini sangat menyulitkan
kaum muslimin. Keadaan ini sangat berbeda dengan apa
yang telah terjadi pada waktu perang Badar, dimana
kaum musliminlah yang berhasil terlebih dahulu me-
nguasai persediaan air, dengan cara menguasai sumur
yang banyak airnya, sedangkan kaum musyrikin hanya
menguasai sumur yang sedikit airnye. Adapun yang
terjadi di Hudaibiyah ini adalah sebaliknya, akan teta-pi

*® Begitulah disebutkan di dalam kitab Fathul Bari (V/686),
kemudian al Hafizh menambahkan bahwa makna (;L'Jlju‘\ {:}ﬁ‘) adalah

kiasan dari kaum wanita dan anak-anak yang be-sama mereka, maka
maknanya adalah bahwa bersama mereka juga ada keum wanita dan anak-
anak (yang dapat mencegah mereka untuk lari dari medan perang), dan
makna yang kedua inilah yang dipilih oleh Ibnul Atsir di dalam kitab an
Nihayah Fi Gharibil Hadits (111/318).
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kemudian kaum muslimin dapat merasa lega dari
hausnya, setelah terjadi kemukjizatan beliau tersebut.3!

! Yakni keluarnya air dari anak panah, sebagaimana yang telah dise-
butkan di atas.
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Siasat Nabi shallallahu ‘alathi wa sallam untuk
menunjukkan kekuatan kaum muslimin dan
kelemahan kaum musyrikin Quraisy
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Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
(kepada Budail), “Sesungguhnya kami datang untuk
menu-naikan umrah dan kami tidak datang untuk
memerangi seseorang. Justru sesungguhnya, kaum
(musyrikin) Quraisy lah yang zelah membuat diri
mereka sendiri lemah disebabkan peperangan dan
hal itu akan membahayakan kaum mazreka sendiri.
Maka jika mereka mau, akan aku buat untuk mereka
sebuah perjanjian (gencatan senjata antara aku
dengan  mereka). Dan  hendaklah  mereka
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membiarkan urusanku dengan manusia yang lain
(dari bangsa Arab, selain kaum Quraisy). Apabila
kemudian aku menang dan mereka (kaum Quraisy)
ingin juga masuk ke dalam apa yang manusia masuk
ke dalamnya (yakni Islam), maka mereka boleh
untuk melakukannya (masuk Islam). Akan tetapi
sebaliknya, apabila aku yang kalah dalam peperangan
dengan mereka itu, maka mereka telah mewakili
(kamu semua). Dan apabila mereka menolak tawaran
damai ini, maka demi Yang jiwaku berada di Tangan-
Nya, niscaya akan aku perangi mereka semua itu atas
urusanku ini, sampai pisah leherku ini dari badanku
(aku akan perangi mereka itu walaupun aku hanya
seorang diri) dan sungguh Allah akan tetap
memenangkan urusan-Nya.”

Maka Budail pun berkata, “Akan aku sampaikan apa
yang engkau utarakan itu kepada mereka.”

Saya berkata: Bahwa maksud kedatangan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta para shahabatnya ke
Mekkah ini hanya untuk umrah, maka janganlah mereka
menghalangi maksud baik tersebut. Dan pada haki-
katnya kaum Quraisy itu telah lemah. Hal itu disbabkan
oleh peperangan yang terus berlangsung dan pemimpin-
pemimpin merekalah yang telah membuat kaumnya
lemabh.

Jadi, maksudnya adalah ajakan Nabi shallallahu
‘alathi wa sallam kepada kaum Quraisy untuk mengada-
kan gencatan senjata bersama beliau sampai pada batas
waktu tertentu, kemudian setelah itu beliau meminta
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agar mereka membiarkan urusarn beliau dengan bangsa
Arab selain dari kaum Quraisy, karena perjanjian gen-
catan senjata ini hanya terjadi antara beliau dengan
kaum Quraisy saja, tidak dengan bangsa Arab yang lain-
nya. Apabila terjadi peperangan antara beliau dengan
bangsa Arab yang lain tersebut, maka biarkan saja. Akan
tetapi apabila kemudian beliau yanz memenangkan
peperangan tersebut, maka orang-orang musyrik Qu-
raisy itu juga boleh untuk turut serta masuk Islam
bersama mereka, tanpa ada paksaan sarna sekali.

Subhanallah, ini merupakan sebuah contoh diplo-
masi yang sangat hebat dan luar biasa sekali dari beliau
shallallahu “alaihi wa sallam.

Semua perkataan beliau ini dimaksudkan untuk
melemahkan mental orang-orang Quraisy.32 Maknanya

32 Di kesempatan yang lainnya Nabi shallallahit ‘alaihi wa sallam juga
pernah menjalankan siasat seperti ini, yakni siasat menunjukkan kekuatan
kaum muslimin dan melemahkan mental kaum rausyrikin. Yaitu pada
kisah ketika beliau dan para Shahabatnya melaksanakan umrah gadha’, di
tahun yang akan datang setelah kejadian Per anjian Hudaibiyah ini, ketika
beliau dan para Shahabatnya telah sampai ke Mekkah untuk melaksanakan
‘umrah gadha dalam keadaan lelah dan letih cisebabkan jauhnya perjalanan
dari Madinah ke Mekkah, hingga beliau memasuki Masjidil Haram dengan
ditonton oleh kaum musyrikin Quraisy. Kaumr musyrikin Quraisy
mengatakan bahwa orangorang Islam ini telah terkena “Demam kota
Madinah.” Akan tetapi dalam keadaan yang lemah sedemikian itu beliau
tetap memerintahkan para Shahabatnya untuk berlari-lari kecil pada tiga
putaran yang pertama, hal itu beliau lakukan untuk menutupi kelemahan
kaum muslimin karena lelahnya perjalanan jauh dan menunjukkan
kekuatannya, sekaligus untuk melemahkan mental ka'im musyrikin Quraisy
dan menakut-nakuti mereka.
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adalah bahwa kaum musyrik Quraisy tidak perlu lagi
untuk memerangi beliau, akan tetapi cukup orang lain
saja yang memerangi beliau. Apabila ternyata beliau
yang memenangkan peperangan dan mereka ingin ma-
suk Islam bersama mereka setelah itu, maka hal itu
boleh. Akan tetapi apabila beliau kalah dalam pepera-
ngan tersebut, maka mereka dapat istirahat, tanpa harus
berperang lagi dengan beliau. Cukuplah bangsa Arab
selain Quraisy itu yang mewakili mereka untuk meme-
rangi dan mengalahkan beliau. Itu semua disebabkan
karena kaum musyrik Quraisy telah lemah lantaran pe-
perangan yang telah berlangsung dengan beliau yang
terus menerus selama ini.

Dari rentetan kisah ini kita dapat menyimpulkan
bahwa Budail dan kawan-kawannya berfungsi sebagai
penghubung antara Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan orang-orang musyrikin Quraisy. Mereka ini juga
adalah orang-orang kepercayaan beliau, karena mereka
adalah orang-orang yang dapat memegang amanat be-
liau. Di mata musuh, mereka adalah orang-orang yang
terlihat bersikap netral, padahal mereka tidak demikian,
karena sebenarnya mereka berada di pihak beliau shal-

Kisah ini telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahih-
nya di kitabul Hajj no. 1602 dan di kitab al Maghazi no. 4206 dan lihat pula
keterangan al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fathul Bari (IV/269 &
VII1/297-298).

Contoh yang seperti ini dalam perjalanan hidup beliau sangat banyak
sekali.

(Disarikan dari keterangan penulis pada kesempatan yang lainnya.)
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lallahu ‘alaihi wa sallam. Ini merupakan suatu pelajaran
tentang cara berpolitik yang syar’i.

Lihatlah, bagaimana beliau memiliki orang-orang
kepercayaan dan bagaimana juga cara beliau menjatuh-
kan mental musuh-musuh beliau sebelum berperang,
untuk menunjukkan kekuatan kaum muslimin dan
kelemahan musuh, dan cara yang seperti ini banyak
terjadi pada kejadian Perjanjian Hudeibiyah ini, yakni
tanpa ada perang fisik, yang terjadi hanyalah perang
urat syaraf saja.
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Dialog ‘Urwah dengan kaum musyrikin
dan peristiwa “Bai’atur Ridhwan”
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Kemudian Budail dan kawan-kawannya pergi untuk
menemui kaum Quraisy, (dan ia) berkata, “Sesung-
guhnya kami datang kepadamu semua dari orang ini
(Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam) dan kami telah
mendengar apa yang telah ia katakan, kalau kamu
mau, maka akan kami sampaikan perkataannya itu
kepadamu semua.”
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Maka orangorang bodoh dari mereka berkata,
“Kami tidak memiliki hajat (keperluan) untuk
kamu ceritakan tentang orang itu kepada kami
sedikitpun juga.”

Adapun orang-orang yang pintar dan cerdik di
kalangan mereka berkata, “Ceritakan kepada kami
apa yang telah engkau dengar dari orang itu.”

Budail pun kemudian berkata, “Aku mendengar ia
berkata begini dan begini,” maka ia (Budail)
menyampaikan kepada mereka apa yang telah

dikatakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.>

¥ Dalam kitab Sirah Ibnu Hisyam (111/343) dan yang lainnya telah
disebutkan bahwa selain pengutusan Budail, telah ada juga usaha dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk mengabarkan kepada kaum musyrik
Quraisy bahwa kedatangan beliau bersama para Shahabatnya bukanlah
untuk memerangi seseorang, akan tetapi hanya untuk melaksanakan umrah
saja, seperti dengan cara mengutus juga Khirasy bin Umayyah al Khuza'i

yang hampir saja dibunuh oleh kaum musyrik Quraisy, akan tetapi dicegah
oleh kaum Ahbasy.

Ini merupakan sikap gegabah dari kaum musyrikin Quraisy, padahal
menurut ijma’ yang berlaku bahwa seorang utusan tidak boleh untuk dibu-
nuh, akan tetapi kekalapan merekalah yang telah melenyapkan kesadaran
mereka untuk berfikir sehat. Karena seorang yang tidak lagi mempunyai
kesadaran, biasanya berbuat sesuatu tanpa perhitungan, tidak peduli
apakah perbuatannya itu akan menghancurkan dirinya sendiri atau tidak.

Para pemimpin musyrikin Quraisy di Mekkah tidak segan-segan
untuk bertindak yang menyimpang dari jalan yang lurus, mereka tidak
memikirkan akibat yang ditimbulkan dari tindakan mereka yang bersifat
bunuh diri. Sebab jika mereka jadi membunuh utusan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut, maka akan terjadi peperangan di antara
mereka. Dan mereka akan kewalahan menghadapi kaum muslimin. Di
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samping itu kesucian kota Mekkah tidak akan dibormati lagi oleh orang
lain.

(Lihat keterangan ini di dalam kitab Figth Sirah karya Muhammad al
Ghazali.)

Saya katakan: Dari sini kita juga dapat diambi sebuah faidah tentang
larangan untuk mengganggu para utusan negara lair yang sedang berada di
negara kita, seperti para duta-duta luar negeri yaag sedang bertugas di
negeri ini, berdasarkan ijma’ umat manusia di atas, wallahu A’lam.

Kemudian, setelah itu pun beliau hendak mengutus Umar bin
Khaththab, akan tetapi Umar berhalangar. disebabkan permusuhannya
yang sangat keras terhadap kaum musyrik Quraisy, ditambah lagi bahwa
kaumnya Bani ‘Adi tidak mau untuk merjamin keselamatannya, maka
kemudian beliau mengutus Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhuma, yang
telah dijamin keselamatannya oleh Abban bin Sa’id bin al ‘Ash sehingga
Utsman dapat menyampaikan surat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada
mereka. Dan mereka pun telah mempersilahkan Utsman untuk
melaksanakan thawaf di Ka'bah, akan tetasi ia menolaknya, karena ia
enggan untuk mendahului Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kemudian kaum Quraisy pun telah memrerlambat kepulangan
Utsman, sehingga hal itu membuat keresahan yang sangat di hati beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam, terlebih lagi setelah sampai berita kematian
Utsman kepada beliau, maka setelah itu terjadilah apa yang sering disebut
dengan “Bari’atur Ridhwan.” Dimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam mengambil bai'at dari para Shahabatnya untuk mati dan tidak lari
dari musuh. Seluruh Shahabat pun membai’at beliau dengan segera,
kecuali Jaddi bin Qais karena kemunafikannya (lihat Shahih Muslim no.
1856-69). Semua itu dilakukan untuk menuatut baas kematian Utsman
bin Affan. Akan tetapi setelah itu Ustman datang kembali kepada kaum
muslimin dari kaum Quraisy. Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memuji
dan meridhai semua shahabat vang ikut dalem “Bai’atur Ridhwan” ini di
dalam al Qur’an:
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(Setelah mendengar perkataan itu), maka bangkitlah
‘Urwah bin Mas’'ud (salah seorang pembesar

Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orangorang mu'min ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan
memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).

(al Fath: 18)
Selain itu Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman:
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Bahwasanya orangorang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya
mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka,
maka barang siapa yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji
itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa menepati janjinya kepada

Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (al Fath: 10)

Begitu juga dengan pujian dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
terhadap mereka. Lihat hadits-haditsnya dalam Shahih Bukhari no. 4154,
4169, Shahih Muslim no. 1856-1861, 2496, Abu ‘Awanah dalam kitab
Musnad-nya no. 6817-6829, Nasaa-i dalam kitab Sunanul Mujtaba’ no. 4169
& 4170 dan dalam kitab Sunanul Kubra no. 7779 & 7780, Musnad Ahmad
(IV/324), Sunan at Tirmidzi pada Kitabus Siyar no. 1591-1594, lihat kitab
Shahih Tirmidzi (11/205-207) dan yang lainnya.

Apabila telah diketahui demikian, maka alasan apa yang membuat
mereka—orang-orang yang datang setelahnya—untuk mencela para Shaha-
bat yang telah dijamin oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala mendapatkan
keridhaan-Nya setelah diketahui apa yang ada di dalam hati-hati mereka.

Dari sini, dapatlah juga diketahui dengan mudah bahwa siapa saja
yang ingin mendapatkan pujian dan keridhaan Allah Subhanahu wa Td’ala,
maka hendaknya dia mengikuti jalan dan cara beragamanya para Shahabat
ridhwanullahi ‘alaihim jami’an.
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musyrikin Quraisy) seraya berkata, “Wahai kaum
(Quraisy) bukankah kamu semua ini aclalah bapak?”

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy) menjawab,
“Benar.”

Ia bertanya lagi, “Bukankah aku ini adalah seorang
anak?”

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy) menjawab,
“Benar.”

[a pun bertanya lagi, “Dan apakah kamu sekalian
menu-duhku berdusta?”

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy) menjawab,

“Tidak.”

[a bertanya lagi, “Bukankah kamu sekalian telah
mengeta-hui  bahwa  dahula  ¢ku  pernah
menggerakkan penduduk ‘Ukazh untuk
membantumu dalam medan perang dan tatkala
mereka tidak mau untuk membantu, maka aku pun
datang kepadamu bersama dengan keluargaku dan
anakku serta orangorang yang mentaatiku (untuk
membantumu)?”

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy) menjawab,
“Ya, benar.”

Ia (‘Urwah) berkata, “Sesungguhnya orang ini telah
mena-warkan kepadamu semua suatu kebaikan dan
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kemaslahatan (perdamaian), maka hendaklah kamu
menerimanya. Dan biarkanlah aku mendatanginya.”

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) berkata
(kepada ‘Urwah), “Datangilah dia!”

Saya berkata: Pada kesempatan ini, ‘Urwah bin
Mas'ud ingin mengingatkan kebaikan yang pernah ia
lakukan terhadap kaum Quraisy untuk maksud tertentu
dan mereka pun mengakuinya.
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Dialog ‘Urwah bersama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam.
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Kemudian ia mendatangi Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam,
dan 1a pun berbicara dengan Nabi shallallabn ‘alaihi wa
sallam. Kemudian Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam menga-
takan seperti yang pernah belian katakan kepada Budail.

Maka ketika itu, Urwah berkata, “Wabai Mubammad,
bagaimana pendapatmu jika terjadi peperangan antara eng-
kau dan kanmmn? Apakah engkan pernab mendengar bab-
wa ada seorang dari bangsa Arab sebelummu yang ingin
untuk membinasakan keluarganya sendiri? Dan jika engkan
menginginkan yang selainnya (perang), maka demi Allab,
sesunggubnya aku melihat semua orang dan sesungguhnya aku
melihat berbagai-macam orang yang akan meninggalkan dan
membiarkanmu seorang diri.”

Matka Abu Bakar as Siddiq pun mencelanya dengan ber-kata
kepadanya, “Isaplah kemaluan Latta itu! Apakah (kamn
berpikir babwa) kami akan lari  dari  belian dan
meninggalkannya sendiri?!”

Ia (Urwab) bertanya, “Siapakah orang ini?”
Mereka (para Shababat) menjawab, “Abu Bakar.”

Ia berkata, “Demi Dzat Yang jiwaku berada di Tangan-
Nya, kalan bukan karena kebaikan yang pernab engkanu
berikan kepadakn, yang belum dapat akwu balas, maka
niscaya akan aku jawab perkataanmu itu.”
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Saya berkata: Maksud dari semua perkataan
tersebut adalah apabila sempat terjadi peperangan
antara Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta para Sha-
habatnya dengan kaum Quraisy, maka seolah-olah
beliau dan para Shahabatnya telah membinasakan
keluarganya sendiri, karena beliau sendiri dan sebagian
para Shahabatnya berasal dari kaum Quraisy dan masih
banyak keluarga beliau yang berada di barisan kaum

Quraisy.

Para ulama mengatakan bahwa dalam hal ini
“Urwah bin Ma'ud telah berlaku sopan cli hadapan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ketika ia berbicara dengan
beliau.

Dari perkataan di atas ini kita dapat mengetahui
bahwa ‘Urwah ingin mengatakan apabila sempat terjadi
peperangan antara orang-orang musyrik dengan beliau,
maka ia (‘Urwah) khawatir nanti para pengikut beliau
akan meninggalkan beliau.

Adapun yang dimaksud dengan kata "/i" adalah
kemaluan wanita,3* hal itu disebabkan karena orang-

* Maksudnya adalah daging yang tersisa dari kemaluan wanita
setelah disunat (kelentit), sebagaimana yang dikatakar oleh al Hafizh Ibnu
Hajar al ‘Asqalani dalam kitab Fathul Bari (V,/689) al Hafizh al Qasthalani
dalam kitab Irsyadus Sari (IV/446) dan para ahli bahasa seperti al Jauhari
dalam kitabnya ash Shihah (11/593), al Fairuz Abadi dalam kitab al Qamusul
Muhiith hal. 352, al Fayumi dalam kitab Mishbahul Munir (I/52), Ibnul
Manzhur dalam kitab Lisanul ‘Avab (1/222), az Zubaidi dalam kitab Tajul
‘Arus dan juga oleh tim penyusun kitab Mu’jamul Wasith (1/62), Kamus al
Munawir hal. 93, Kamus al ‘Ashri (Kamus Koniemporer' hal. 337, lihat juga
Kamus Besar Bahasa Indonesia hal. 532 dan yang lainnya.
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orang musyrik menyebut “Latta” sebagai tuhan perem-
puan, dan malaikat Allah itu adalah anak perempuan
Allah, —Maha Suci Allah dari apa yang telah mereka
tuduhkan itu —.

Perkataan Abu Bakar di atas sangat keras sekali,
dan mungkin ini salah satu perkataannya yang paling
keras yang pernah diucapkan kepada orang-orang kafir,
karena beliau terkenal dengan kelembutannya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
bersabda tentang Abu Bakar:

o ﬁf)/o

&

Ia adalah orang yang paling sayang terhadap umatku .35

~—\

Pastinya perkataan itu diucapkan untuk menghi-
nakan orang kafir tersebut.

Dari kejadian ini dapat kita ambil sebuah faidah
tentang bolehnya berkata/mencela seperti perkataan
Abu Bakar di atas kepada orang-orang kafir pada saat-
saat tertentu, akan tetapi perlu diingat bahwa hal itu

% Ini adalah penggalan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi no. 3790 & 3791, Ibnu Majah no. 154, Baihagi (V1/210), Adh
Dhiya’ al Magdisi dalam kitab al Mukhtarah no. 2240, Thabrani dalam
kitab al Mu’jamush Shaghir no. 528, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya no.
2218, Ibnu Abi ‘Ashim dalam kitab As Sunnah no. 1242 & 1282, dari Anas
bin Malik secara marfu’, dan hadits ini telah dishahih-kan oleh Imam al
Albani dalam kitab Shahih Sunan An Nasaai no. 125 dan di dalam kitab
Shahih Sunan at Tirmidzi (111/544) dan kitab Silsilah Ahadits ash Shahihah no.
1224.
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harus dilakukan saat langsung berhadapan dengan
orang tersebut.

Dari sumpah yang telah diucapkan oleh ‘“Urwah di
atas menandakan bahwa orang-orang musyrik dari
bangsa Arab juga biasa mengucapkan sumpah yang se-
perti itu, dan ini termasuk peninggalan ajaran-ajaran
agamanya Nabi Ibrahim dan Isma’il ‘alainimas salam.

Kemudian maksud dari perkataar. ‘Urwah di atas
adalah: Cukuplah sebagai balasan saya kepadamu atas
kebaikanmu dengan cara aku tidak menjawab celaanmu
itu. Karena memang bangsa Arab sanget pandai dalam
menjawab celaan dan berbicara dengan lawannya (adu
mulut).

Perlu diketahui bahwa tidak lama setelah peristiwa
Perjanjian Hudaibiyah ini, “Urwah bin Mas'ud3¢ masuk
Islam. Hal itu adalah berkat ajakan clari sahabatnya
sendiri sesama saudagar dan pembesar, yakni Abu
Bakar ash Shiddig.

Kisah tentang masuk Islamnya ‘Urwah adalah
sebagai berikut: Setelah ia mengikrarkan masuk Islam,
maka ia bertekad untuk menyeru/mendakwahi kaum-
nya untuk juga turut masuk Islam, akan tetapi Nabi

% Nama lengkap beliau adalah ‘Urwah bin Mas’'ud bin Ma’tab bin
Malik bin Ka’ab bin ‘Amr bin Sa’ad bin ‘Auf bin Tsagif Ats Tsaqafi, lihat
tentang riwayat hidupnya di kitab al Ishbah (IV/407) karya al Hafizh Ibnu
Hajar al ‘Asqalani, al Isti'ab (III/1066) no. 1804 karya Ibnu Abdil Bar,
Asadul Ghabah (111/247) no. 3658 karya Ibnul Atsir dan juga kitabkitab

yang lainnya.
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shallallahu ‘alaihi wa sallam melarangnya, karena beliau
khawatir kaumnya akan membunuhnya. Namun ‘Urwah
tetap bertekad untuk meyerukan kaumnya, maka benar-
lah apa yang dikhawatirkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bahwa akhirnya ia dibunuh oleh kaumnya
sendiri. Kisah ‘Urwah ini sama dengan kisahnya
“Shahibu Yasin,” yang disebutkan di dalam surat Yasin.3”

7 Yakni kisah yang tercantum surat Yasin Ayat 13-19:
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Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri
ketika utusan-utusan datang kepada meveka. (Yaitu) ketika Kami mengutus
kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya;
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga utusan itu
berkata, “Sesungguhnya kami adalah orangorang vang diutus kepadamu.”
Mereka menjawab, “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan
Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain
hanyalah pendusta belaka.” Mereka berkata, “Rabb kami mengetahui bahwa
sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada kamu.” Dan kewajiban
kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu,
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan
merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami.”
Utusan-utusan itu berkata, “Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri.
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Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Shahih-nya, disebutkan bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Aku pernah melihat rupa nabi Isa ‘alahis salam dan
tidak ada yang menyerupainya kecuali ‘“Urwah bin
Mas'ud.®

Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)? Sebenarnya
kamu adalah kaum yang melampaui batas.” (Yasin: 13-19)

Haditsnya berbunyi demikian:
Jo’/f 2 v ro: s 0 - - ae :.o}"'/
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Permisalan ‘Urwah adalah seperti Shahibu Yasin yang menyeru kaumnya
kepada Allah, (akan tetapi) mereka (malah) membunuhnya.

(Hadits dan kisah ‘Urwah di atas telah diriwayatkan secara detail oleh ath
Thabrani dalam kitab al Mu’jamul Kabir (XV11/147-148) no.374-375 dari
jalan ‘Urwah dan Ibnu Syihab secara mursal, dan telah diriwayatkan juga
oleh al Hakim dalam kitab al Mustadrak (111/615-6.6) dari jalan ‘Urwah
saja, ia dan adz Dzahabi tidak mengomentari apa-apa tentang hadits ini,
Abu Nu’aim al Ashbahani dalam kitab Ma'rifatush Shahabah (IV/2188) no.
5486, Lihat pula kitab Kanzul ‘Ummal (XI/739) no.33515 oleh al Muttaqi al
Hindi, sebagaimana juga telah ternukil di d:zlam kitab-kitab biografi para
shahabat #. Dan telah disebutkan oleh al Hafizh al Haitsami di dalam kitab
Majma’ay Zawaaid (IX/644) no.16052, dan ia berka-a: Diriwayatkan oleh
ath Thabrani dari az Zuhri yang sepertinya, dan keduanya (riwayat ‘Urwah
dan Az Zuhri) mursal dan sanad keduanya hasan. Pernyataan ini pun telah
dukil oleh syaikh Hamdi Abdul Majid As Salzfi dalar tahgignya atas kitab
al Mu'jamul Kabir. Akan tetapi Imam al Albani telax mendha’ifkannya di
dalam kitab Silsilah Ahadits adh Dha'’ifah no: 1642. Wallahu a’lam.)

** Ini merupakan makna dari penggalan hadits Abu hurairah yang
panjang sekali yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya no.
172, yang di dalamnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallan. bersabda:



Politik Islam Siyasah Syar’iyyah 111

Dari kisah perjalanan hidup ‘Urwah dan para Sha-
habat yang lainnya ini dapat kita ambil faidah bahwa
kita tidak akan dapat mengetahui akhir perjalanan
hidup seseorang itu secara pasti, sebab bisa jadi yang
awalnya kafir dan sangat keras sekali permusuhannya
terhadap Islam, akan tetapi di kemudian hari orang itu
masuk Islam, itulah kebesaran hidayah Allah. Allah
Subhanahu wa Ta’ala selalu membolak-balikkan hati me-
nurut kehendak-Nya.

Maka dari sini kita mengetahui pentingnya dak-
wah. Apabila ada orang yang membenci Islam, maka
hendaklah kita dakwahi mereka, mudah-mudahan Allah
Subhanahu wa Ta’ala berkenan membukakan hati mereka
untuk memeluk Islam. Apabila kita bertemu dengan
orang-orang asing yang kafir yang sedang bertamasya di
Indonesia ini, maka hendaknya kita ajak dia untuk
masuk ke dalam agama Islam, khususnya bagi mereka
yang mampu untuk berbahasa asing dan harus dengan
cara yang baik tentunya.

Setelah Perjanjian Hudaibiyah ini, banyak dari
orang-orang kafir yang masuk Islam, karena memang
pada saat itu terjadi kebebasan yang luar biasa, sehingga
para Shahabat bebas untuk berdialog dengan orang-
orang kafir. Mereka merasa tenang dengan keadaan da-
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..dan tibatiba (aku melihat) Isa bin Maryam berdirilah untuk shalat, dan
orang yang paling menyerupainya adalah ‘Urwah bin Mas'ud Ats Tsaqafi...
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mai dan mereka tidak perlu takut akan terjadi sesuatu,
karena telah ada perjanjian damai itu, sebagaimana yang
telah saya terangkan sebelum ini.
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Bersikap lemah lembut kepada utusan orang-
orang kafir yang kurang adab
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Kemudian ‘Urwah bin Mas’ud mulai berbicara
dengan Rasu-lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
setiap kali ia berbica-ra satu kalimat, maka ia pegang
jenggot beliau shallallahu ‘alaihi wa sallim sedangkan
Mughirah bin Syu’bah® berdiri di depan kepala
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (berada di samping
beliau) sambil ia memegang sebilah pecang dan ia ju-
ga mengenakan penutup muka yang terbuat dari besi
(sehingga tidak dapat diketahui identitas sebenarnya
darinya), dan setiap kali ‘Urwah memegang jenggot
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka Mughirah
memukulkan sarung pedangnya (kepada tangan
‘Urwah), seraya ia berkata, “Jauhkan tanganmu dari
jenggot Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam.”

Maka ‘Urwah mengangkat kepalanya dan berkata,
“Siapa-kah orang ini?”

Mereka menjawab, “(Ia adalah) Mughirah bin
Syu’bah.”

* (Penulis berkata:) Ia adalah seorang Shahabat yang sangat terkenal
dengan keberaniannya dan mempunyai postur tubuh vang besar dan tinggi,
sebagaimana yang sering diungkap oleh para ahli sejarah. Ia juga termasuk
orang yang paling dibenci oleh kaum Svi'ah Rafidhah, tidak lain
disebabkan oleh kedengkian mereka terhadap Mughirzh bin Syu’bah.
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Maka ‘Urwah pun (berkata kepada Mughirah),
“Wahai penipu, bukankah aku vyang telah
menyelesaikan tipuanmu.”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Ada-pun keislamannya (Mughirah) maka aku
terima, adapun tentang harta yang pernah ia ambil
maka tidak menjadi tanggung jawabku.”

Saya berkata: Memegang jenggot adalah suatu adat
kebiasaan bangsa Arab sebagai bentuk penghormatan,
dengan syarat sepadan atau umurnya sama atau kedu-
dukannya sama. Oleh sebab itulah maka Mughirah meng-
anggap bahwa ‘Urwah ini tidak pantas untuk meme-
gang jenggot beliau, karena tidak sama kedudukannya.

Adapun sikap Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
yang membiarkan perbuatan ‘Urwah tersebut, dimak-
sudkan untuk mengambil hatinya, karena memang
begitulah ketinggian akhlaq dan kerendahan hati beliau
shallallahu “alaihi wa sallam.

= OO

“ Sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al
‘Asqalani dalam kitab Fathul Bari, al Hafizh al Qasthalani dalam kitab
Irsyadus Sari (IV/447), Syaikh Muhammad Anwar al Kasymiri dalam kitab
Faidhul Bari ‘Ala Shahihil Bukhari (I11/402).
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Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan para
Shahabatnya tidak pernah menggunakan ilmu
kebal

Dari sini juga dapat kita ketahui bahwa para Sha-
habat berperang dengan mengenakan berbagai macam
pelindung, seperti apa yang disebut dengan “Mighfar
(topeng besi),” “Dir'un (baju besi)” dan lain sebagainya.
Mereka sama sekali tidak pernah menggunakan “Ilmu
kebal,” seperti yang banyak berkembang di negeri kita
ini, karena kalau mereka menggunakan ilmu-ilmu kebal,
maka mereka tidak perlu lagi untuk menggunakan ber-
bagai macam pelindung tersebut.4!

# Kita sebagai manusia biasa yang terdiri dari kulit, tulang dan darah
yang dapat terluka bila ditancap atau digores dengan benda tajam, maka
apabila ada orang yang tidak terluka pada hakikatnya orang itu bukanlah
manusia atau mungkin orang itu telah bosan jadi manusia biasa seperti
umumnya kita.

(Diambil dari keterangan penulis sendiri pada kesempatan yang lainnya.)
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Larangan untuk menghormati seseorang
dengan cara berdiri dan pengecualiannya.

Dari sini kita juga dapat mengambil hukum ten-
tang bolehnya berdiri di samping imam, layaknya para
pengawal kerajaan pada saat-saat tertentu, seperti yang
terjadi pada kejadian ini. Mughirah khawatir akan terja-
di sesuatu atas diri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, oleh
sebab itulah, maka ia berdiri di samping beliau yang
sedang duduk.

Adapun yang terlarang adalah berdiri untuk me-
nyambut kedatangan imam sebagai bentuk penghorma-
tan dan pengagungan terhadapnya.*2 Ketika Nabi

# Larangan tersebut berdasarkan beberapa hadits yang sebagiannya
telah diriwayatkan oleh seorang imam (pemimpin) kaum muslimin di Syam

dahuluy, yaitu Mu’awiyah bin Abi Sufyan radhiallahu ‘anhu:
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Dari Abu Mijlaj, ia berkata: Sesungguhnya Mu'awiyah pernah mendatangi
Abdullah bin ‘Amir dan Abdullah Ibnu Zubair yang sedang duduk, maka keti-
ka berdirilah Ibnu ‘Amir dan Ibnu Zubair (tetap) duduk —dan ia adalah
seorang yang lebih teguh dalam menghadapi persoalan- maka Mu'awiyah pun
berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Barang siapa

yang senang dihormati dan diagungkan oleh hamba-hamba Allah dengan
berdiri, maka hendaklah dia mengambil tempat duduknya di neraka.”

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunannya no.
5229, Tirmidzi dalam kitab Sunannya no. 2755, Bukhari dalam kitab
Adabul Mufrad no. 977 dan ini adalah lafazh-nya, Ad Daulabi dalam kitab al
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shallallahu ‘alaihi wa sallam sedang shalat wajib dengan
cara duduk sedangkan para Shahabatnya shalat dengan
cara berdiri, maka beliau memerintahkan mereka untuk
duduk semuanya. Bahkan setelah usai shalat, beliau
bersabda:

Hampir saja kamu melakukan seperti yang dilakukan
oleh kaum Persia.®3

Kunya (1/95). Dan hadits ini pun telah dishahihkan >leh Imam al Albani
dalam kitab Silsilatul Ahadits ash Shahihah no. 357, kitab Shahih Sunan Abi
Dawud (111/283) dan dalam takhrijnya atas kitab M sykatul Mashabih no.
4699 serta dalam kitab Shahih Adabul Mufrad no. 748.)

Dari hadits ini jelaslah pelarangan beliau dari a>a yang sering dilaku-
kan oleh kebanyakan manusia pada masa ini, dimana mereka selalu me-
nyambut kedatangan seorang pembesar dengan cara berdiri sebagai bentuk
penghormatan dan pengagungan. Sehingga keliru mer:ka yang menafsirkan
hadits ini sebatas larangan berdiri untuk penghormatan dan pengagungan
di saat orang yang dihormati dan diagungkan tu duduk, sebagaimana yang
terjadi pada hadits di atas.

Hadits di atas juga merupakan bantaban yangy pedas bagi mereka
yang suka mecela Mu’awiyah bin Abi Sufyan radh allahu ‘anhu dengan
mengatakan bahwa ia tamak kepemimpinan dan tuduhan-tuduhan yang
lainnya. Bagaimana mungkin orang yang tidak mau untuk dihormati
dengan cara berdiri ini memiliki sifat yang demikian itu, maka hendaklah
kaum muslimin menjaga diri dan lisan mereka dari mencela para Shahabat

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, khususnya Mu’awiyat bin Abi Sufyan ini.

“ Hadits tersebut secara lengkapnya adalah sebagai berikut:
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Oleh sebab itulah maka para Shahabat tidak ada
yang menyambut kedatangan Nabi yang mulia ‘alaish
shalatu wa sallam dengan cara berdiri.4

Db JE S B fay E Yy (G kW T i oy
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Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
terpelanting dari seekor kuda di Madinah ke atas sebuah batang pohon kurma,
maka kaki beliau terluka, sehingga kami menjenguk beliau di biliknya ‘Aisyah
radhiallahu ‘anha. Ketika kami mendatangi beliau, beliau sedang
melaksanakan shalat dengan duduk dan kami pun shalat di belakang beliau
dengan berdiri, kemudian kami mendatangi beliau untuk yang kedua kalinya
dan beliau sedang shalat fardhu dengan duduk dan kami pun shalat di
belakang beliau dengan. berdiri, maka beliau mengisyaratkan kepada kami
untuk (shalat dengan) duduk, dan tatkala telah usai shalat beliau pun
bersabda, “Apabila imam shalat dengan duduk, maka shalatlah dengan duduk
dan bila ia shalat dengan berdiri, maka shalatlah dengan berdiri dan
janganlah kamu (shalat) dengan berdiri, sedangkan imam (shalat) dengan
duduk, sebagaimana yang telah dikerjakan oleh kaum Persia kepada para
pembesar mereka.”

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunannya no.
615, Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad no. 960, Ahmad dalam kitab
Musnadnya (111/300). Dan telah dishahihkan oleh Imam al Albani dalam
kitab Shahih Adabul Mufrad no. 738, Irwaaul Ghalil (I1/122), dan juga telah
ada hadits yang seperti ini dari ‘Aisyah di Shahih Bukhari dan Muslim.)

# Maksudnya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin
Malik radhiallahu ‘anhu:
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Dari Anas, ia berkata: Tidak ada seorang pun yang lebih dicintai oleh mereka
(para Shahabat) daripada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan bila melihat

beliau, merveka tidaklah berdiri (untuk menyambutnya), karena mereka
mengetahui akan kebencian beliau terhadap perbuatan tersebut.
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(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi Jalam kitab Sunannya
no. 2754 dan dalam kitab Syamaailnya, ath Thahawi dalam kitab Musykilul
Atsar (II/28) no. 1273, Baihaqi dalam kitab Syw'abul Iman (V1/ 469) no.
8936, Abu Ya'la dalam Musnadnya (V1/417-418) no. 3784, lbnu Abi
Syaibah dalam kitab al Mushannaf (VII[/586) dan jiga oleh yang lainnya.
Hadits ini telah di-shahih-kan oleh Imam al Albani dalam kitab Mukhtashar
Syamaa-il no. 289, Takhrij Misykatil Mashabih no. 4698 dan Silsilah Ahadits
ash Shahihah no. 358.)

Adapun hadits Abu Sa’id al Khudriy dalam szbuah hadits panjang
yang mengisahkan tentang Sa’ad bin Mu’adz, vakni ketika Sa'ad bin Mu’adz
yang sedang sakit itu datang untuk menentukan hukuman bagi orang-orang
Yahudi Bani Quraizhah, maka Nabi shallallahu ‘alaini wa sallam bersabda
kepada para Shahabatnya dari kaum Anshar:

P

S )
Bangkitlah kamu kepada sayyidmu...
(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Bukhari no. 3804 dan Muslim no. 1768

dan ini merupakan lafazh-nya.)

Dengan demikian maksud dari hadits ini adalah hendaklah kamu
bangkit berdiri untuk membantunya turun dari kendaraannya, disebabkan
ia sedang sakit.

Sengaja saya memperpanjang pembahasan dalim permasalahan ini,
disebabkan ketidaktahuan sebagian besar kat m muslimin tentang perma-
salahan ini, sehingga mereka berbuat tanpa mengetahui akan adanya lara-
ngan tentang hal itu. Semoga dengan keterangan ini kaum muslimin dapat
menyadari dan menjauhi perbuatan orang-orang yarg suka menghormati
dan mengagungkan para pembesar mereka dengan berdiri. Begitu juga
dengan apa yang telah dikerjakan oleh sebagian kaum muslimin yang
mengadakan perayaan Maulid Nabi Muhammad shallcllahu ‘alaihi wa sallam
yang termasuk perbuatan bid'ah munkarah, meaghormati kedatangan arwah
beliau—menurut persangkaan mereka—denzan cara berdiri, Allahul
Musta’an.
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Semua ini dikecualikan dalam beberapa keadaan,
seperti tuan rumah yang mempersilahkan tamunya
untuk duduk dan yang sejenisnya, dalam hal ini sese-
orang diharuskan untuk berdiri tentunya.
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Jenggot itu adalah Sunnah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan sunnah para Nabi
dan Rasul sebelum beliau ‘alaihimush shalatu wa
sallam

Dari sini, dapat juga kita pastikan bahwa Nabi
yang mulia ‘alaish shalatu wa sallam berienggot, bahkan
Nabi Musa ‘alaihis salam juga berjenggot,*> begitu juga
dengan Nabi Isa ‘alaish shalam, yang juga berjenggot,
bahkan para Nabi dan Rasul juga berjenggot, maka tidak
perlu takut untuk memelihara jenggot pada zaman kita
sekarang ini dan jenggot itu bukanlah ciri-ciri “teroris”.

Apabila ada seseorang yang melarang kita untuk
berjenggot, maka terangkan kepada orang itu dengan
cara yang baik bahwa ini adalah perintah Nabi kita
‘alaish shalatu wa sallam.

Dahulu pernah terjadi fitnah terhadap mereka
yang berjenggot di negeri kita ini, disebabkan oleh per-
buatan sebagian kecil orang yang berjenggot yang suka
membuat kerusakan di muka bumi ini. Sehingga semua

* Maksudnya adalah apa yang disebutkan dalam firman-Nya:
(EAFEEIERE EEERE A S RS
§ J33C5505
Harun menjawab, “Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan
jangan (pula) kepalaku; sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan

berkata (kepadaku): Kamu telah memecah antara Boni Israil dan kamu
tidak memelihara amanatku.” (Thaaha: 94)
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orang yang berjenggot disamakan dengan orang-orang
itu, padahal tidaklah demikian. Saya pernah ditanya
oleh seorang polisi kenapa murid-murid ustadz ini ber-
jenggot? Maka dengan senang hati saya menerangkan
kepadanya bahwa ini adalah perintah Nabi kita yang
mulia ‘alaish shalatu wa sallam. Ada hadits-hadits yang
memerintahkan kita demikian dan memelihara jenggot
bukanlah disebabkan ikut-ikutan dengan Khumaini%
yang pernah memimpin di Iran.

Apabila kita telah mengetahui demikian, maka
hendaklah kita tunduk kepada perintah tersebut, kapan-
pun dan di manapun, sebab saat ini terjadi lagi masa
fitnah itu. Ada beberapa orang yang bertanya kepada
saya tentang hal ini, maka saya nasihati untuk tetap
berjenggot dan jangan takut kepada siapapun, kecuali
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala Yang telah meme-
rintahkan kita demikian melalui perantara Nabi-Nya
yang mulia ‘alaish shalatu wa sallam. Kemudian apabila
ditanya oleh seseorang tentang hal tersebut, maka te-

“ Diantara ‘aqidah orang ini adalah seperti yang dia katakan sendiri
di dalam salah satu buku karangannya yang berjudul al Hukumatul

Islamiyyah hal: 52:

e b Ny L il Al Y G i O AT e e B
Dan sesungguhnya yang pasti dari madzhab kami, sesungguhnya imam-
imam kami itu mempunyai kedudukan (maqam) yang tidak bisa dicapai
oleh satupun Malaikat yang mugarrab (dekat) dan tidak oleh seorangpun
Nabi yang pernah diutus.

Lihat risalah penulis yang berjudul Nikah Mut'ah = Zina hal. 31-32.

Dan kami serahkan hukumnya kepada sidang pembaca sekalian.
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rangkanlah permasalahan tersebut kepadanya dengan
cara yang terbaik.

Dalam hal ini ‘Urwah bin Mas’ud tidak dapat me-
ngenal identitas Mughirah disebabkan wajahnya yang
tertutup topeng besi tadi. Padahal tidak mungkin bagi
‘Urwah untuk tidak mengenalnva, karena Mughirah
adalah keponakannya sendiri.

Maksud dari perkataan ‘Urwah, “Wahai penipu, bu-
kankah aku yang telah menyelesaikan tipuanmu,” adalah
bahwa Mughirah pernah membunuh sebagian rombo-
ngannya pada masa Jahiliyah, kisahnye adalah sebagai
berikut:

Dahulu pada masa Jahiliyah, Mt ghirah bersama
dengan beberapa orang pernah diundang oleh raja
Muqaugqis di Mesir dan raja ini sangat menghormati
teman-temannya Mughirah yang sama-sama diundang,
sedangkan sikapnya terhadap Mughirah tidak demi-
kian. Mereka diberi hadiah yang banyak, sedangkan
Mughirah hanya diberi sedikit. Flal itu membuat Mu-
ghirah kesal, sehingga pada saat mereka sama-sama
pulang di suatu malam, Mughirah bangun dan membu-
nuh kawan-kawannya semua, maka sstelah itu suku
orang-orang yang terbunuh itu menuntut kepada suku-
nya Mughirah, akan tetapi Mughirah telah melarikan
diri ke Madinah dan masuk Islam. Maka yang harus
membayar ganti ruginya adalah pamannya, ‘Urwah.
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Oleh sebab itulah maka ‘Urwah berkata seperti di atas
tadi.4’

Akan tetapi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam men-
jawabnya dengan sebuah jawaban yang sangat bagus
sekali:

Adapun keislamannya (Mughirah), maka aku terima, ada-pun
tentang harta yang pernah ia ambil, maka tidak men-jadi
tanggung jawabku.

Dari sini kita dapat mengambil hukum tentang
haramnya mengambil dan merampas harta benda
orang-orang dengan kafir dengan tanpa hagq, begitu juga
halnya mengganggu mereka dengan tanpa hag. Alasan
yang dibenarkan untuk mengambil dan merampas harta
benda mereka adalah seperti ketika perang dan masa
peperangan. Apabila saat ini tidak terjadi peperangan
antara orang-orang kafir dengan kaum muslimin, maka
tidak diperbolehkan untuk mengambil atau merampas
harta mereka dengan tanpa hag.#® Begitu juga tidak
diperbolehkan untuk mengganggu orang-orang kafir
tersebut dengan merusak barang-barangnya dan lain
sebagainya, ini semua tidak diperbolehkan dan sifat
kaum muslimin tidaklah demikian.

" Ini merupakan ringkasan dari rentetan kisah yang panjang yang
telah dituliskan oleh Ibnu al Kalbi dan al Wagqidi, dan telah diriwayatkan
oleh Ibnu Hisyam dalam kitab Sirah-nya (I11/342), sebagaimana yang telah
dikatakan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani dalam kitab Fathul Bari
(V/691) dan al Hafizh al ‘Aini dalam kitabnya ‘Umdatul Qari’ (IX/641).

* Sebagaimana yang telah diterangkan oleh al Hafizh al ‘Aini dalam kitab
‘Umdatul Qari (IX/461). ‘
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Sebuah siasat yang jitu di hadapan ‘Urwah
radhiyallahu ta’ala anhu
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Kemudian setelah ‘Urwah selesai berbicara dengan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia pun mulai
memperhatikan dan menyelidiki langsung dengan
kedua matanya apa yang diperbuat oleh para Sha-
habat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

(untuk mengetahui keadaan mereka yang sebenar-
nya).

Maka kemudian ia berkata, “Maka demi Allah,
tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
mereak dengan satu reakan atau meludah dengan
satu ludah, melainkan jatuh ke tangan salah seorang
dari Shahabatnya, untuk kemudian di-usapkan ke
mukanya. Dan apabila beliau memerintahkan
mereka (dengan suatu perintah), maka mereka
bersegera memenuhi perintahnya. Dan apabila
beliau berwudhu, maka hampir-hampir mereka
berkelahi demi untuk memperebutkan bekas air
wudhu’'nya. Dan apabila beliau sedang berbicara,
maka mereka pun merendahkan suara mereka di
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hadapannya,® dan mereka tidak largsung melihat
kepadanya, akan tetapi mereka hanya meliriknya
saja.”

Maka setelah itu, ‘Urwah pun kembali kepada
kaumnya, kemudian dia berkara, “Wahai kaumku,
demi Allah, se-sungguhnya aku telah melawat para
raja dan aku pun telah mengunjungi Kaisar (raja
Romawi), Kisra (raja Persia) dan Najasyi. Demi
Allah, aku tidak pernah melihat secrang pun raja
yang diagungkan oleh para sahzbatsahabatnya
seperti para Shahabat Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam mengagungkan Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam. Tidaklah beliau mereak dengan satu
reakan atau meludah dengan satu ludah, melainkan
jatuh ke tangan salah seorang dari Shahabatnya,

“ Inilah yang telah diperintahkan Allab dalam al Qur’an:
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Hai orangorang vyang beriman, janganlah kamu rieninggikan suaramu
melebihi suara Nabi dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara
vang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian karw terhadap sebagian
yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalenmu, sedangkan kamu tidak
menyadari. Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah
mereka itulah ovangorang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. (al Hujurat: 2-4)
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untuk kemudian diusapkan ke mukanya. Dan
apabila beliau memerintahkan mereka (dengan suatu
perintah), maka mereka bersegera memenuhi
perintahnya. Dan apabila beliau berwudhu, maka
hampir-hampir mereka berkelahi demi untuk
memperebutkan bekas air wudhunya. Dan apabila
beliau sedang berbicara, maka mereka pun
merendahkan suara mereka di hadapan beliau. Dan
mereka tidak langsung melihat kepada beliau, tetapi
mereka hanya meliriknya saja. Dan sesungguhnya ia
telah mengajukan sa-lah satu kebaikan (perjanjian
damai kepada kalian), maka terimalah.”

Saya berkata: Semua ini adalah hakiki (benar-benar
terjadi), yakni setiap kali Nabi mengeluarkan reaknya,
maka para shahabat menadahkan tangannya untuk
menampungnya dan kemudian mengusapkannya ke
muka dan tubuhnya, dan ini adalah salah satu bentuk
tabarruk dengan dzat beliau yang diperbolehkan. Akan
tetapi hal ini hanyalah khusus bagi beliau semasa hi-
dupnya dan tidak diperbolehkan untuk meng-gias-kan-
nya kepada para kiyai dan habib, karena ludah mereka
ini tidak mengandung keberkahan® dan juga tidak

0 Saya katakan bahwa tabarruk itu adalah mencari keberkahan dari
sesuatu atau seseorang. Dan tabarruk itu ada dua macam:

1). Tabarruk yang disyari’atkan, seperti bertabarruk dengan al Qur'an dan
yang lainnya yang telah disebutkan dalam al Qur’an atau Sunnah
bahwa hal atau sesuatu itu mengandung keberkahan dari Allah
Subhanahu wa Ta’ala.
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diperbolehkan untuk meminum bekas seorang kiyai
atau habib untuk mencari keberkahan, karena tidak ada
dalilnya dari syari’at tentang hal itu.5!

2). Tabarruk yang terlarang (tidak disyari’atkan), seperti bertabarruk dengan
batu, pohon keramat dan yang semisalnya, sebab tidak ada satupun
dalil dari al Qur’an atau Sunnah yang menyatakan bahwa hal atau
sesuatu itu mengandung keberkahan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala.

(Disimpulkan dari penjelasan Imam al ‘Utsaimin dalam kitab al Qaulul

Mufid ‘Ala Kitabit Tauhid (I/194-200), karya Imam =l ‘Utsaimin).

°! Ada sebuah hadits yang telah diriwayatkan -entang khasiat memi-
num bekas minuman orang mukmin:

e 401

®
e s e 4
PAVI-IEY WISy
Sisa minuman orang mu’min itu merupaken obat.

(Hadits ini laa ashla lahu (tidak ada asalnya). Sebagaimana yang telah
dikatakan oleh penulis sendiri dalam kitabnya Haudits-hadits Dha'if dan
Maudhu’ hal. 243-244 no. 178, demikian juga yang telah ditegaskan oleh
Imam al Albani di kitabnya Silsilah Ahadits Adh Dha’i;ah wal Maudhu’ah no.
78.)

Begitu juga dengan hadits yang berbunyi:
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Sebagian dari sifat tawaadhu’ ialah seorang meminum sisa minuman
saudaranya. Dan barang siapa vang minum dari sisi minuman saudaranya
karena mencari wajah Allah Ta'ala, niscaya ditinggikan tujuh puluh derajat
dan dihapuskan tujuh puluh kesalahannya, dan ditulis baginya twjuh puluh
derajat (kebaikan).

(Hadits ini derajatnya maudhu’ (palsu) telah diriwayatkan oleh Imam Ibnul
Jauzi dalam kitabnya al Maudhv’at (111/40), sebugaimana yang telah
dikatakan penulis dalam kitab yang sama hal. 244 dar al Hafizh as Suyuthiy
dalam kitab al La-ali al Mashnu'ah (11/259) dan Imam al Albani pun telah
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Perlu diketahui bahwa bertabarruk dengan dzat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah dilakukan oleh
para Shahabat secara terus-menerus, akan tetapi hanya
pada kejadian ini saja. Tidak diberitakan kepada kita
bahwa para Shahabat ridhwanullahu ‘alaihim jami’an
berbuat yang demikian itu di Madinah, kecuali bebe-
rapa saat saja. Karena yang dimaksud dari ini semua
adalah untuk menakut-nakuti orang-orang kafir>? dan
agar ‘Urwah dapat mengetahui akan kesetiaan para
Shahabat kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam,
dan sekaligus untuk memperlihatkan kepatuhan para
Shahabat kepada beliau, sehingga ludahnya saja ditada-
hi oleh mereka. Ini merupakan sebuah sikap pengagu-
ngan seorang kepada pemimpinnya, yang belum pernah
diperbuat oleh seorangpun rakyat kepada rajanya. Inilah
yang disebut dengan as Siyasah asy Syar’iyyah (Politik
Islam).

Darisini kita juga dapat mengambil faidah tentang
kewajiban kita untuk selalu mengagungkan Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam serta ta’at kepadanya pada apa-
apa yang beliau perintahkan dan menjauhi segala apa
yang telah beliau larang.

Jadi, tidak ada lagi jalan atau cara bagi kaum
mus-limin, apabila mereka menginginkan agar Allah
Subha-nahu wa Ta’ala berkenan Mengagungkan

menegaskan demikian dalam kitab Silsilah Ahadits Adh Dha’ifah wal
Maudhu’ah no. 79.)

2 Ini juga termasuk contoh dari tindakan beliau untuk menakut-
nakuti orang-orang kafir dan menunjukkan kekuatan kaum muslimin,
sebagaimana yang telah saya terangkan sebelum ini.
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mereka, maka hendaklah mereka agungkan pula Nabi-
Nya. Lihatlah bagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala
telah mengagung-kan para Shahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, baik di dunia mauvpun di akhirat,
disebabkan mereka telah mengagungkan Nabi-Nya
yang mulia ‘alaish shalatu wa sallam. Apabila kaum
muslimin pada zaman ini hendak meraih keridhaan
Allah, maka ikutilah jalan para Shaha-bat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam itu.

Maksud dari penyebutan ketiga kerajaan di atas,
yakni Kaisar (raja Romawi), Kisra (raja Persia) dan
Najasyi saja tanpa yang lainnya, adalah dengan maksud
untuk mewakili seluruh kerajaan yang ada pada masa
itu, sebab ketiga kerajaan itulah yang raenguasai dunia
pada saat itu.

Dengan semua siasat dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam dan para Shahabatnya vang telah disebutkan
sebelum ini, maka gentar dan takutlah orang-orang ka-
fir Quraisy itu. Sehingga mereka berfikir berulang kali
apabila ingin memerangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan para Shahabatnya. Karena akan timbul perta-
nyaan dalam hati mereka, “Apakah mungkin orang
yang begitu dibesarkan dan diagungkan oleh para
Shahabatnya akan ditinggalkan oleh mereka begitu saja
saat diperangi oleh musuh?” Pastinya, tidak akan
mungkin.

= ODOCe e -
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Kedatangan utusan yang lainnya dari kaum
musyrikin

-, :'// o 0 ")//:,/
J:bt/fssigw‘}z-)dw

° P

Ll o) glas
;,.L:f, e A L L;Js PRS- IWF
A :",1;3 NP Al &4’ U J Ju 4,\;;4@

I |

PR S A (’)’u‘}j‘} (O

P

cJ: st Lls cdj.l.: uu\...“ ‘LL.a.weU M.SW

GU/} /

% o ;ZT; Ju 4,\;;@7 J‘ oy Gl e

od. 4

wnj‘f‘jm U{ng\wcujw\_ju.\.b

Kemudian ada seseorang dari Bani Kinanah® yang
berkata, “Izinkan aku untuk mendatanginya!”

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy) menjawab,
“Da-tangilah dia.”

53 Dalam riwayat Imam Ahmad (IV/324) disebutkan bahwa orang ini
bernama al Hulais bin ‘Algqamah al Kinani, sayyidnya kaum Ahbasy.
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Maka tatkala orang itu telah sampai kepada Nabi
shal-lallahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,
Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam  bersabda
kepada (para Shaha-batnya), “Ini adalah Si Fulan dan
ia adalah termasuk seorang dari kaumn yang sangat
membesarkan onta yang telah dipersiapkan untuk
menunaikan ibadah haji (al hadyu).”

Maka para Shahabat pun mengir mkan hewan-hewan
terse-but untuk orang itu. Dan tatkala orang itu
melihat apa vyang dilakukan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,
maka dia berkata, “Subhanallah (maha suci Allah),
tidak patut bagi mereka ini untuk dihalangi dari
baitullah (Ka’bah).”

Maka tatkala orang itu telah kembali kepada para
saha-batnya, ia pun berkata, “Aku telah melihat onta-
onta itu telah diikat (diberi tanda sebagai hewan
kurban) dan telah diberi cap (dengan menggunakan
besi panas sebagai tanda bahw: ini adalah hewan
untuk sembelihan kurban), maka aku tidak setuju
apabila mereka ini dihalangi untuk mema-suki

baitullah (Ka’bah).”

Saya berkata: Ini adalah siasat yang berikutnya
dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maksudnya bah-
wa orang tersebut termasuk seorang cari kaum yang
sangat membesarkan dan mengagungkan hewan yang
telah dipersiapkan dengan dikalungkan dan diberi tanda
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untuk dijadikan sebagai hewan kurban untuk penyem-
belihan nanti ketika menunaikan ibadah haji atau umrah.

Ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar dari
orang-orang kafir Quraisy sangat membesarkan Ka’'bah,
hanya saja mereka melakukan banyak sekali penyelewe-
ngan yang teramat dahsyat dan kesyirikan-kesyirikan
yang amat besar sekali.

Untuk menarik hati orang tersebut, maka beliau
memerintahkan para Shahabatnya untuk memperlihat-
kan hewan-hewan yang telah dipersiapkan untuk hadyu
(hewan sembelihan ketika selesai menunaikan umrah
nanti) kepadanya.
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Kedatangan Mikraz sebagai utusan kaum
musyrikin lagi
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Maka bangkitlah seorang dari mereka yang
bernama Mikraz bin Hafsh (Ibnul Akayaf) dan ia

berkata, “Izinkan aku untuk mendatanginya!”

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy! menjawab,
“Da-tangilah dia!”

Maka tatkala ia telah mendekat, Nati shallallahu
‘alaihi.  wa  sallam  bersabda (kepada para
Shahabatnya), “Ini ada-lah Mikraz, dan dia adalah

seorang laki-laki yang fajir (curang),” sehingga dia
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pun (tiba dan) berbicara dengan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam®* dan ketika dia sedang berbicara
dengan beliau, maka tiba-tiba datanglah Suhail bin
‘Amr (sebagai utusan dari orangorang kafir
Quraisy” untuk menetapkan perjanjian damai
dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam).

Saya berkata: Akhir dari rentetan kejadian di atas
diketahui bahwa orang-orang kafir Quraisy menyerah
dan menerima perjanjian damai/gencatan senjata sela-
ma sekian tahun lamanya.’ Tidak boleh saling perang
selama itu dan mereka semua hidup dalam kedamaian.
Berarti yang menang adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam, walaupun beliau dan para Shahabatnya tetap
tidak diperbolehkan untuk menunaikan ibadah wumrah

>* Dalam riwayat Ahmad (IV/324) disebutkan bahwa beliau berbicara
kepadanya sebagaimana yang telah dibicarakan dengan yang lainnya
sebelum ini.
% Dari rentetan kisah di atas, dapatlah saya simpulkan bahwa telah
terjadi pengiriman utusan dari masing-masing pihak:
I. Utusan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  kepada
kaumQuraisy, terdiri dari dua orang utusan:
1-  Kharasy bin Umayyah.
2- ‘Utsman bin Affan.
II. Utusan kaum Quraisy kepada beliau, yang terdiri dari beberapa
orang:
1-‘Urwah bin Mas’ud ats Tsagafi.
2-Al Khulaish bin ‘Algamah al Kinani.
3.Mikraz bin Hafsh bin al Akhyaf.
4-Suhail bin ‘Amr.

*® Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dalam kitab Sunannya no.
2766 bahwa gencatan senjata yang tertulis dalam Perjanjian Hudaibiyah itu
berlangsung selama (10) sepuluh tahun lamanya.
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pada tahun itu juga, akan tetapi pada tahun yang
berikutnya.

e leDECe = -
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Kedatangan Suhail bin ‘Amr
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Ma’mar berkata: Telah mengabarkan kepadaku Ayub
(vang telah menerima) dari ‘lkrimah. bahwasanya
tatkala Suhail bin ‘Amr telah datang, maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam pun bersabda, “Allah

telah memudahkan urusan kamu.”’

57 Imam Muhammad Nashiruddin al Albani be-kata dalam kitabnya
Mukhtashar Shahihil Bukhari (11/234) bahwa tambahan dari ini merupakan
tambahan yang berasal dari mursalnya lkrimah, dar tambahan tersebut
tidaklah memenuhi persyaratan (yang telah diretapkan oleh penulis) kitab
Shahih. Dan al Hafizh (Ibnu Hajar) telah mengatakan bahwa ia belum

menemukan siapa yang me-maushul-kan tambaban tersebut, wallahu a’lam.
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Ma'mar berkata: Zuhri telah berkata dalam
haditsnya: Ma-ka datanglah Suhail bin ‘Amr, seraya
ia berkata, “Tulislah (suatu perjanjian) antara kami
dan kamu!” kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam memanggil seorang juru tulis (karena beliau
tidak dapat menulis dan dalam hadits yang lainnya
disebutkan bahwa juru tulis itu adalah Ali bin Abi
Thalib),’® maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda, “(Tulislah) bismillahirrahmanirrahim (dengan
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang)!”

Suhail berkata, “Adapun kata ‘Ar Rahman’ maka
aku ti-dak mengetahui apa itu?®® Akan tetapi tulislah:

*® Yakni dalam hadits Bara’ bin ‘Azib yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Shahih-nya no. 1783 dan juga dari hadits Ibnu Abbas
yang telah diriwayatkan oleh Imam Abdurrazzaq dalam kitab Mushannafnya
(V/342-343) dengan sanad yang shahih, sebagaimana yang telah dikatakan
oleh Prof. Dr. Akram Dhiya’ al ‘Umari dalam kitab as Sirah an Nabawiyah
ash Shahihah (11/441).

*® Saya katakan bahwa ini merupakan suatu sikap penolakan orang-
orang musyrik terhadap asma’ wash shifat (nama-nama dan sifat-sifat) Allah

Subhanahu wa Ta'ala.

Maka apabila ada dari kaum muslimin yang juga menolak asma wash
shifat Allah, pada hakikatnya mereka itu telah mengekor kepada kaum
musyrikin Quraisy. Seperti yang dilakukan oleh para ahli bid’ah dari
kalangan Jahmiyyah, Muktazilah, asy’ariyah dan yang sejenis dengan mereka.

Padahal Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya ‘alaihish shalatu wa
sallam telah menetapkannya, sebagaimana yang tertera dalam al Qur’an dan
Sunnah yang sah. Dan tidak ada yang mengingkari nama-nama dan sifat-
sifat Allah tersebut, kecuali orang yang lebih sesat dari keledainya.
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Bismikallahumma (dengan nama Engkau, ya Allah),
sebagaimana yang telah engkau tulis!”

Maka kaum muslimin (yang dalam salah satu riwayat
ia itu adalah Ali bin Abi Thalib) berkata, “Demi
Allah, kami tidak akan menuliskannya kecuali
dengan: Bismillahirrah-manirrahim (dengan nama

Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang).”

(Akan tetapi) Nabi shallallahu ‘alaini wa sallam
bersabda, “Tulislah dengan: Bismikallahumma
(dengan nama Engkau ya Allah)!”

Kemudian beliau bersabda, “(Tul:slah) :ni adalah apa
yang telah diputuskan oleh Muhammad Rasulullah
(utusan Allah)!”

Suhail berkata, “Demi Allah, seandainya kami
mengetahui bahwa engkau adzlah utusan Allah,
niscaya kami tidak akan menghalangimu® dari

Bagaimana mungkin mereka dapat menolak semua itu padahal dalil-
dalil al Qur'an dan Sunnah telah menetapkannya, tegitu pula ijma’ dan
dalil akal. Lihat keterangannya secara panjang lebar dalam kitab penulis

yang berjudul Silsilah Ahlul Bid’ah di Penjara 1blis. Semoga Allah

memudahkan kami untuk menyelesaikan penyusunan dan penerbitannya.

% Dalam sebagian riwayat disebutkan: Bahwa Suhail mengatakan:
/e. /.to’a * }//.?‘/}/ozo/
"Seandainya aku mengetahui bahwa engkau adalah Rasul utusan Allah,

pasti aku tidak akan menyelisihimu."

Dari sini kita tahu bahwa orang musyrik ini tahu bahwa bila ia
mengakui akan kerasulan Muhammad shallaliahu 'alcihi wa sallam, maka
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baitullah (Ka’bah) dan tidak juga memerangi
engkau,®’ akan tetapi tulislah dengan: Muhammad

bin Abdullah!”

Saya berkata: Dalam hal ini, secara tidak langsung
memang kita melihat adanya pengurangan hak, akan
tetapi pengurangan itu bukanlah suatu hal yang

sudah pasti ia harus mengikutinya (ittiba’). Tetapi kita melihat banyak dari
kaum muslimin yang tidak memahami hal ini, dimana mereka telah
mengakui kerasululan Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, akan tetapi
mereka tidak mau untuk mengikuti dan berittiba' kepada beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam.

6! Saya katakan: Dari sini dapatlah kita mengetahui bahwa orang-
orang musyrik Quraisy yang diperangi oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam itu juga mengakui akan eksistensi (Wujud) Allah, lalu mengapa
mereka diperangi! Karena mereka mengadakan sesembahan-sesembahan
selain Allah, yang mereka jadikan sesembahan-sesembahan itu sebagai
perantara-perantara kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, padahal Allah
Subhanahu wa Ta’ala sendiri tidak pernah memerintahkan yang demikian

itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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Dan orangorang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami

kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”. (az Zumar: 3)

Kalau demikian, apakah perbedaannya dengan sebagian kaum kita
yang ber-tawassul dengan perantara kuburkubur wali dan keramat, bila
ditanykan kepada mereka itu, maka meerka akan berkata: “Kami tidak
menyembah merecka (waliwali yang berada di kuburkubur ini)
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya.” Persis sekali perkataan mereka itu dengan perkataan
orang-orang musyrik Quraisy di atas huruf perhuruf tanpa ada perbedaan
sedikitpun juga. Semoga Allah berkenan untuk memberikan petunjuk-Nya
kepada kaum muslimin seluruhnya.
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prinsipil. Bukankah kedua kalimat tersebut, yakni
kalimat “Bismillahirrahmanirrahim” dan “Bismikallahum-
ma” itu pada hakikatnya sama? Yang berbeda adalah
bila mereka meminta untuk dituliskan dengan nama
“latta” atau “uzza” atau nama-narna sesembahan
mereka yang lainnya. Perbedaan kedua lafazh di atas itu
tidak menjadi masalah yang perlu untuk dipertahankan.

Yang terpenting adalah bahwa hal ini sama sekali
bukanlah suatu perbuatan mengorbankan syari’at. Inilah
siyasah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan inilah
yang disebut dengan “Asy Syisah asy Syar’iyyah (Politik
Islam).”

RO —
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Dialog antara Rasululah shallallahu “alaihi wa
sallam bersama Suhail bin ‘Amr
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Imam Zuhri berkata: Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya aku ini
adalah Rasulullah (utusan Allah), walaupun kamu
mendustakanku, tulis saja:  Muhammad bin

‘Abdillah.”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  berkata
kepadanya (Suhail), “(Isi perjanjian itu adalah:)
kalian membiarkan kami untuk memasuki Masjidil
Haram (Ka’bah), agar kami dapat thawaf di
dalamnya.”

Maka Suhail pun berkata, “Demi Allah, tidak,
jangan sampai nanti bangsa Arab akan mengatakan
bahwa kami telah kalah, karena kami telah dapat
dipaksa olehmu, (maka jangan kamu masuk saat ini)
akan tetapi hal itu akan dapat kamu lakukan pada

tahun yang akan datang.” Maka (perjanjian itu pun)
ditulis.®

%2 Pada hakikatnya, pada perjalanan kali ini kaum muslimin tengah
menjalankan satu siasat yang sangat jitu sekali, hal itu disebabkan bahwa
kaum muslimin akan memberikan kepada kaum musyrik Quraisy dua
pilihan, yang kedua-duanya samasama akan memojokkan dan
menjatuhkan citra mereka di mata bangsa Arab.
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Kemudian Suhail berkata, “(Tulislah:) t daklah datang
seorang pun kepadamu dari pihak kami, walaupun
dia telah berada di atas agamamu, melainkan engkau

harus kembalikan orang itu kepada karni!”®

Seandainya kaum musyrik memilih untuk membolehkan kaum mus-
limin untuk memasuki Masjidii Haram, maka bangsa Arab akan
mengatakan bahwa kaum muslimin telah berhasil memaksa kaum
musyrikin.

Sedangkan apabila mereka memilih untuk mencegah kaum muslimin
untuk memasuki Masjidil Haram, maka bangsa Arab akan mengatakan
bahwa kaum musyrik Quraisy telah melarang orang-orang yang telah
berniat untuk menziarahi dan mengagungkan Ka’bah yang telah menjadi
tempat suci bagi bangsa Arab saat itu, niscaya akan hilanglah isu yang
beredar dan ditujukan kepada kaum muslimin selama ini, bahwa kaum
muslimin telah menginjak-injak kehormatan tempat suci Allah Subhanahu

wa Ta'ala.
Pada saat keberangkatan beliau ini, Rasulullat. shallallahu ‘alaihi wa

sallam telah jelasjelas mengumumkan kepada seluruh manusia bahwa keda-
tangan beliau bersama para Shahabatnya ke Mekkat. adalah hanya untuk
mengunjungi baitullah (Ka’bah) dan sama sekali tidak untuk berperang. Ini
merupakan kesempatan bagi kaum muslimia untuk mengambil simpati
bangsa Arab. Oleh sebab itulah setelah Perjarjian Hudaibiyah banyak dari
bangsa Arab yang masuk ke dalam agama Islam dengan berbondong-bon-
dong. Inilah yang disebut dengan Siyasah Syar’iyyah (Politik Islam), sebagai-
mana yang telah saya utarakan di muka, yang saya nukil dari perkataan

Prof. Dr. Akram Dhiya’ al ‘Umari.

% Dalam hadits Anas di Shahih Muslim no. 1734 dan Abu ‘Awanah
dalam Musnadnya no. 6800, disebutkan bahwa setzlah itu Ali bin Abi
Thalib (juru tulis beliau) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau akan
menuliskan hal itu?” Beliau menjawab, “Ya, karena sesungguhnya barangsiapa
yang pergi (di antara kaum muslimin) kepada mereka (kaum musyrikin), maka

(pada hakikatnya) Allah telah menjauhkan orany itu (dari  petunjuk-Nya) dan
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Kaum muslimin (para  Shahabat) berkata,
“Subhanallah, bagaimana mungkin akan
dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal
ia telah datang sebagai seorang muslim.”

Tatkala mereka dalam keadaan demikian, maka tiba-
tiba datanglah Abu Jandal bin Suhail bin ‘Amr yang
sedang jalan dengan terseok-seok dalam keadaan
terikat (leher dan seluruh tubuhnya) dan ia keluar
dari bawah kota Mekkah, kemudian ia menjatuhkan
dirinya di tengah-tengah kaum muslimin (disebabkan
ia telah terlalu lelah).

Maka Suhail berkata, “Wahai Muhammad, inilah
yang pertama kali harus engkau kembalikan
berdasarkan perjan-jian yang telah kita buat.”

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya kita belumlah (selesaikan perjanjian
ini dengan cara) menuliskannya.”

siapa yang mendatangi kita dari mereka, maka pastilah Allah akan memberikan
kepadanya kelapangan dan jalan keluar.”

Saya katakan bahwa maksudnya—wallahu a’lam-adalah: Kalau
memang ada di antara kaum muslimin yang murtad dan bergabung dengan
kaum musyrikin, maka sesungguhnya orang itu tidaklah berguna bagi kaum
muslimin. Adapun orangorang yang telah masuk Islam dan ingin
bergabung dengan kaum muslimin, maka pastilah Allah akan memberikan
kepadanya jalan keluar yang terbaik dan orang itu tidak akan lari dari Islam
dan kaum muslimin karena keimanannya itu, wallahu A’lam.
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[a (Suhail) berkata, “Apabila demikian, maka demi
Allah tidak akan ada perjanjian apacun di antara
kita untuk selamanya.”

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “(Apabila
demikian), maka, lanjutkanlah perjanjian itu
untukku.”

[a (Suhail) berkata, “Tidak, aku tidak akan

melanjutkan-nya untukmu.”

(Beliau shallallahu  ‘alaihi wa sallam) bersabda,

“Bahkan engkau harus melanjutkannyz!”
[a berkata, “Tidak, aku tidak akan melanjutkannya.”

Mikraz (yang sedang berada di situ) berkata, “Bahkan
kamilah yang akan melanjutkannya unrukmu.”

Abu Jandal berkata, “Wahai sekalian kaum
muslimin, pa-tutkah aku untuk dikembalikan kepada
kaum musyrikin? Padahal aku telah datang kepada
kalian sebagai seorang muslim, apakai kalian tidak
melihat kepada apa yang telah aku alami?”

Dan sungguh ia telah disiksa di jalan Allah dengan
siksaan yang teramat pedih sekali.®*

 Dalam riwayat Ahmad ada sedikit tambahan, bahwa ketika Abu
Jandal akan dipulangkan, maka Rasulullah shallallahv ‘alaihi wa sallam ber-
sabda kepadanya, “Wahai Abu Jandal, bersabarlah dan mohonlah (ganjarannya)
kepada Allah, karena sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla akan memberikan kela-
pangan dan jalan keluar kepadamu dan orangorang ying lemah (sepertimu).
Karena sesungguhnya kami telah mengikat perjanjian dengan mereka dan kami
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Saya berkata: Kita dapat lihat di sini, bagaimana
kecerdikan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam? Secara
sekilas memang kita melihat bahwa beliau di sini me-
ngalah, akan tetapi pada hakikatnya beliau tetap menang,
karena walaupun yang tertulis hanyalah “Muhammad bin
Abdillah” akan tetapi beliau sendiri telah mengucapkan
bahwa beliau adalah Rasulullah (utusan Allah) walaupun
mereka mengingkarinya, maka itu saja sudah cukup.

Ini semua beliau lakukan demi mencapai sebuah
kemaslahatan yang lebih besar lagi. Coba kita bayang-
kan bagaimana jadinya bila beliau tetap bersikeras,
hanya lantaran kalimat itu saja, maka sudah dapat
dipastikan bahwa perjanjian damai/gencatan senjata ini
akan batal begitu saja dan akan terjadi kerusakan yang
lebih besar lagi. Dari sini dapatlah kita ambil faidah
bahwa untuk mencapai kemaslahatan dan untuk mem-
perjuangkan ‘izzah (kehormatan) kaum muslimin tidak
cukup hanya bermodalkan semangat saja, seperti yang
ada pada sebagian besar kaum muda pada zaman ini,
akan tetapi yang lebih penting dari itu adalah keilmuan
yang baik dan benar.

pun telah menyetujuinya bersama mereka, maka tidak akan mungkin bagi kami
untuk mengkhianatinya.”

Maka dengan segera Umar melompat untuk mendekat ke arah Abu
Jandal dan berjalan di sampingnya, seraya berkata kepadanya, “Sabarlah
wahai Abu Jandal, sesungguhnya mereka itu hanyalah orangorang musyrik yang
darah mereka adalah darah anjing.” la (salah seorang perawi) berkata:
Kemudian Umar mendekatkan pedang kepadanya, ia (Umar) berkata,
“(Pada waktu itu) aku berharap agar ia mengambil pedang itu untuk membunuh
bapaknya.”
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Walaupun tidak ditulis “Bismillahirrahmanirrahim”
dan yang ditulis hanyalah “Bismikallahumma” begitu juga
dengan tidak ditulisnya “Muhammad Rasulullah” dan
yang ditulis hanya “Muhammad bin ‘Abdillah” akan tetapi
semua itu sama sekali tidak melanggar syari'at Islam,
bukankah semua yang tertulis dalam perjanjian tersebut
memang benar adanya? Yakni ditulisnya isi perjanjian
itu dengan berdasarkan nama Allah Subhanahu wa Ta’ala
dan benar pula bahwa beliau adalah putranya Abdullah.
Akan tetapi walaupun demikian beliau telah menetap-
kannya dengan ucapan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
bahwa beliau adalah Rasulullah (utusan Allah).

Subhanallah, sungguh sangat hebatnya sunnah Na-
bi shallallahu “alaihi wa sallam yang mulia, hanya dengan
berpegang teguh kepada sunnah ituleh, maka kaum
muslimin akan dapat mengembalikan kebesaran mere-
ka,% seperti yang telah terjadi pada kejadian Hudai-
biyyah ini.

Apabila kaum muslimin telah meninggalkan sun-
nah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka
niscaya akan hancurlah mereka sedikit demi sedikit.

Bagian dari kisah ini merupakan bagian kisah yang
amat sangat menyedihkan sekali, dimana Abu Jandal,

% Penulis seringkali mengatakan bahwa tidak ada yang dapat menga-
lahkan dan menaklukkan orangorang Yahudi, kecuali Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya, meka apabila kita kaum
muslimin yang hidup pada zaman ini ingin menany dari Yahudi, maka
hendaklah kita mengikuti perjalanan hidup Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan para Shahabatnya.
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anaknya Suhail sendiri telah disiksa oleh bapaknya sen-
diri lantaran keislamannya. la diikat seluruh tubuhnya
mulai dari leher, kedua tangannya, sampai kedua
kakinya.6¢

% Saya sangat yakin sekali bahwa tidak akan mungkin ada seorang
muslim pun yang akan mengatakan bahwa di sini Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidak menyayangi Abu Jandal, karena pada saat ini beliau telah
membiarkan Abu Jandal dipulangkan kembali kepada orang-orang musyrik
Mekkah. Karena sesungguhnya beliau sangat begitu sayangnya kepada umat
beliau secara umum dan kepada para shahabat beliau khususnya, karena
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengabarkan kepada kita dalam firman-
Nya:

%
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Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang
orang mukmin. (At Taubah: 128)

Akan tetapi ini merupakan sebuah pengajaran tentang adanya
pengorbanan dalam dakwah, dalam hal ini Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah rtela mengorbankan seorang dari kaum muslimin demi
mencapai suatu kemaslahatan yang lebih besar bagi seluruh kaum muslimin
nantinya. Bagaimana tidak, beliau pernah marah kepada salah seorang
Shahabatnya yang terlalu tergesa-gesa dalam dakwah.

(Dipetik dari keterangan penulis sendiri pada kesempatan yang lainnya.)
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Dialog antara Umar bin Khaththab dengan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan Abu
Bakar
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Ia (salah seorang perawi) berkata: ‘Umar bin
Khaththab ber-kata: Maka aku pun mendatangi Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam dan aku bertanya kepada
beliau, “Bukankah engkau ini adalsh Nabi yang
benar!”

Beliau menjawab, “Ya, benar.”

Aku (Umar) bertanya lagi, “Bukankah kita sedang
berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di
atas kebatilan?”

Beliau menjawab, “Ya, benar.”
] )

Aku bertanya, “Lalu mengapa kita mengalah dalam
masalah ini?”

Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku adalah
Rasulullah (utusan Allah) dan aku tidaklah

mendurhakai-Nya dan Dia-lah sebagai Penolongku.”

Aku bertanya lagi, “Bukankah engkau telah
menceritakan  kepada kami bahw: kita akan
mengunjungi baitullahil haram (Ka'kah) dan kita
akan thawaf di sana?”
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Beliau menjawab, “Ya benar, akan tetapi apakah aku
me-ngabarkan  kepadamu  bahwa kita akan
mendatanginya pada tahun ini?”

Aku (Umar) menjawab, “Tidak.”

Beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu akan
mendatanginya dan bertawaf nanti (pada saatnya

tiba).”

(Salah seorang perawi berkata:) Ia (Umar) berkata:

Maka, kemudian aku pun mendatangi Abu Bakar
dan aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Bakar,

bukankah beliau itu ada-lah Nabi yang benar!”
[a (Abu Bakar) menjawab, “Ya, benar.”

Aku (Umar) bertanya lagi, “Bukankah kita sedang
berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di
atas keba-thilan?”

Ia (Abu Bakar) menjawab, “Ya, benar.”®’

Aku bertanya, “Lalu mengapa kita mengalah dalam
ma-salah ini?”

7 Dalam hadits Muslim di kitab Shahih-nya no. 1785-94 dari hadits
Sahl bin Hunaif, ada tambahan:

(Umar bertanya,) “Bukankah orangorang yang terbunuh dari kita tempatnya
di surga dan orangorang terbunuh dari mereka tempatnya di neraka?”

Ia (Abu Bakar) menjawab, “Ya, benar.”
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[a (Abu Bakar) menjawab, “Wahai Umar,
Sesungguhnya beliau itu adalak Rastlullah (utusan
Allah) dan beliau tidak pernah mendurhakai-Nya
dan Dialah sebagai Penolongnya, maka peganglah
tali kekangnya (seperti seorang yang sedang
memegang tali kekang kudanya), maka demi Allah
sesungguh-nya beliau itu berada di atas kebenaran.”®®

Aku bertanya lagi, “Bukankah beliau telah
menceritakan kepada kita, bahwa kita akan
mengunjungi baitullahil haram (Ka’hah) dan kita
akan thawaf di sana!”

Ia (Abu Bakar) menjawab, “Ya benar, akan tetapi
apakah beliau mengabarkan kepadamu bahwa kita
akan menda-tanginya pada tahur ini?”

Aku (Umar) menjawab, “Tidak.”

Ia (Abu Bakar) berkata, “Sesungguhnya kamu akan
men-datanginya dan bertawaf nanti (pada saatnya

tiba).”

Sayé berkata: Pernyataan dari Umar di atas bu-
kanlah suatu sikap keraguan dari Umar bin Khaththab,
maka tidak benar tuduhan sebagian orang yang me-

% Dalam riwayat Imam Ahmad ada tambahan: Setelah itu Abu bakar
mengatakan, “Sesungguhnya akw bersaksi balwa beliauw adalah Rasulullah
(sebagai ganti lafazh: Sesungguhnya beliau itu berada di atas kebenaran).”
Maka Umar pun berkata, “Dan aku juga bersaksi bahwa beliau adalah
Rasulullah.”
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nyatakan bahwa Umar telah ragu.®® Hal itu disebabkan
oleh tabiat Umar yang terkenal keras.

Keras di sini maksudnya bukanlah kasar dan
bengis, karena banyak orang yang telah tersalah dalam
memahami apa yang dimaksud dengan kekerasan Umar.
Bagaimana dapat kita tuduh bahwa Umar bin Khaththab
adalah seorang yang kasar dan bengis, padahal beliau
adalah seorang yang hatinya lembut dan seringkali
menangis karena takut kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Faktor yang mendorongnya untuk bertanya
tentang hal tersebut adalah juga keinginannya untuk
mengetahui apa hikmah yang tersembunyi di balik
semua kejadian ini. Sebab Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sendiri tidaklah memberitahukannya kepada para
Shahabatnya, padahal ini termasuk suatu perkara yang
ghaib, keadaannya sama seperti para malaikat yang
bertanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang

% Sebagaimana yang telah diterangkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar
dalam kitabnya Fathul Bari (V/698).

Kalaupun itu merupakan suatu kekeliruan dari Umar, maka tetaplah
Umar mendapatkan satu ganjaran, disebabkan ia adalah seorang mujtahid,
dan seorang mujtahid itu tetaplah mendapatkan satu ganjaran,

sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam salah satu haditsnya:

PARTRInE] “””ur_gm,usf B ot g urfw\rsm

Apabila seorang hakim memberi keputusan, lalu ia berijtihad, kemudian ia
benar, maka baginya dua pahala dan jika ia memberi keputusan, lalu ia
berijtihad kemudian salah, maka baginya satu pahala.

(Ini adalah hadits muttafaqun ‘alaihi, Bukhari no. 7352 dan Muslim no.
1716.)
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penciptaan manusia, sebagaimana yang tercantum
dalam surat al Bagarah:
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Ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat,
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi. " Mereka berkata, " Mengape Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?" Rabb berfirman, "Sesungguh-
nya Aku mengetahui apa yang tidak karwu ketahui." (al
Bagarah: 30)

Dari ayat di atas, banyak orang yang menyangka
bahwa para malaikat itu protes kepada Allah Subhanahu
wa Ta'ala, padahal tidaklah demikian. Maksud dari
pertanyaan para malaikat itu adalah untuk menyingkap
tentang hikmah di balik penciptaan manusia.”? Menurut
apa yang telah mereka ketahui adalah bahwa manusia
itu sifatnya suka menumpahkan darah clan Allah sendiri
pun tidaklah mengingkari pernyataan para malaikat.
Memang betul bahwa manusia itu sukee menumpahkan

™ Lihatlah keterangan ini di dalam kitab Tafsir Ibni Katsir (1/90-91)

ketika menafsirkan ayat di atas.
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darah di muka bumi ini, sebagaimana yang terjadi di
dunia ini, teristimewa pada akhir zaman ini, akan tetapi
para malaikat pada saat itu belum mengetahui bahwa
ada juga dari segolongan manusia yang membuat
perbaikan di muka bumi ini, seperti para Nabi dan Rasul
‘alathimush shalatu wa sallam, para imam dan ulama dan
orang-orang yang shalih, yang mereka semua ini telah
membuat kebaikan di muka bumi ini. Hal inilah yang
belum diketahui oleh para malaikat pada waktu itu.

Begitu juga dengan Umar radhiyallahu ‘anhu yang
hendak bertanya kepada beliau tentang hikmah yang
ada di balik ini semua. Umar radhiyallahu ‘anhu tidaklah
mengetahui tentang kemaslahatan yang akan diraih oleh
kaum muslimin nanti setelah perjanjian ini. Ia hanyalah
mengetahui sebagian saja dan tidak mengetahui seba-
gian yang lainnya. Yang Umar radhiyallahu ‘anhu ketahui
hanyalah bahwa pasukan kaum muslimin itu besar dan
sangat memung-kinkan bagi Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan para Shahabatnya untuk mengalahkan kaum
musyrikin Quraisy pada saat itu. Lalu mengapa kita ini
harus merendah di hadapan mereka, padahal kita
berada di atas kebenaran dan mereka berada di atas
kebatilan.

Hikmah yang terkandung dibalik Perjanjian Hudai-
biyah ini belum tersingkap di hadapan Umar radhi-
yallahu ‘anhu, akan tetapi hikmah itu dapat tersingkap
oleh Abu Bakar. Oleh sebab itu, maka Umar sangat
menyesali perbuatannya tersebut, sebagaimana yang
akan diterangkan setelah ini, insya Allahu Ta’ala.
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Janji yang diucapkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam itu merupakan sebuah janji yang berbentuk
umum, yakni bahwa beliau menjanjikan kepada para
Shahabatnya bahwa mereka akan mendatangi baitullah
(Ka’bah), akan tetapi beliau tidak menjanjikan tentang
kapan waktunya.

Kemudian lihatlah bagaimana besarnya keutama-
an Abu Bakar ash Shiddiq. Bagaimana ia dapat men-
jawab pertanyaan Umar itu persis seperti yang telah
dijawab oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam? Ini
merupakan salah satu bukti kebenaran perkataan para
ulama Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang lebih menguta-
makan Abu Bakar daripada para Shahabat yang lain-
nya,’! termasuk juga Umar bin Khaththab. Maka
seutama-utama Shahabat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam
adalah Abu Bakar ash Shiddiq, kemudian setelah itu
Umar bin Khaththab.”? Hanya Abu Bakarlah yang tetap

™ Sebagaimana hal itu telah diterangkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al
‘Asqalani dalam kitabnya Fathul Bari (V/697).

2 Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Ibou Umar radhiyallahu
‘anhuma:
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Dari Salim bin Abdillah bahwasanya Ibnu ‘Umar telah berkata: Kami pernah
mengatakan sedangkan Rasulullah shallallahu ‘claihi wa sallam masih hidup,
bahwa seutamautama wmmat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam setelah beliau
adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian ‘Utsman radhiyallahu ‘anhum

ajma’in [Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa scllam mendengar itu dan beliau
tidak mengingkarinya].
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selalu membenarkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

RO EE

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam al Bukhari di dalam kitab Shahih-
nya no. 3655 & 3698 dan Abu Dawud di dalam kitab Sunan-nya no. 4627
& 4628 dan ini merupakan lafazh-nya, dan tambahannya dari riwayat ath

Thabrani, sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh Ibnu Hajar di
dalam kitab Fathul Bari V11/364.)
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Penyesalan Umar di kemudian hari terhadap
tindakannya
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Az Zuhri berkata: Umar berkata (setelah itu): Maka
untuk (menebus kesalahanku) itu, aku berusaha
beramal dengan amalan yang baryak.”

? Dalam riwayat Ahmad ada sedikit tambshan keterangan dari
perkataan Umar di atas, ia berkata, “Dan aku selalu berpuasa, bershadaqah,
shalat (wajib dan sunat yang banyak), memerdekakan budak demi untuk menebus
perbuatanku dan kekhawatiranku atas ucapan yang telah aku ucapkan pada hari
itu, sehingga aku selalu berharap bahwa itu menjadi suatu iebaikan.”

Dalam hadits yang lainnya dari Sahl bin Hunaif yang diriwayatkan
oleh Bukhari no. 3181 & 4189, Muslim no. 1785, Abu ‘Awanah dalam
Musnadnya no. 6801-6808, bahwa ia berkata di hati peperangan Shiffiin,
“Wahai sekalian manusia, tuduhlah akal pikiran kamu... (kemudian ia
menceritakan kisah Perjanjian Hudaibiyah ini).”

Saya katakan bahwa yang dimaksud adalah hendaknya kita jangan
terlalu mempercayakan kebenaran kepada pendapat akal pikiran kita
sendiri. Terlebih lagi ketika pendapat itu berhadupan dengan wahyu,
sebagaimana yang terjadi pada kisah ini babwa sebagian besar Shahabat
mempertanyakan kebenaran keputusan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang berdasarkan wahyu dan meyakini kebenar: n pendapat mereka.

Dari sini dapat kita ambil sebuah pelijaran yang sangat
mengagumkan sekali, yakni janganlah kita memrertentangkan wahyu
dengan akal pikiran kita yang dangkal ini. Saat ini sudah banyak orang yang
menempatkan akal di atas wahyu. Menurut mereka wahyu harus tunduk
kepada akal. Oleh sebab itulah mereka sangat sering sekali menolak
ketetapan-ketetapan syari’at dengan beralasan bahwa hal itu bertentangan
dengan akal, sebagaimana yang sering diperbuat oleh kaum yang menyebut
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Saya berkata: Ini adalah sebuah penyesalan yang
sangat dalam sekali dari Umar bin Khaththab, padahal
perbuatan tersebut bukanlah suatu perbuatan dosa se-
cara mutlak, akan tetapi ia tetap menyesalinya. Lihatlah
bagaimana manhaj para Shahabat dalam menyesali ke-
keliruan yang telah terlanjur mereka kerjakan. Lihatlah,
hanya karena satu kesalahan itu saja, maka Umar mera-
sa harus menebusnya dengan banyak beramal shalih.
Padahal telah sama-sama kita ketahui bahwa Umar bin
Khaththab radhiallahu ‘anhu telah dijamin masuk surga,
akan tetapi beliau tetap berbuat demikian. Begitu juga-
lah seharusnya yang kita lakukan apabila kita telah
terlanjur berbuat suatu kesalahan, bahkan harus lebih
lagi sebab kita sama sekali tidak dijamin masuk surga.
Maka hendaknya kita tebus kesalahan itu dengan lebih
banyak lagi beramal shalih yang wajib maupun sunnat.

namanya dengan sebutan Hizbut Tahrir, yang pada hakikatnya mereka ini
adalah Neo Mu’tazilah (Mu'tazilah gaya baru), Allahul Musta’an.



166 Mendulang Faidah Dari Kisah Perjanjian Hudaibiyah

Menghapus keburukan dengan banyak
beramal shalih, sebagaimana manhajnya para
Shahabat ridhwanullahu “alaihim ajma’in.

Perlu diketahui bahwa para Shahabat ridhwa-
nullahu ‘alaihim ajma’in, apabila mereke telah terlanjur
mengerjakan kesalahan, mereka segere tutup dengan
amalan shalih, karena kebaikan itu akan dapat meng-
hapus keburukan. Allah Subhanahu wa Te’ala berfirman:

[ > >
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Kebaikan itu akan dapat menghilangkan keburukan.

(Hud: 14)

Di hari kiamat nanti akan ada mizan (timbangan).
Memang syetan itu selalu menggoda manusia untuk
putus asa dari rahmat Allah,74 dengan cara apabila ada

* Berputus asa dari rahmat Allah itu termasuk dari perbuatan dosa
besar, sebagaimana yang tertera dalam beberapa riwayat, di antaranya:
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya tentang dosa-dosa besar? Maka beliau
menjawab: Berbuat syirik kepada Allah, berputvs asa dari rahmat Allah dan
merasa aman dari makar Allah.
(Hadits ini telah diriwayatkan oleh al Bazzar, sebagaimana yang telah
disebutkan oleh al Hafizh al Haitsami di dalam kitab Kasyful Asytar ‘An

Zawaa-idil Bazzar no. 106, dan telah dihasankan oleh al Albani di dalam
kitab Shahih Jami’ish Shaghir no. 4479.)
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seorang manusia yang berbuat dosa maka digodalah
orang itu sehingga dia berputus asa dan terus dalam
perbuatan buruknya.

Adapun manhaj para Shahabat tidaklah demikian,
akan tetapi setiap kesalahan selalu diganti dengan
kebaikan dari berbagai macam bentuk ibadah. Karena
pada hari kiamat nanti akan ada mizan yang akan
menimbang amal kebaikan dan keburukan kita. Allah
Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman:
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Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (ke-
baikan)nya, maka dia berada dalam kehidupan yang
memuaskan. (al Qari’ah: 6-7)7>

Apabila keburukannya yang lebih berat maka ba-
ginya neraka, kecuali apabila Allah hendak merahmati-
nya. Apabila amal kebaikannya lebih berat walaupun
satu saja maka baginya surga. Itulah salah satu faidah
dari beriman kepada akan adanya mizan itu pada hari
kiamat nanti. Begitulah manhaj para Shahabat, karena

” Dari ayat yang mulia ini, para ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah telah
menetapkan dan menyakini akan adanya mizan (timbangan amal) pada hari
kiamat nanti, lihat kitab-kitab agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah seperti kitab
aqgidah Ath Thahawiyyah dan syarah-nya karya Ibnu Abil ‘Izzi al Hanafi dan
lain-lain kitab agidah.
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mereka sangat mengetahui bahwa manusia tidak akan
luput dari dosa dan maksiat. Dengan membiasakan diri
menutup keburukan dengan kebaikan akan menyebab-
kan yang awalnya terbiasa berbuat dosa, maka akan
terbiasa beramal shalih dan mencegah dari kebiasaan
menunda-nunda untuk beramal kebaikan. Terbiasa de-
ngan amalan yang buruk sangat berbahaya sekali, sebab,
lama kelamaan hati akan tertutup oleh noda keburukan
tersebut.’¢ Sehingga akhirnya tertutuplah hatinya dan
jadilah dia orang-orang yang celaka. Dari sini kita
mendapatkan pelajaran yang sangat tinggi sekali.

Perlu diketahui bahwa yang melakukan hal sema-
cam itu bukan hanya Umar seorang, akan tetapi para

¢ Sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah hadits:
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Dari Abu Hurairah Bahwasanya Rasulullah sha'lallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: Sesungguhnya bila seorang hamba telah berbuat satu dosa, maka akan
diberikan satu noktah hitam di dalam hatinya, dan bila hamba itu bertaubat dan
meninggalkan (perbuatan dosa tersebut) dan beristigfar (meminta amopun kepada
Allah), maka akan (kembali) cemerlanglah hatinya itu, namun bila ia terus
menambah perbuatan dosa, maka akan terus bertambahlah noktah hitam yang ada
di dalam hatinya itu (sehingga akan menutupinyc), itulat yang dimaksud dalam
firman Allah: “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu meveka
usahakan itu menutup hati mereka.” (al Muthaffifin: 14).

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 4244 dan ini
merupakan lafaznya, at Tirmidzi no. 3334, Ahmad, an Nasaa-, Ibnu
Hibban dan al Hakim, lihat apa yang telah disebutkar. oleh al Mubarakfuri
di dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi IX/602.)
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Shahabat yang lainnya juga berbuat seperti itu kecuali
Abu Bakar ash Shiddigq.

Maka apabila kaum syi‘ah rafidhah memanfaatkan
kejadian ini untuk menuduh bahwa Umar bin Khath-
thab radhiallahu ‘anhu telah membantah Nabi shallallahu
‘alathi wa sallam, maka kita katakan bahwa Umar radhi-
allahu ‘anhu hanyalah wakil bicara para Shahabat yang
lainnya yang termasuk juga di dalamnya ‘Ali bin Abi
Thalib radhiallahu ‘anhu, kecuali hanya satu orang saja
yang tidak berbuat demikian, yakni Abu Bakar ash
Shiddiq radhiallahu ‘anhu.

Mengapa Umar radhiallahu ‘anhu yang harus
bicara kepada beliau, hal itu disebabkan kedekatannya
kepada Nabi shallallahu ‘alathi wa sallam. Dan para
shahabat terbiasa menyerahkan wurusannya kepada
Umar bin Khaththab.?

" Kedekatan Umar bin Khaththab kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah dikenal oleh para Shahabat. Sebagai dalilnya adalah ketika
tersiar kabar bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menceraikan istri-
istri beliau, sehingga beliau meng-ila’ mereka semua dan beliau hanya
berdiam diri di masjid, maka yang maju berbicara kepada beliau hanyalah
‘Umar bin Khaththab. Lihat kisahnya di dalam kitab Shahih Bukhari dan

yang lainnya.

Sebab lain yang menyebabkan Umar tampil berbicara adalah karena
keinginannya yang besar untuk menghinakan orang-orang musyrik Quraisy,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani
dalam kitab Fathul Bari (V/698).
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Para Shahabat ridhwanullahi ‘alaihim jami’an
sedang diuji dengan ujian yang teramat besar

Seluruh Shahabat kecuali Abu Bakar radhiallahu
‘anhu pada saat itu sangat bingung dengan kejadian
Perjanjian Hudaibiyah tersebut sehingga mereka berka-
ta, “Mengapa seseorang yang telah menjadi muslim
tetap dikembalikan kepada orang-orang musyrikin?”
Bagaimana mungkin Abu Jandal radhiallahu ‘anhu yang
telah begitu kerasnya disiksa oleh mereka, akan tetap
dikembalikan kepada orang-orang kafir Quraisy? Hal itu
disebabkan perjanjian kaum muslimin yang telah
diucapkan oleh Suhail di atas. Begitulah seharusnya sifat
orang-orang muslim, mereka harus selalu menepati janji.

Semua ini dilakukan untuk mencapai tujuan itu,
akan tetapi semua itu memerlukan kesabaran yang
sangat tinggi dan baik sekali, karena apabila tidak maka
tidak akan mungkin dapat tercapai apa yang dituju.
Itulah yang disebut dengan figih para Shahabat Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam.
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Menyembelih hewan qurban dan mencukur
rambut
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Tatkala beliau telah selesai menulis isi perjanjian
tersebut, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda ke-pada para Shahabatnya, “Bangkit dan
sembelihlah, kemu-dian cukurlah ramkutmu!”

Ia (salah seorang perawi) berkatz: Demi Allah, tidak
ada seorang pun dari mereka (para Shahabat) yang
bangkit untuk mengerjakan perintah Nabi
shallallahu  ‘alaihi  wa sallam, sehingga beliau

mengulangi perintah tersebut sampai tiga kali.

Ia (salah seorang perawi) berkata: Maka tatkala tidak
ada seorangpun dari mereka yang bangkit
melaksanakan perintah tersebut. Beliau pun masuk
menemui Ummu Salamah, dan menceritakan apa
yang telah diperbuat oleh para Shahabat terhadap
perintahnya.

Ummu Salamah berkata, “Wahai Nabiyallah, apakah
engkau menginginkan agar para Shahabat
melaksanakan perin-tahmu? Maka keluarlah dan
jangan engkau ajak seorang pun dari mereka untuk
berbicara walaupun sepatah kata, sehingga engkau
menyembelih hewan kurbanmu? dan kemudian

® Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dalam kitab Sunannya no. 1749, Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya
(IV/286) no. 2897 dan Hakim dalam kitab al Mustadrak (1/467) disebutkan
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engkau  panggil tukang  cukurmu  untuk
mencukurmu.””

Maka beliau keluar dan tidak mengajak berbicara
seorang pun dari mereka, sehingga beliau
melakukannya. Beliau pun menyembelih hewan
kurbannya dan beliau panggil tukang cukurnya dan
mencukur (rambut) beliau.

Tatkala para Shahabat melihat perbuatan beliau,
bangkitlah  mereka  dengan  segera  untuk
menyembelih hewan kurban mereka dan sebagian
mereka mencukur sebagian yang lain-nya, sehingga
hampir saja mereka berkelahi karena berebut
mengerjakan hal itu.

Saya berkata: Maksud beliau memerintahkan hal
itu kepada para Shahabatnya disebabkan mereka akan
pulang ke Madinah lagi dan tidak jadi menunaikan
umrah pada tahun ini. Dan pelaksanaannya diundur
pada tahun yang akan datang, insya Allah. Untuk itu

bahwa beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menyembelih seekor onta milik
Abu Jahal yang menjadi harta rampasan perang di perang Badr, sehingga
hal itu membuat kaum musyrik Quraisy marah.

” Dalam riwayat Ibnu Ishaq telah disebutkan bahwa Ummu Salamah
berkata, “Wahai Rasulullah, janganlah engkau berbicara dengan mereka, karena
sesungguhnya mereka tengah menghadapi suatu perkara yang teramat berat dari
apa yang harus mereka terima dari hasil perjanjian dan kepulangan mereka (ke
Madinah) dengan tanpa sebuah kemenangan.” Sebagaimana hal itu telah
diterangkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari (V/169) dan
oleh al Hafizh al ‘Aini dalam kitab ‘Umdatul Qari’ (XIV/14).
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hewan kurbannya disembelih di sini, karena
keterhalangan untuk menunaikan umrah tersebut.8

Akan tetapi tidak ada seorang pun dari para Sha-
habat yang melaksanakan perintah tersebut. Mungkin
dapat kita katakan bahwa mereka memang mendengar
perintah tersebut akan tetapi mereka tidak dapat me-
mahami perintah tersebut, disebabkan oleh kebingu-
ngan mereka terhadap apa yang baru saja terjadi pada
mereka ketika dituliskannya Perjanjien Hudaibiyah.
Mengapa mereka harus pulang ke Madinah padahal
mereka telah berniat untuk menunaikan wumrah, seba-
gaimana yang telah diterangkan oleh sebagian ulama.
Dan sebagian yang lainnya lagi menyatakan: Ada ke-
mungkinan bahwa para Shahabat masih menunggu-
nunggu turunnya wahyu yang dapat mengubah kepu-
tusan.

Sebagian lagi yang menyatakan bahwa mereka
tidak dapat memahami kejadian ini, kejadian ini mem-
buat mereka bertanya-tanya mengapa begini jadinya?
Maka ini membuktikan bahwa para Shahabat selalu di-
beri ujian yang amat berat sepanjang kehidupan mereka
dan merupakan ujian keimanan bagi mereka.

Setelah beliau menerangkannya dengan ucapan,
beliau juga menerangkannya dengan perbuatan beliau,
maka barulah para Shahabat memahami maksud perin-

% Dari sini dan dalil-dalil yang lainnya para ulama mengambil hukum
bagi orang yang terhalang untuk menunaikan haji ata1 umrah untuk me-

nyembelih hewan kurbannya di tempat ia terhalang, atau yang biasa
diistilahkan dengan “Al Ihshar (halangan)/muhshar (yang terhalang).”
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tah tersebut. Dari sini kita mengetahui bahwa yang
melatarbelakangi keengganan para shahabat tidak me-
laksanakan perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan segera adalah karena ketidakpahaman mereka
terhadap isi perintah beliau tersebut.

= n=eDEReE=i
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Adanya udzur bagi orang-orang yang belum
mengetahui atau belum paham dan bagi orang-
orang yang tidak sadar.

Saya berkata: Dari sini keluarlah hukum
diberikannya udzur kepada orang-orang yang belum
mengetahui atau yang dikenal di kalangan para ulama
dengan istilah “Al ‘udzru bil Jahli” dar juga diberinya
udzur bagi mereka yang mengerjakan suatu kesalahan
dengan tanpa disadari dan bukan kerena disengaja,
karena para Shahabat di sini juga dalam keadaan tidak
sadar dan tidak mereka sengaja, sebagaimana yang
dikatakan oleh sebagian ulama.8!

® Ini juga merupakan bantahan yang telak kepada para jama’ah takfiri
(mereka yang suka mengkafir-kafirkan kaum muslimin dengan tanpa haq)
yang menolak adanya udzur bagi orangorang yang belum mengetahui.
Untuk lebih luasnya baca dan pelajarilah kitab yang berjudul al Jahlu Bi
Masaailil 'tiqad wa Hukmuhu, karya syaikh ‘Abdurrazzaq bin Thahir bin
Ahmad Ma’asyir, karena dalam kitab tersebut ada javaban yang jelas dan
ditail bagi mereka yang masih mempunyai mata dan ia dapat membaca dan
hati yang ia dapat menilai dengannya. Dan masih banyak lagi kitab-kitab
para ulama yang lainnya dalam permasalahan ini.

Ajukanlah kepada mereka beberapa pertanyaan berikut ini: “Apakah
manfaat dari dakwah mereka ini? Apakah yang akan mrereka perbuat untuk
kaum muslimin ini apabila dakwah mereka adalah pengkafiran sana-sini?
Apa yang akan mereka lakukan apabila sebagian besar laum muslimin telah
mereka kafirkan? Apakah demikian dakwah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam? Apakah cara dakwah seperti yang mereka lakukan ini dapat menye-
lesaikan permasalahan yang ada saat ini?” Masih banyak lagi pertanyaan-
pertanyaan yang tidak akan terjawabkan oleh mereka.
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Dari sini juga keluar hukum bahwa para Shahabat
adalah manusia biasa seperti kita. Mereka juga dapat
kesal, sedih dan lain-lain, akan tetapi itu semua bukan-
lah suatu sifat yang selalu ada pada diri-diri mereka dan
berbeda sekali dengan kaum muslimin yang lainnnya
yang tidak mengikuti manhaj mereka.

Adapun kaidah yang seringkali mereka dengungkan, bahwa “Barang
siapa yang tidak mengkafirkan orang musyrik atau ragu akan kekafirannya,
maka orang yang berbuat demikian itu juga kafir,” maka ini adalah sebuah
kaidah yang haq yang ditetapkan oleh para ulama mutaqaddimin (terdahulu)
dan yang sekarang, akan tetapi yang dikehendaki oleh mereka ini (jama'ah
takfiri) adalah kebatilan. Sebab apakah para ulama yang telah menetapkan
kaidah di atas itu melakukan seperti apa yang mereka lakukan saat ini
dengan mengkafirkan sana dan sini? Jawabnya pastilah tidak demikian.

Maka hendaklah kaum muslimin berhati-hati terhadap dakwah yang
seperti ini.
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Adanya musyawarah antara suami istri

Saya berkata: Dari sini juga ada pelajaran yang
sangat tinggi sekali, yakni hendaklah suami jangan
meremehkan sa-ran seorang istri. Dan sekali-kali apabila
sang suami terlalu berat menghadapi permasalahan,
maka hendak-nya ia bermusyawarah dengan istrinya
untuk mencari jalan keluar yang terbaik. Akan tetapi
jangan juga selalu meminta pertimbangan dengan istri
yang akhirnya permasalahan-permasalahan itu mem-
buat istri juga bingung dan kadang dapat menjadikan
keadaan terbalik, yakni istri yang jadi suami dan yang
menentukan semua keputusan dan suarni yang jadi istri
yang selalu diatur oleh keputusan sang istri. Maka
suami-suami yang seperti ini akan susah sekali hidup,
mereka tidak dapat menikmati hiclup ini karena mereka
selalu takut terhadap istri-istri mereka dan tidak berani
untuk mengambil keputusan sendiri serta selalu bergan-
tung kepada istri. Walaupun memang wanita
mempunyai sifat dasar yang selalu condong untuk
membandel kepada suami, sehingga apabila sang suami
telah berbuat kebaikan sepanjang umurnya terhadap
istri, kemudian satu kali saja berbuat tidak baik
kepadanya, maka si istri tidak akan merganggap semua
kebaikan yang telah dilakukan suaminya tersebut,
sehingga Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun telah
memberitahukan kepada kita tentang hal itu.82 Dan Hal

82 Maksudnya adalah isyarat beliau dalam hadits berikut:
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itu berlaku bagi setiap wanita walaupun wanita-wanita
yang mempunyai keutamaan.

Untuk itulah maka Islam menjadikan kaum laki-
laki itu sebagai pemimpin wanita, bukan sebaliknya.
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman:
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
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Dari Abu Sa’id al Khudri ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alai wa sallam keluar
menuju ke tempat shalat pada (hari ‘led) Adh-ha atau ‘iedul Fitri, maka beliau pun
berlalu ke tempat kaum wanita dan beliau bersabda (kepada mereka): Wahai
segenap kaum wanita, bersedaklah kamu, karena sesungguhnya aku pernah
diperlihatkan (pada malam Isra’) bahwa kamu adalah yang terbanyak dari para
penghuni neraka.
mereka bertanya: Mengapa demikian wahai Rasululah?

Beliau menjawab: Karena kamu seringkali melaknat dan mengingkari (kebaikan)
suami.

(Muttafaqun ‘Alaihi: Bukhari no: 298 & Muslim no: 80)
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mereka (laki-laki) telah menafkahken sebagian dari harta
mereka. (An Nisa: 34)

Sebagian ulama mengatakan bahwa hanya ada
dua orang wanita di dunia ini yang perdapatnya sangat
berharga dan diterima:

Pertama adalah wanita yang teleh memilih nabi-
yullah Musa ‘alaihis salam untuk menjadi pembantu kepa-
da ayah wanita tersebut.s3

Dan kedua adalah Ummu Salamah, sebagaimana
yang terjadi pada kejadian ini dan ke adian yang lain
adalah ketika di ‘Arafah pada saat haji Wada’, yakni
ketika para Shahabat bertanya, “ Apakah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berpuasa di ‘Arafah?” Maka tampillah
Ummu Salamah memberi beliau segelas susu untuk
beliau minum yang menunjukkan bahwa beliau tidak
berpuasa.8

8 Kisahnya ada dalam al Qur’an dalam surat al Qashash ayat 26:
% &‘y’?g@i&,@ LI 'TOQ}S;Q-E,LZ’M; LIESAIENA vt ’.G-\C,JL; ¥

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Ya bapakku, ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya.”

Para ulama mengatakan: Bila seorang ingin memilih karyawan atau
pegawai yang terbaik baginya, maka hendaklah ia memilih mereka yang
memiliki dua sifat yang tersebut dalam ayat di atas: 1) al Qawiy (yang kuat
fisik atau akal/kecerdasannya) dan 2) al amin (terpercaya/amanah).
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Akan tetapi sebagian ulama yang lainnya mem-
bantah pernyataan ini dan mereka mengatakan bahwa di
sana masih ada lagi para wanita yang lainnya yang
mempunyai pemikiran yang sangat cerdik, seperti Kha-
dijah, Ummu Sulaim dan yang lainnya. Akan tetapi
tidak dapat disanggah lagi bahwa kedua wanita inilah
yang sangat menonjol, karena kejadian-kejadian terse-
but sangat besar sekali.

———— e =ZeDECeI=I

# Kejadian tersebut terjadi ketika haji Wada’, yakni pada tahun 10
Hijriyyah. Haditsnya banyak diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab
Shahih-nya no. 1123 dari Ibnu Abbas.

Sedangkan perkataan penulis di atas telah disebutkan oleh al Hafizh
Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari (V/169) dengan menukil dari sebagian

perkataan Imam al Haramain.
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Kedatangan wanita-wanita yang
mukminan dari Mekkah ke Madinah
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Kemudian datanglah wanita-wanita yang beriman,
maka turunlah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhi-rah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman,
maka janganlah kamu kembalikan mereka ke-pada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu
tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada
(suami-suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar.
Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu
bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan kafir. (al Mumtaha-nah: 10)*

(Setelah turun ayat tersebut) maka Umar pun
mentalaq kedua istrinya pada hari itu, yang ia pernah

% Sebab turunnya ayat di atas juga telah diriwayatkan oleh Ahmad
dalam kitab Musnad-nya (IV/331), Abdurrazzaq dalam kitab al Mushannaf
(V/340) dan Ibnu Jarir ath Thabari dalam kitab Tafsirnya (XXV1/130) no.
24434. Dan juga telah disebutkan oleh Syaikh Mugbil bin Hadi al Wadi’iy
rahimahullah di dalam kitab Shahihul Musnad Min Asbabin Nuzul hal. 245-
346.

Dan ayat ini juga berisi larangan bagi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam untuk memulangkan para kaum wanita yang telah masuk Islam dan

berhijrah ke Madinah.




184 Mendulang Fuidah Dari Kisah Perjanjian Hudaibiyah

nikahi pada masa Jahiliyyah yang sialah satu dari
keduanya dinikahi kemudian oleh Mu’awiyah bin
Abi Sufyan dan yang lainnya oleh Sufwan bin
Umaiyyah.
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Kepulangan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersama para shahabatnya ke Madinah serta
Kisah Abu Basyir radhiyallahu ‘anhu
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Kemudian pulanglah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam ke Madinah.®® Setelah itu datanglah Abu
Basyir seorang dari Quraisy dan dia telah menjadi
seorang muslim, maka orang-orang Quraisy pun
mengirim dua orang utusan untuk mencari dan
membawa pulang Abu Basyir. Dan mereka berdua
berkata, “(Ingatlah) perjanjian yang telah engkau
buat atas kami, maka beliau menyerahkannya (Abu
Basyir) kepada mereka berdua.”

Kemudian keduanya keluar dari Madinah menuju ke
Mekkah dengan maksud membawa pulang Abu
Basyir, lalu (di tengah jalan) mereka turun dan
makan korma yang ada pada mereka.

8 Dalam perjalanan pulang beliau ke Madinah terjadi beberapa peris-
tiwa, di antaranya adalah:

1. Turunnya surat al Fath, sebagaimana yang akan diterangkan setelah ini.

2. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengizinkan para Shahabat untuk shalat
di rumah-rumah mereka ketika turun hujan, sebagaimana yang telah
disebutkan dalam sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Abu
Dawud no. 1059 dari Abu Malih dari ayahnya, Ibnu Majah no. 936 dan

yang lainnya.

3.Tertidurnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama dengan para Shaha-
batnya, sehingga mereka terlambat melaksanakan shalat Shubuh, sebagai-
mana yang disebutkan dalam hadits Ibin Mas’ud yang telah diriwayatkan
oleh Abu Dawud no. 447 dan telah di-shahih-kan oleh al Albani dalam
kitab Shahih Abi Dawud (I/132) dan oleh al Haitsami dalam kitab
Majmu'uz Zawaa-id {I/319) no. 1792.
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Maka Abu Basyir berkata kepada salah seorang dari
keduanya, “Demi Allah wahai fulan, sesungguhnya
aku ber-pendapat bahwa pedangmu ini bagus.”

Maka orang itu menjawab, “Ya benar sesungguhnya
pe-dangku ini bagus dan aku telah mengujinya dan
mengujinya

(aku telah mengujinya berulangkali).”

Maka Abu Basyir berkata, “Bolehkah aku
melihatnya?” Maka kemudian Abu Basyir pun
menebaskan pedangnya kepada orang tersebut,
sehingga orang itu mati tak berdaya. Dan yang
satunya lagi lari hingga sampai di Madinah dan
masuk ke masjid.

Maka ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
meli-hatnya, beliau bersabda, “Sungguh orang ini
telah melihat sesuatu yang menakutkan dia.”

Tatkala ia telah sampai ke hadapan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, ia berkata, “Demi Allah, dia (Abu
Basyir) telah membunuh sahabatku dan aku pun
akan dibunuh olehnya.”

Kemudian tibalah Abu Basyir can berkata, “Wahai
Nabi-yallah, demi Allah, sesungguhnya engkau telah
menunaikan perjanjianmu karena engkau telah
memulangkanku kepada mereka dan kemudian
Allah-ah Yang telah menyelamat-kanku.”
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Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Celaka ibu orang ini,*
peperangan (buat gara-gara), seandainya saja dia ini
mempunyai pembantu yang membantunya.”

orang ini membawa api

Maka tatkala ia mendengar ucapan beliau, ia
mengetahui bahwa dia akan dipulangkan lagi kepada
mereka (orang-orang kafir Quraisy).

Maka ia pun pergi sampai tiba di pinggiran pantai.
Dan kemudian Abu Basyir pun menetap di tepi
pantai bersama dengan mereka yang telah masuk

Islam dari penduduk Mekkah dan berkumpul di

sana.

Saya berkata: Yang dimaksud dengan perjanjian
yang disebutkan oleh utusan kaum musyrikin Quraisy
itu adalah perjanjian yang berbunyi, “Apabila datang
seseorang dari kami kepadamu, maka pulangkanlah dia,
meskipun orang itu telah berada di atas agamamu.”

Kisah ini berisi sebuah siasat yang sangat baik
sekali dari Abu Basyir, begitulah cerdiknya orang-orang
Islam. Maksud perkataan Abu Basyir, “Wahai Nabi-
yallah, demi Allah sesungguhnya engkau telah menunai-
kan perjanjianmu karena engkau telah memulangkanku

% Kata ini tidak dimaksudkan secara zhahirnya, karena di kalangan
Arab kata-kata seperti ini dimaksudkan sebagai pujian yang berbentuk
celaan, sebagaimana yang telah diterangkan oleh para ulama, lihat kitab

Mukhtashar Shahihil Buhari hal.238 dan kitab al Fawaa-idul Muntagat Min
Fathil Bari hal. 212 dan yang lainnya.
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kepada mereka dan kemudian Allah-lah Yang telah me-
nyelamatkanku,” adalah bahwa Abu Basyir tidak terikat
perjanjian dengan orang-orang musyrik Quraisy, maka
tidak salah apabila dia memerangi mereka. Dengan de-
mikian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallim tidaklah me-
ngingkari perjanjian dengan mereka dan beliau tidak
salah dalam hal ini.
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Jalan keluar bagi kaum muslimin yang lemah
yang masih berada di Mekkah

Saya berkata: Maksud dari sabda beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam, “Seandainya saja dia ini mempunyai
pembantu yang membantunya,” adalah bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengisyaratkan kepada Abu
Basyir agar mencari teman dari mereka yang telah
masuk Islam yang tidak terikat dengan per-janjian untuk
membantu-nya dengan cara menetap di suatu daerah
dan hidup bersama di situ.

Dari sini, berarti Abu Basyir dan kawan-kawannya
tidak datang ke Madinah yang berarti mereka tidak
menyalahi perjanjian.

Di sinilah letak kebodohan orang-orang musyrik
Quraisy yang tidak teliti dalam menetapkan perjanjian,
seharusnya mereka menetapkan perjanjian itu dengan
detail.

Akan tetapi sebelum ia pergi ke tepi pantai, seba-
gian Shahabat telah memberinya isyarat, seperti yang
telah dilakukan oleh Umar bin Khaththab radhiallahu
‘anhu, ia berkata kepada Abu Basyir, “ Engkau laki-laki dan
dia juga laki-laki dan ada pedang di genggamanmu, (maksud-
nya adalah: Lawanlah dan bunuh dia).” 88

% Ini adalah tambahan dari suatu riwayat, sebagaimana yang telah
diterangkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani dalam kitab Fat-hul Bari
(V/701).
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Saya berkata: Di sini Umar sengaja tidak langsung
berkata kepada Abu Basyir, “Bunuh dis,” karena Umar
masih terikat perjanjian, akan tetapi kalau hanya ber-
isyarat saja, maka tidak mengapa.t®

Setelah Abu Basyir dan kawan-kawannya berkum-
pul di sana, maka mereka inilah yang nantinya terus-
menerus menghadang para kafilah dagang Quraisy.

——— e =L e = e -

% Inilah pendapat yang dipegang oleh jumhur ulama dari kalangan
mazhab Syafi’i dan selain mereka, sebagaimana yang tclah dikatakan oleh al
Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani dalam Fathul Bari (V/703).
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Akhir kisah Abu Jandal dan Abu Basyir
radhiyallahu ‘anhuma
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[a berkata: Dan (setelah Abu Basyir kabur),
kemudian kabur lagi Abu Jandal bin Suhail bin ‘Amr
dan dia pun bergabung dengan Abu Basyir, maka
tidaklah seorang pun laki-laki yang telah masuk Islam
yang keluar (kabur) dari kaum Quraisy, melainkan
orang itu akan bergabung bersama dengan Abu
Basyir, sehingga bergabung bersamanya sejumlah
orang yang banyak (yang lebih dari 40 orang,
mungkin juga ratusan™) yang tinggal di tepi pantai
1tu.

® Telah disebutkan dalam kitab Sunanul Kubra (IX/227) no. 18831,
bahwa jumlah mereka sekitar 60 atau 70 orang dan riwayat ini telah di-
hasankan oleh Prof. Dr. Akram Dhiya’ al ‘Umari dalam kitab as Sirah an
Nabawiyah ash Shahihah (I11/451) dan lihat pula kitab Maghazinya ‘Urwah,
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Demi Allah, tidaklah mereka dengar satupun kafilah
dagang milik kaum musyrik Quraisy yang hendak
menuju ke Syam, melainkan rnerekz hadang dan
mereka ambil hartanya.

Saya berkata: Mengambil dan inerampas harta
dari orang-orang kafir dengan cara yang seperti ini
memang dibolehkan, sebab mereka telah dianiaya dan
diperangi, oleh karena itu mereka pun boleh untuk
membalas menganiaya dan memerangi. Inilah salah satu
hikmah dari sekian banyak hikmah yang terkandung di
balik kisah Perjanjian Hudaibiyah yang pada awalnya
terlihat berat sebelah, akan tetapi ternyata menghasilkan
kebaikan yang sangat besar sekali bagi .<aum muslimin.
Setelah berlangsung terus demikian, yakni kafilah da-
gang musyrik Quraisy selalu dihadang dan diambil har-
tanya.

sebagaimana yang dinukil oleh syaikh Zaruq al Fas; dalam kitab Syarah
Shahihil Bukhari (V/361).
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Akhir kisah Perjanjian Hudaibiyyah, dan
kaum musyrikinlah yang membatalkanya
sendiri
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Maka datanglah wutusan dari mereka kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (yakni Abu

Sufyan bin Harb) untuk meminta kepada beliau atas
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nama Allah dan dasar kekeluargaan (agar kafilah
dagang mereka jangan dihadarg dan diambil lagi
hartanya) dan ia (utusan tersebut) berkata (kepada
beliau), “Dan barang siapa yang mendatangi beliau
(dari orang-orang Quraisy yang tzlah masuk islam ke

Madinah), maka orang itu aman (yakni tidak
dipulangkan lagi ke Mekkah).”

Maka Rasulullah = shallallahu  ‘alaihi wa sallam
mengirim (sebuah surat) kepada mereka (Abu Basyir
dan kawan-kawannya).

Saya berkata: Dari sini kita mengetahui bahwa
akhirnya kaum musyrik Quraisy yang rnembuat perjan-
jlan dan mereka jugalah yang membatalkannya.o
Setelah itu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengirim

°! Perjanjian Hudaibiyah itu dibatalkan sendiri oleh kaum musyrik
Quraisy setelah berlangsung selama 17 atau 18 bulan, diriwayatkan oleh
Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya, sebagaimana juga telah disebutkan
oleh al Hafizh al Haitsami dalam kitab Mawariduzh Zham-am llaa Zawaa-id
Ibni Hibban hal. 414 dan dalam kitab Kasyful asytar ‘An Zawaa-idil Bazzar
(I1/342) dan telah di-hasan-kan oleh al Hafizh Ibnu hajar al ‘Asqalani dalam
kitab Fathul Bari (VII/250). Lihat pula kitab al Bidayah wan Nihayah
(IV/278) karya al Hafizh Ibnu Katsir, sebagaimana yang telah dikatakan
oleh Prof. DR. Akram Dhiya’ al ‘Umari dalam kitab .1s Sirah an Nabawiyah
ash Shahihah (11/453).

Perlu untuk diketahui bahwa sebelum pembatalan perjanjian ini,
kedua belah pihak telah sama-sama memiliki sekutu, Bani Bakar bersekutu
dengan kaum musyrikin Quraisy, sedangkan Bani Khuza’ah bersekutu
dengan kaum muslimin, sehingga ketika -erjadi pertentangan antara
keduanya (Bani Bakar dan Bani Khuza’ah), maka keduanya saling meminta
bantuan kepada sekutunya, dan hal inilah yang kemudian menjadi sebab
terjadinya Fathu Mekkah.
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utusan kepada Abu Basyir yang pada saat itu telah
wafat?2 untuk datang ke Madinah dengan aman.

(Setelah kejadian itu,) maka Allah menurunkan
ayat:
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Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari (mem-
binasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah

%2 Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Abu Basyir wafat sedang-
kan surat dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam masih berada di
tangannya. Lihat kitab Fathul Bari (V/703) dan ‘Umdatul Qari’ (XIV/16).
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Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Mereka-lah
orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban
sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau
tidaklah karena laki-laki yang mu'min dan perempuan-
perempuan yang mu'min yang tiada kamu ketahui,
bahwa kamu akan membunuh mereka yang
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa penge-
tahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan ta-
nganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam
rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur-baur,
tentulah Kami akan mengazab orang-orang yang kafir di
antara mereka dengan azab yang pedih. Ketika orang-
orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesom-
bongan (yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menu-
runkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-
orang mu'min dan Allah mewajibkan kepada mereka
kalimat takwa dan adalah mereka berhak cleng-an kalimat
takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. (al Fath: 24-26.)”

» Tentang sebab turunnya ayat ini se.ain telah diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dalam hadits ini, juga telah diriwayatkan juga oleh:
Abdurrazzaq dalam kitab Mushannafnya (V,/342), Ahmad dalam kitab
Musnad-nya (IV/331) dan Ibnu Jarir ath Thabari dalam kitab Tafsirnya
(XXV1/126) no. 24434,

Juga dari hadits Anas bin Malik radhiallahu ‘anhs yang telah diriwayat-
kan oleh Bukhari no. 4172, Muslim no. 1786, Abu Dawud no. 2736,
Ahmad (I1I/122-125) dan Ibnu Jarir ath Thabari dalam kitab Tafsirnya
(XXV1/ 122) no. 24426.
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Dan adalah kesombongan mereka itu adalah bahwa
mereka tidak mau untuk menetapkan bahwa beliau
itu adalah Nabi Allah dan mereka juga enggan untuk
menetapkan “Bismillahirrahmanirrahim” dan tindakan
mereka yang telah menghalangi mereka (kaum
muslimin) dari baitullah.

Kemudian juga telah disebutkan dalam beberapa hadits bahwa surat
al Fath turun dalam perjalanan pulang ke Madinah dari Hudaibiyah, seba-
gaimana yang disebutkan dalam hadits Sahl bin Hunaif, sebagaimana yang
telah diriwayatkan oleh Bukhari no. 3182, Muslim no. 1785, Ahmad (III/
486) dan Ibnu Jarir ath Thabari dalam kitab Tafsirnya (XXVI/92) no.
24348.

Begitu juga dari hadits Umar bin Khaththab, sebagaimana yang telah

diriwayatkan oleh Bukhari, at Tirmidzi dan ia telah menshahihkannya,
Ahmad (1/31).

Juga dari hadits Mujamma’ bin Jariyah al Anshari yang salah seorang
dari para gari’ al Qur'an, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Abu
Dawud no. 2736, Ibnu Jarir ath Thabari dalam kitab Tafsirnya (XXV1/93)
no. 24350 dan Hakim dalam kitab al Mustadrak (11/459) dan ia berkata,
“Ini merupakan sebuah hadits yang shahih berdasarkan persyaratan Muslim,
(akan tetapi) ia tidak mengeluarkannya,” dan al Hafizh adz Dzahabi telah
mengoreksinya dengan mengatakan, “Imam Muslim tidaklah mengeluarkan
hadits dari Mujamma’ maupun dari bapaknya (dalam kitab Shahih-nya itu)
satu hadits pun juga dan keduanya adalah tsigah.” Sebagaimana yang telah
disebutkan dalam kitab Shahihul Musnad Min Asbabin Nuzul hal. 213-214,
karya Syaikh Abu ‘Abdirrahman Mugbil bin Hadi al Wadi’iy.
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Isi Perjanjian Hudaibiyah
dan Kumpulan Faidah

Dari kisah Perjanjian Hudaibiyah ini, maka dapat

kita simpulkan dari pengumpulan riwayat bahwa isi
dan klausul Perjanjian Hudaibiyah adalah sebagai
berikut:

1.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Sha-
habatnya harus pulang pada tahun ini dan tidak
boleh memasuki Mekkah, kecuali pada tahun depan,
yang pada tahun depan itu kaum muslimin diberi
waktu hanya selama tiga hari untuk berada di
Mekkah, dan hanya boleh untuk membawa senjata
yang biasa dibawa oleh para musafir seperti pedang
yang disarungkan.

Berlakunya gencatan senjata di antara kedua belah
pihak selama sepuluh tahun, sehingga semua orang
merasa amarn.

Barang siapa yang ingin bergabung dengan pihak
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan perjan-
jlannya, maka dia boleh untuk melakukannya dan
barang siapa yang ingin bergabung dengan pihak
Quraisy dan perjanjiannya, maka dia juga boleh untuk
melakukannya; yakni kabilah manapun yang ingin
bergabung dengan salah satu pihak, maka kabilah itu
menjadi bagian dari pihak tersebut, sehingga penye-
rangan yang ditujukan kepada kabilah yang berga-




202 Mendulang Faidah Dari Kisah Perjanjian Hudaibiyah

bung kepada salah satu kabilah tersebut, dianggap
sebagai penyerangan terhadap pihak yang bersang-
kutan dengannya.

4. Siapapun dari pihak Quraisy yang mendatangi pihak
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallom, tanpa seizin
walinya (melarikan diri), maka orang itu harus
dikembalikan kepada pihak Quraisy. Dan siapapun
dari pihak Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
yang mendatangi pihak Quraisy (melarikan diri),
maka orang itu tidak boleh untuk dikembalikan
kepada pihak Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Kumpulan Faidah
(Figih Sirah)

Dari apa yang telah kita bahas di atas, maka
dapatlah kita kumpulkan beberapa faidah (figih sirah)
yang didapat dari hadits di atas dan sebagian besarnya
saya (penyusun) ambilkan dari keterangan para ulama,
seperti apa yang telah diterangkan oleh Syaikhul Islam
Ibnu Qayyim al Jau-ziyyah di kitab Zadul Ma’ad (I11/267-
275), al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani dalam kitab Fat-
hul Bari (V/705-706) dan juga para ulama yang lainnya
dalam kitab-kitab mereka. Di sini akan saya susun
perbab, dimulai dari bab aqidah dan manhaj, thaharah,
shalat, puasa, haji dan umrah, nikabh, jihad, as Siyasah asy
syariyyah (politik Islam) dan lain-lain:

Agidah dan Manhaj

1. Pentingnya bagi seorang pemimpin untuk selalu
menerangkan tentang permasalahan 'agidah, karena
beliau juga telah menerangkan sebagian permasa-
lahan aqgidah dalam kejadian ini, sebagaimana yang
telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
dari hadits Zaid bin Khalid al Juhani, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah meng-
imami dalam shalat Shubuh di Hudaibiyah setelah
semalamnya turun hujan. Ketika telah usai shalat,
beliau menghadap kepada orang-orang (para Shaha-
batnya) dan bersabda:
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“Tahukah kamu apa yang telah difirmavkan oleh Rabb-
mu?” Mereka menjawab, “Allah dan Fasul-Nya yang
lebih mengetahui.” Beliau pun bersabda, “Dia telah
berfirman: Pagi hari ini, ada di antara hamba-hamba-Ku
yang beriman dan ada pula yang kafir. Adapun orang
yang mengatakan: Telah turun hujan kepada kita berkat
karunia dan rahmat Rabb, maka orang itu telah beriman
kepada-Ku dan kafir kepada bintang. Sedangkan orang
yang menyatakan: Telah turun hujan kepada kita
disebabkan oleh bintang ini dan bintang 'tu, maka orang
itu telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.”

2. Dari hadits ini juga dapat diambil faidah tentang
kafirnya mereka yang menisbatkan :urunnya hujan
kepada bintang dan hukum ini juga berlaku bagi
perkataan yang biasa dikatakan oleh sebagian kaum
muslimin saat ini bahwa hujan ini turun lantaran
kematian Kiyai fulan atau yang lainnya.
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. Dalam hadits ini juga terdapat faidah bahwa ada jenis
kufur yang tidak menyebabkan pelakunya keluar
dari Islam.

. Dari kisah ini juga dapat kita lihat bagaimana para
Shahabatnya mempertahankan dan memperjuangkan
permasalahan 'agidah yang mereka anggap menyim-
pang, seperti penghapusan dua buah Nama dan Sifat
dari Nama-nama dan Sifat-sifat Allah Subhanahu wa
Ta'ala (asma wa shifat Allah), dimana kita menemukan
pada zaman kita hidup ini banyak orang yang me-
nentang sebagian kaum muslimin yang memperma-
salahkan tentang penyimpangan tauhid asma wash
shifat dan tauhid uluhiyyah, wal ‘iyazu billah, Allahul
Musta’an.

. Iman itu dapat bertambah dan berkurang dan inilah
‘aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, dan barang siapa
yang berkeyakinan demikian, maka sesungguhnya
dia telah berlepas diri dari paham Murji'ah, sebagai-
mana yang telah dikatakan oleh para ulama.

. Penetapan nama “Ar Rahmaan” dan “Ar Rahiim” dan
sifat “Rahmah” bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan
kafirnya orang yang menolaknya.

. Terlarangnya mempelajari dan menggunakan ilmu
kebal, baik untuk dipakai membela diri maupun untuk
di medan perang, karena pada hakikatnya ilmu-ilmu
tersebut termasuk dari bentuk sihir yang telah
diharamkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam al
Qur’an.
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8. Kaum musyrikin selalu bersifat riya’, pamer dan
ingin dipuji oleh manusia, dengan demikian usaha
mereka itu bukan karena Allah Subhanahu wa Ta’ala.

9. Diperbolehkannya berkata yang bermakna optimis,
seperti yang telah diucapkan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam kejadian ini kepada Suhail bin
"Amr:

bl
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(Allah) Telah memudahkan urusan kamu.

Perkataan yang seperti ini tidak terrnasuk ke dalam
jenis perbuatan thiyarah®* yang terlatang dalam aga-
ma.

10. Wajibnya bagi kaum muslimin untuk beriman akan
adanya mizan (timbangan amal) pada hari kiamat
nanti dan mizan itu juga merailiki dua daun tim-
bangan.%

% Thiyarah adalah: Merasa bernasib sial atau meramal nasib dengan
burung atau binatang lainnya.

% Hal itu berdasarkan banyak dalil al Qur’an din Sunnah, di antara
dalil dari Sunah adalah sebuah hadits yang biasa d sebut dengan hadits
bithaqah:
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11.Barang siapa yang amal kebaikannya lebih berat
daripada amal keburukannya walaupun hanya satu,
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Dari Abdullah bin ‘Amy, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah bersabda, “Sesungguhnya pada hari kiamat nanti salah seorang dari
umatku akan dipanggil di hadapan makhluk-makhluk. Maka dibentangkanlah
kepadanya sebanyak sembilan puluh sembilan catatan (keburukan), yang setiap
catatan sepanjang mata memandang, kemudian Rabb bertanya kepadanya:
Apakah kamu mengingkari sesuatu dari semua ini? Maka Dia bertanya lagi:
Apakah para pencatat-Ku telah menzalimimu? maka dia ditanya lagi: apakah
kamu memiliki amal kebaikan? Dengan ketakutan dia menjawab: Tidak,
maka dikatakan kepadanya: Ya, bahkan kamu memiliki kebaikan-kebaikan di
sisi Kami, dan pada hari ini kamu tidak akan dizhalimi, maka dikeluarkanlah
kepadanya sebuah bithaqah (kartw) yang di dalamnya (bertuliskan) “Aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak untuk disembah (dengan benar)
melainkan Allah, dan bahwa Muhammad itu adalah hamba dan Rasul-Nya.”
la (salah seorang perawi) berkata: la berkata: Wahai Rabb, apalah artinya
sebuah kartu ini dibandingkan dengan rentetan catatan-catatan (keburukan
yang banyak) itu? Kemudian dikatakan kepadanya: Sesungguhnya kamu tidak
akan dizalimi, maka diletakkanlah catatan-catatan (keburukan) itu di salah
satu daun (timbangan), dan kartu di daun (timbangan yang lainnya), maka
terangkatlah catatancatatan (keburukan), (sehingga menjadi) beratlah kartu

itu.”

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya,
Tirmidzi dalam kitab Sunannya no. 2639, Ibnu Majah juga dalam kitab
Sunan-nya no. 4300 dan ini merupakan lafazh-nya, Ibnu Hibban no. 2524 -
al Mawarid, Hakim dalam kitabnya al Mustadrak (1/6) & (11/188-189) dan ia
telah berkata tentang hadits ini, “Shahih, berdasarkan persyaratan Muslim,”
dan perkataan itu pun telah disepakati oleh adz Dzahabi dan Imam al

Albani dalam kitabnya Silsilatul Ahadits ash Shahihah (1/213).)
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maka dia di surga. Sebaliknya barang siapa yang ke-
burukannya lebih berat daripada amal kebaikannya

walaupun hanya satu, maka dia di neraka, wal ‘iya-
dzubillah.

12.Orang-orang musyrikin juga terbiasa mengagung-
kan baitullahil haram.

13.Tidak bergunanya pendapat orang-orang bodoh, se-
hingga dalam Islam hanya orang-orang tertentulah
yang dapat menjadi ahlul halli wai ‘aqdi. Berbeda
halnya dengan demokrasi yang menyamakan antara
suara seorang professor dan suara secrang yang tidak
berpendidikan sama sekali atau orang bodoh,
padahal Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman:
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Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengeiahui?" (Az Zu-
mar: 9)

14. Dari beberapa ucapan sumpah yang telah diucapkan
oleh sebagian orang-orang musyrik Curaisy di dalam
kisah ini menunjukkan bahwa mereka juga memper-
cayai akan kerububiyahan Allah Subhanahu wa Ta'ala,
dalam arti mereka juga mempercayai bahwa Allah-
lah Yang telah menciptakan mereka, Dia juga Yang
memberi mereka rizgi dan lain sebagainya. Oleh se-
bab itulah, maka mereka biasa bersumpah atas nama
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Adapun penyimpangan
mereka adalah menjadikan sesembahan-sesembahan
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selain Allah Subhanahu wa Ta’ala, yaitu disamping
mereka beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,
mereka juga beribadah kepada hubal, latta dan yang
lainnya. Sebagaimana yang juga telah dilakukan ka-
um muslimin saat ini yang juga menyembah kubur-
kubur para wali dan habaib, pohon-pohon keramat
dan yang lainnya dengan berbagai macam cara,
seperti menyembelih di samping kubur wali Fulan
untuk mendapatkan kekayaan dan yang lainnya. Dan
masih banyak lagi penyimpangan-penyimpangan
mereka yang lainnya.

Intinya adalah bahwa mempercayai Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala sebagai pencipta dan pemberi rizqi
saja tidak cukup, sebab kita juga diwajibkan untuk
kufur kepada sesembahan-sesembahan selain Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

15. Adanya udzur bagi orang-orang yang tidak menge-
tahui atau belum paham dan bagi orang yang tidak
sadar, karena di dalam kisah ini para Shahabat tidak
langsung melaksanakan perintah Rasulullah shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam, padahal telah sama-sama
diketahui bahwa perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam itu wajib untuk dilaksanakan dengan segera.
Akan tetapi di sini para Shahabat tidak mengetahui
atau belum paham atau tidak sadar, sehingga mere-
ka diberi udzur, seandainya tidak demikian, maka
niscaya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pasti akan
memvonis kafir atas mereka.
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16. Orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
selalu bersikap keras terhadap orang-orang kafir dan
lemah lembut terhadap orang-orang beriman.

17. Bertambah kuatnya bukti akan kenabian Muhammad
shallallahu “alaihi wa sallam, disebabkan beberapa muk-
jizat yang telah terjadi pada kejadian ini, sebagai-
mana yang tela diterangkan sebelum ini.

18. Diperbolehkannya untuk bertabarruk dengan dzat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallom saat beliau masih
hidup, sebagaimana yang dilakukan oleh para
Shahabat pada kejadian ini cdan kejadian-kejadian
yang lainnya. Adapun setelah wafatnya beliau #,
maka tidak diperkenankan.

19. Disyari’atkan untuk memberiken katar gembira bagi
orang-orang yang beriman.

20. Allah akan selalu memberiken jalan keluar bagi
orang-orang yang beriman.

21.Pandainya orang-orang yang beriman itu dan bodoh-
nya orang-orang kafir, sebagairana vang telah dika-
takan oleh al “Allamah Ibnu Qayyim al Jauziyyah
dalam kitab Tibbun Nabawi hal. 397. Karena Allah
Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman tentang orang-
orang Nasrani:
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(Yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni'mat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (al Fatihah: 7)

Yang dimaksud mereka yang dimurkai dalam
ayat ini adalah orang-orang Yahudi- semoga laknat
Allah atas mereka—dan yang dimaksud dengan
mereka yang sesat yang disebutkan di dalam ayat ini
adalah orang-orang Nasrani, sebagaimana yang telah
dite-rangkan langsung oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam sebuah haditsnya.%

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman:
Gﬁv:«“fr@ﬁ T G 1Ll Uil 0 )
QG e ey Al BT E R 146
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Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia
akan berkata, “ Apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu me-
reka telah berkiblat kepadanya?” Katakanlah, “ Kepunya-
an Allah-lah timur dan barat, Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”
(al Baqarah: 142)

% Haditsnya diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi di dalam kitab Sunannya dan
Ahmad dalam kitab Musnadnya. Lihat Tafsir Ibn Katsir, atau dalam kitab Tafsir al
Kawakib (I: 333) oleh penulis dalam tafsir Surat al Fatihah.
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Yang dimaksud dengan “Orang-orang yang ku-
rang akalnya” yang telah disebutkan di dalam ayat
ini adalah orang-orang Yahudi—senioga laknat Allah
atas mereka—, sebagaimana yang telah diterangkan
oleh para ahli tafsir.

Kalaupun sebagian mereke ada vang pandai dan
cerdik, maka pada hakikatnya Kepandaian dan ke-
cerdikan mereka itu tidak dapat meriyelamatkan me-
reka dari kebodohan mereka, sebab Allah Subhanahu
wa Ta’ala telah mengabarkan kepada kita tentang apa
yang akan dikatakan oleh orang-orang kafir itu pada
hari kiamat nanti:

Bl 6 G s s 51,06
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, “Sekiranya
kami mendengarkan atau memikirken (peringatan
itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala." Mereka mengakui dosa
mereka. Maka kebinasaanlah bagi penizhuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala. (al Mulk: 11)

22.Sesatnya kaum: Syi‘ah, Jahmiyyah, Muktazilah, Asy-
‘ariyah, Hizbut Tahrir, Jama’ah Takfiri dan yang sejenis
dengan mereka.?”

°T Lihat dan bacalah penjelasannya di kitak penulis yang berjudul “Risalah
Bid'ah.”
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23.Kejadian ini menjadikan keimanan para Shahabat se-
makin bartambah dengan kemenangan yang sudah
berada di ambang pintu.

24. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam itu ma’sum.
25. Adapun individu para Shahabatnya, tidak ma’sum.

26. Allah Subhanahu wa Ta’ala pasti akan menolong
orang-orang yang beriman. Allah berfirman:

N

%
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...dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang
yang beriman. (Ar Rum: 47)

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala juga telah berfirman:
S 5o B2 ) B e Do) 20T 03 3

...dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Se-
sungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(al Anfaal: 10)

27.Bolehnya bagi seseorang untuk mengakhirkan/me-
nunda janji atau nadzar yang tidak ditentukan wak-
tunya.

28. Termasuk manhaj para Shahabat adalah segera ber-
taubat dari kesalahan yang pernah mereka perbuat
dan bersegera untuk menggantinya dengan amal ke-
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baikan. Dengan demikian wajib bagi kaum muslimin
untuk mengikuti manhaj ini.

29. Akhir tempat kembalinya orang-orang yang beriman

adalah surga dan akhir tempat kembalinya orang-
orang kafir adalah neraka, clan mereka kekal di
dalamnya, karena dalam salah satu riwayat dari
hadits ini telah disebutkan bahwa Umar bin Khath-
thab berkata:

Bukankah orang-orang yang terbunuh dari kita tempat-
nya di surga dan orang-orang terbunuh dari mereka
tempatnya di neraka?

la (Abu Bakar) menjawab, “Ya, benar.”

30.Hukum asal dari semua perbuatan beliau adalah

31.

32.

umum bagi seluruh umatnya, karena itulah maka
para Shahabat langsung mengikuti perbuatan beliau
menyembelih dan menyukur rambut.

Begitu hebatnya Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam menghadapi siasat licik orang-orang
kafir.

Tidak akan ada yang dapat mengalahkan dan me-
naklukkan orang-orang Yahudi melainkan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,
maka apabila kaum muslimin yang hidup pada masa
ini ingin juga dapat mengalahkan den menaklukkan
mereka, maka hendaklah mereka mengikuti Sunnah
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan Sunnahnya para
Shahabat radhiyallahu ‘anhum.
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

Untuk memperjuangkan Islam tidak cukup dengan
hanya bermodalkan semangat yang membara dan
berapi-api saja, akan tetapi memerlukan ilmu yang
cukup dan lurus.

Tidak diperbolehkan bagi siapapun untuk mengha-
lalkan segala cara untuk mencapai tujuan, apalagi
sampai mengorbankan syari’at.

Kisah ini menjadi bukti bahwa seutama-utama para
Shahabat setelah Nabinya adalah Abu Bakar ash
Shiddiq radhiyallahu ‘anhu.

Seseorang itu dilihat dari ahkir kehidupannya, sebab
bisa saja seseorang itu memusuhi Islam dan kaum
muslimin di awal hayatnya, akan tetapi pada akhir
hayatnya dia malah membela dan memperjuangkan
Islam. Sebagaimana yang terjadi pada diri “Urwah
bin Mas'ud, Khalid Ibnul Walid, ‘Ikrimah bin Abi
Jahal, Mu’awiyyah bin Abi Sufyan dan yang lainnya
radhiyallahu ‘anhum jami’an.

Apabila ada orang kafir, musyrik, ahli bid’ah dan
orang-orang jahat dan zhalim atau siapapun mereka
yang meminta sesuatu perkara yang di dalamnya
diagungkan kehormatan-kehormatan Allah, maka
harus kita berikan, dan kita turut membantu mereka
di dalamnya, sebagaimana disebutkan oleh Syaikhul
Islam Ibn Qayyim al Jauziyyah di kitabnya Zadul
Ma'ad.

Disukai untuk bersumpah atas nama Allah untuk
mempertegas urusan agama.
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39.Wajib untuk selalu menta’ati perintah dan larangan
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya ‘alaihish
shalatu wa sallam.

40. Kewajiban bagi umat manusia untuk mengagungkan
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam.

41. Wajibnya taat dan patuh terhadap keputusan para pe-
mimpin selama tidak bertentangan dengan syari’at.

42.Larangan untuk bertasyabbuh (menyerupakan diri)
dengan orang-orang kafir dan musyrik, seperti kaum
Persia dan yang lainnya.

43. Wajibnya bagi kaum muslimin untuk mengikuti man-
hajnya para Shahabat ridhwanullahi ‘aiaihim ajma’in.

44. Wajibnya bagi kaum muslimin untuk berpegang te-
guh dengan sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
karena Abu Bakar ash Shiddiq berkata kepada Umar
bin Khaththab:

[V ¢ [ ]
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Berpegang teguhlah dengan tali kekangnya.

45. Seluruh perintah dan larangan Allah Subhanahu wa
Ta’ala dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam me-
ngandung hikmah yang dalam, sehingga dapat mem-
buahkan kebahagiaan dan kemaslahatan di dunia
maupun di akhirat.

46. Bolehnya bagi kita untuk berkata agak kasar, dengan
tegas tanpa perlu kata kiasan di hadapan orang-
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orang kafir, untuk menghinakan orang itu dalam ke-
adaan tertentu.

47 Kafirnya orang-orang yang menyebutkan bahwa para
malaikat Allah itu adalah perempuan, sebagaimana
yang telah Allah Subhanahu wa Ta’ala firmankan di
dalam al Qur’an:
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Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak
laki-laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perem-
puan di antara para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-

benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). (al
Isra’: 40)
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Atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat beru-

pa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)? (Ash
Shaffat: 150)
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Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka
itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah
sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka menyak-
sikan penciptaan malaika-malaikat itu? Kelak akan ditu-
liskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai per-
tanggung-jawaban. (Az Zukhruf: 19)

Dan orang-orang musyrik Quraisy telah mem-
buat-buat nama Latta bagi sesembahan mereka, dan
mereka mengatakan bahwa Latta itu perempuan.

48. Wajibnya untuk bersikap fas/im (tunduk) kepada
wahyu al Qur'an dan Sunnah dan larangan untuk
mempertentangkannya dengan akal-akal kita seba-
gai manusia biasa, sebagaimana yang terjadi dalam
kisah Umar bin Khaththab radhiallanu ‘anhu. Orang
yang beriman dan berakal pasti akan mengambil
pelajaran dari kisah tersebut.

49.Satu-satunya jalan keluar bagi kaum muslimin dari
kehinaan dan kemunduran ini adalah dengan cara
kembali kepada agama Islam yang benar, sebagai-
mana yang telah dijalankan oleh Rasulullah shal-
lallahu “alaihi wa sallam beserta para Shahabatnya.

50.Dari kisah ini, dapatlah kita ketahui begitu besarnya
perjuangan para Shahabat dalam memperjuangkan
agama Islam ini, maka kita lihat sebagian mereka rela
untuk mengorbankan seluruh harta bahkan nya-
wanya, sehingga terkadang mengalir air mata ketika
membaca perjalanan hidup mereka. Semoga Allah
mengampuni semua dosa-dosa kita dan mereka dan
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selalu meridhai kita dan mereka serta menempatkan
kita dan mereka di sorga Firdaus-Nya, amin.

51.Keutamaan Abu Bakar radhiallahu ‘anhu yang sangat
besar sekali. Apabila seorang seperti ‘Urwah radhi-
allahu ‘anhu -yang pada saat itu masih musyrik- saja
tidak berani untuk mencelanya, maka bagaimana

mungkin orang-orang syi’'ah itu akan mencelanya?
Allahul Musta’an.

52. Keutamaan Umar radhiallahu ‘anhu.

53. Keutamaan Utsman radhiallahu ‘anhu.
54.Keutamaan Ali bin Abi Thalib radhiallahu ‘anhu.

55. Keutamaan Mughirah bin Syu’bah radhiallahu ‘anhu.

56.Keutamaan Abu Basyir, Abu Jandal dan kawan-
kawannya radhiallahu ‘anhum ajma’in.

57.Keutamaan Ummu Salamah radhiallahu ‘anha.

58.Para Shahabat yang ikut dalam Bai’atur Ridhwan tidak
akan masuk ke dalam neraka, sebagaimana yang
telah dijanjikan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam haditsnya:

P TR ﬁ. o“///o.’u al/f,}O//
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Tidak akan masuk neraka seorang pun yang ikut dalam
bai’at di bawah pohon.%8

59. Keutamaan ‘Urwah bin Mas'ud, sebab ia tidak som-
bong terhadap kebenaran, sehingga dia tidak meno-
lak kebenaran itu tatkala datang kepadanya, yakni ia
masuk Islam setelah mengetahui bahwa kebenaran
itu ada pada Islam, begitu juge dengan Khalid Ibnul
Walid yang juga masuk Islam kareria menerima ke-
benaran yang datang kepadanya.

60. Ketaatan para Shahabat kepada Nabi shallallahu ‘alai-
hi wa sallam dengan ketaatan yang mutlak.

61. Diwajibkannya bai’at kepada imam kaum muslimin,
apabila ada dan bila belum ada, seperti yang terjadi
pada zaman kita hidup ini, maka hukumnya menjadi
wajib untuk ditinggalkan. Adapun yang sering dila-
kukan oleh kaum muslimin kepada para imam-imam
sekte sempalan pada saat ini, rnaka 1al itu termasuk
bai’at-bai’at yang bid'ah dan tidak boleh untuk dilak-
sanakan.

62. Bahayanya orang-orang munafiq dan pada hakikat-
nya mereka adalah musuh dalam selimut, yang siap
membantu musuh untuk menghancurkan kita, se-
hingga apabila kita hendak memerangi musuh yang
berada di luar, maka perangilah dvlu musuh yang

% Hadits ini telah diriwavatkan oleh Ahmad, Muslim, Tirmidzi no.
3860, Nasaa-i no. 191, adz Dzahabi dalam kitab Siyar A’lamin Nubala
(XXVII / 9-50) dan yang lainnya. Lihat: Shahin Jami’ $haghir no: 7680, lihat
pula: Silsilah Ahadits ash Shahihah no: 2160.
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berada di dalam, karena bagaimana mungkin kita
akan dapat memerangi musuh yang berada di luar,
padahal di dalam tubuh kaum muslimin masih ada
musuh yang sangat berbahaya. Allah Subhanahu wa
Ta’ala telah berfirman:
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Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang
munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat
mereka adalah jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya
tempat kembali. (At Tahrim: 9)

Apakah maksud dari memerangi orang-orang
munafiq itu adalah memerangi mereka dengan pe-
dang? Pastilah tidak, akan tetapi memerangi mereka
dengan hujjah dan keterangan.

63. Disukai bagi kaum muslimin untuk membuat orang-
orang kafir marah, sebab Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah berbuat demikian pada kejadian ini de-
ngan cara menyembelih onta milik Abu Jahal, seba-
gaimana juga disebutkan dalam al Qur’an:
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan dia adalah keras ‘erhadap orang-
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesami mereka. Kamu
lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah
dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya,
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu men-
jadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang
kafir (dengan kekuatan orang-orang rau'min). Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan me-
ngerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan
dan pahala yang besar. (al Fath: 29)

Allah juga telah berfirman:
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-
orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak
turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut
(pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan
pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang
kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada
musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan
yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik. (At Taubah: 120.)

e R
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Thaharah

1. Dari kisah ini dapat kita ambil faidah tentang sucinya
reak.

2. Dan juga sucinya apa yang sering disebut dengan
“air musta’mal,” karena di dalam haclits ini para Sha-
habat berebut untuk mengambil bekas air wudhu
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Shalat

1. Dibolehkannya untuk shalat di rumah, apabila turun
hujan, berdasarkan hadits Abu Malih dari ayahnya di
atas, dan dalil-dalil yang lainnya.

2. Wajibnya untuk selalu mengikuti keadaan imam
dalam shalat berjama’ah, berdasarkar: hadits Jabir.

Puasa

1. Tidak adanya puasa Arafah bagi para jama’ah haji
yang sedang berada di ‘Arafah.



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah 225

Haji dan Umrah

. Bolehnya untuk melaksanakan umrah pada bulan-
bulan haji, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pa-

da kejadian ini keluar untuk umrah pada bulan Dzul-
qa’'dah.

. Apabila kita terhalang dalam umrah atau haji untuk
memasuki tanah haram, maka hendaklah kita me-
nyembelih hewan kurban kita tidak di tanah haram.

. Ber-ihram untuk umrah dari migat itu wajib, sebagai-
mana juga ber-ihram untuk haji, karena Nabi shal-
lallahu ‘“alaihi wa sallam ber-ihram untuk haji dan umrah
dari Dzulhulaifah.

. Syari’at menyembelih hewan kurban dan mencukur
rambut ketika selesai haji atau umrah.

. Disyari’atkan untuk mengganti umrah yang tidak jadi
dilaksanakan karena terhalang suatu sebab.

. Dibolehkan untuk membunuh atau memerangi sia-
papun yang hendak menghalangi kaum muslimin
untuk memasuki baitullah, akan tetapi apabila ada
jalan untuk menhindari peperangan, maka hendak-
lah untuk memilih jalan tersebut.

e e e
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Nikah

1. Diharamkan bagi orang-orang musyrik dan kafir
untuk menikahi wanita-wanita yang beriman, seba-
gaimana yang tercantum dalam surat al Mumta-
hanah ayat 10:
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...maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-
benar) beriman, maka janganlah kamu keinbalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir
itu tiada halal pula bagi mereka...(al Mumtahanah: 10)%

” Maka hendaklah kaum muslimah bertagwa kepada Allah dengan
tidak menikah kecuali dengan seorang muslim, dar janganlah terpedaya
dengan ketampanan, kekayaan, kedudukan orang-orang di luar Islam,
karena sesungguhnya semua itu hanyalah keseningan yang menipu.
Ketahuilah bahwa “Seburuk-buruk keadaan seorang muslim, maka jauh
lebih buruk lagi keadaan mereka yang berada di luar Islam.”
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Jihad

1. Disarankan bagi para pemimpin pasukan untuk
mengirim mata-mata untuk mengamati tindak-
tanduk dan keadaan musuh.

2. Adanya ajaran untuk bersembunyi dan menghindar
dari para mata-mata musuh.

3. Disarankan untuk memilih para pemimpin pasukan
yang cerdik dan menguasai medan, sehingga pemim-
pin itu dapat memilih jalan yang terbaik bagi mereka.

4. Para pemimpin pasukan harus mengetahui medan
yang akan menjadi tempat pertempuran, begitu juga
para da’i haruslah mengetahui medan dakwah sebe-
lum memulai dakwahnya, sebagaimana yang telah
diperbuat oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam.

5. Adanya anjuran untuk membuat peralatan perang
yang canggih, karena pada masa itu Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya biasa me-
nggunakan berbagai macam peralatan perang yang
canggih yang ada pada masa itu, seperti apa yang
disebut dengan mighfar (topeng besi), dir'un (baju
besi), manjaniq (alat pelempar bom, seperti tank yang
ada pada masa ini) dan yang lainnya lagi. Maka
seandainya ada yang lebih canggih pada masa itu,
niscaya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
para Shahabatnya akan menggunakannya.
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6. Diperbolehkannya perang urat syaraf dengan para
pemimpin orang-orang kafir.

7. Bolehnya untuk meminta bantuan kepada orang-
orang musyrik yang dapat dipercaya dalam jihad,
karena pada kejadian ini beliau telah meminta ban-
tuan kepada orang-orang Khuza’'ah yang masih kafir,
—walaupun memang ada kemungkinan bahwa
orang-orang ini telah masuk Islam dan tidak
diketahui keislamannya—, hal itu disebabkan adanya
kemasla-hatan yang dapat diraih. Karena dengan
mengguna-kan mereka sebagai utusan, maka lebih
dapat mengetahui keadaan dan rahasia-rahasia
musuh tanpa ada rasa curiga dari me:eka.100

1% Sesungguhnya pendapat bolehnya meminta bantuan kepada orang-
orang musyrik ini berasal dari sejumlah imam, seperti yang telah diriwayat-
kan dari Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibnu Qudamrah dalam kitabnya al
Mughni (VIII/ 414) dan Imam asy Syaukani dalam kitab Nailul Authar
(VI1/237). Pendapat inilah yang telah dipilih oleh Imam Majduddin Ibnu
Taimiyyah dalam kitabnya Muntaqal Akhbar hal. 752 dan oleh syaikhul
Islam Ibnu Qayyim al Jauziyyah dalam kitab Zadul Ma’ad (11I/301) dan
sebagian ulama mutaakhkhirin. Berdasarkan hadits ini dan beberapa dalil
yang lainnya. Akan tetapi sebagian mereka telah memberikan beberapa
persyaratan:

1. Sedikitnya jumlah kaum muslimin dan adanya keperluan kepada
hal tersebut.

2. Mereka yang dimintau bantuan itu dapat dipercaya, sehingga kaum
muslimin dapat merasa aman dari makar mer:ka.

3. Hendaklah ada sekelompok orang yarg bebas menentukan hukum
bersama imam.

Sebagian ulama lainnya berpendapat untuk melarang hal itu, dan
inilah yang diriwayatkan dari Imam Syafi’i juga, dan diikuti oleh Imam
Ibnul Mundzir, al Jauzjani, dan pendapat vang disilih oleh Imam asy
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8. Islam telah mengajarkan sebuah siasat dalam medan
pertempuran dan di luar medan untuk menakut-
nakuti musuh, dengan cara menunjukkan kekuatan
dan menjatuhkan mental musuh, sebagaimana yang
telah diterangkan sebelum ini dengan panjang lebar.

9. Disukai bagi para pemimpin pasukan untuk bermu-
syawarah dengan para bawahannya, Allah Subhana-
hu wa Ta’ala telah berfirman dalam al Qur’an:
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Syaukani dalam kitab Nailul Authar (VII/237) mereka semua ini
melandaskan pendapat mereka berdasarkan hadits ‘Aisyah, yakni ketika ada
seorang musyrik yang terkenal dengan keberaniannya hendak ikut dalam
perang Badar, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkannya
untuk beriman, akan tetapi dia tidak mau, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda kepadanya:
e s,

Maka pulanglah, kavena sesungguhnya aku tidak akan meminta bantuan

kepada orang musyrik.
Sehingga akhirnya orang itu mau untuk beriman.
(Hadits riwayat Muslim no: 1817.)

Wallahu a’lam.

(Lihat penjelasan ini dalam kitab Marwiyyat Ghazwatu Hudaibiyyah karya
syaikh Hafizh bin Muhammad Abdullah al Hakami hal.278-283.)
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Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereko menjauhkan diri
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mo-
honkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah ke-
pada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. (Ali Imran: 159)

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala juga telah berfirman:
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Rabb-nya dan mendirikan shalat, sedang urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawaran antara mereka
dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami
berikan kepada mereka. (Asy Syura’: 38).

| B ]]

As Siyasah asy Syar’iyyah (Politik Islam)

1. Pentingnya bagi kaum muslimin untuk mempelajari
as Siyasah asy Syar’iyyah (Politik [slam).

2. Diperbolehkannya untuk mengadakan perjanjian
damai dengan orang-orang kafir dan penulisan isi
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perjanjian tersebut di atas kertas, dan termasuk juga

dalam hal ini adalah perjanjian damai dengan
Yahudi.

. Bolehnya untuk mengadakan sebuah perjanjian de-
ngan orang-orang kafir dan musyrik yang di dalam-
nya ada sedikit pengurangan hak bagi kaum musli-
min, selama di dalam perjanjian tersebut ada kemas-
lahatan yang lebih besar lagi bagi kaum muslimin.

. Dibolehkan juga bagi seorang pemimpin untuk me-
nawarkan perjanjian damai kepada musuh, sebagai-
mana Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga telah me-
nawarkan perjanjian damai kepada kaum musyrikin
Quraisy melalui para utusan beliau dan mereka.

. Kepandaian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
berdiplomasi dengan para delegasi dan pemimpin
orang-orang kafir.

. Memilih kerusakan yang lebih ringan, dari kerusakan
yang lebih besar darinya, sebab di dalam kisah ini
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lebih memilih menye-
rahkan Abu Jandal kepada orang-orang kafir, dari
pada membatalkan perjanjian.

. Disyari’atkan untuk menarik hati orang-orang yang
diharapkan akan keislamannya, seperti para pemim-
pin orang-orang kafir.

. Bolehnya untuk mengadakan perjanjian yang berisi
persyaratan agar kaum muslimin memulangkan se-
tiap laki-laki dari kaum kafir yang datang kepada
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10.

kaum muslimin dan apabila datang orang Islam
kepada mereka tidak perlu untuk dikembalikan,
dengan syarat bahwa wanita tidak masuk dalam
perjanjian tersebut, karena wanita tidak boleh untuk
dipulangkan kembali.

Dengan adanya perjanjian demai Hudaibiyah ini,
maka banyak orang-orang musyrikin yang masuk
Islam setelah Perjanjian Hudaibiyah ini.

Bolehnya bagi seorang tidak terikat erjanjian untuk
membunuh musuh dan hal itu tidak menjadi tang-
gungjawab pemimpin yang terikat oerjanjian, seba-
gaimana Abu Basyir telah membunth kedua utusan
Quraisy yang mencarinya.

11.Dalam perjanjian damai antara muslim dan kafir itu

ada kebaikan, karena akan adanya kebebasan, kaum
muslimin dapat berhubungan dengan orang-orang
kafir, dapat berdakwah kepada mereka dan dapat
membacakan al Qur'an dan mergajarkan Islam

kepada mereka. Seperti yang kita rasakan saat ini.
Walhamdulillah.

12.Seorang pemimpin tidak wajib untu< memulangkan

orang kafir yang datang kepadanya, selama tidak
diminta untuk dipulangkan, karena Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam tidak memerintahkan Abu Basyir
untuk pulang atau melarangnya untuk datang ke
Madinah, akan tetapi setelah diminta, barulah beliau
mengembalikannya.
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13. Diperbolehkan bagi mereka yang terikat perjanjian
damai untuk berisyarat agar seseorang yang tidak
terikat perjanjian untuk membunuh musuh dan yang
terlarang adalah terang-terangan memerintah seseo-
rang yang tidak terikat perjanjian untuk membunuh
musuh.

14. Diperbolehkannya tipu daya dalam peperangan, ber-
dasarkan kisah ini dan juga dari hadits yang lainnya,
dimana Nabi # telah bersabda:

o °
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Perang itu adalah tipudaya.101

15. Islam telah mengajarkan sebuah cara berdiplomasi
yang sangat baik sekali terhadap orang-orang kafir.

16. Disyari’atkan bagi kaum muslimin untuk menun-
jukkan kekuatan dan menyembunyikan kelemahan
mereka, serta menunjukkan kelemahan musuh-
musuh Islam.

17. Adanya larangan membunuh atau mengganggu para
utusan negera-negera lain, seperti para duta asing di
negeri ini, dan hal ini merupakan kesepakatan
seluruh umat manusia.

19! Hadits Muttafaqun ‘alaihi: Bukhari no: 2866 & Muslim no: 1739
dari Jabir bin Abdillah.
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18.

19.

20.

Para pemimpin akan selalu butuh kepada orang-
orang kepercayaan yang selalu setia mendampingi-
nya.

Larangan untuk mengembalikan orang-orang yang
telah masuk Islam dan hijrah ke dalam sebuah negeri
dari negeri-negeri Islam kepacla oreng-orang kafir,
adapun yang terjadi dalam kisah ini, maka hal itu
disebabkan perjanjian yang telah mereka tetapkan.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak memulangkan
para wanita yang datang ke Madirah dan masuk
I[slam, seperti Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abi
Mu’ayyith,102 disebabkan karena larangan Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala untuk memulangkan mereka, seba-
gaimana yang telah disebutkan sebelum ini. Hal itu
tidaklah berarti bahwa beliau melanggar perjanjian,
sebab memang wanita tidak termasuk dalam perjan-
jlan yang telah ditetapkan oleh mereka. Mereka pun
harus dipisahkan dari suami-suam: mereka yang
masih musyrik, akan tetapi wajib untuk memulang-
kan mahar yang pernah diberikan kepada mereka,
sebagaimana yang telah Allah terangkan dalam al
Qur’an:

192 Sebagaimana yang telah disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari

dalam kitab Shahih-nya, Ahmad dalam kitab Musnad-rya (IV/331), Abdur-
razzaq dalam kitab al Mushannaf (V/340), Ibau Jarir ath Thabari dalam
kitab Tarikh-nya dan dalam kitab Tafsirnya (XXV1/120).
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Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu
bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perem-
puan-perempuan kafir dan hendaklah kamu minta mahar
yang telah kamu bayar, dan hendaklah mereka meminta
mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum
Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (al Mumta-
hanah: 10)

DO

Lain-Lain

. Kejadian Perjanjian Hudaibiyah ini telah menjadi
pintu gerbang kemenangan yang besar bagi kaum
muslimin, setelah mereka mendapat ujian yang be-
gitu beratnya dalam masa ini, begitu juga dengan
kaum muslimin pada zaman ini. Semoga segala ujian
dan cobaan yang begitu berat yang telah menimpa
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kita ini akan menghasilkan kebaikan bagi kita semua,
amin.

2. Haramnya mengambil dan merampas harta orang-
orang kafir dengan tanpa hag.

3. Diperbolehkan untuk berkonsultasi dengan para
dokter yang kafir.

4. Bolehnya membantah sebuah perkataan yang keliru,
walaupun perkataan itu hanye dinisbatkan kepada
yang tidak terkena faklif, karena di sini Nabi shal-
lallahu “alaihi wa sallam telah membentah perkataan
para Shahabat yang mengatakan tahwa Qashwa’
telah mogok.

5. Disunnahkan bagi seseorang untuk rmemberikan na-
ma kepada hewan kendaraannya.

6. Wajibnya bagi seorang wanita yang masuk Islam
untuk berpisah dari suaminya yang kafir dan me-
mulangkan maharnya.

7. Nasihat bagi kita agar selalu bersabear dalam meng-
hadapi sikap para utusan orang-orang Kkafir yang
tidak punya adab, bodoh dan keras wataknya, seba-
gaimana beliau shallallahu ‘alailii wa sallam bersabar
atas sikap Urwah yang kurang beradab kepada beliau
dengan memegang jenggot beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

8. Penerapan asas musyawarah dalam Islam, sebagai-
mana beliau biasa bermusyawarah dengan para
Shahabatnya, seperti yang terjadi dalam kisah ini
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kepada Abu bakar dan Ummu Salamah radhiyallahu
ta’ala ‘anhuma.

9. Sahnya persaksian seorang saksi, apabila telah dike-
tahui namanya dan nama ayahnya, karena beliau
telah menyebutkan nama beliau dan nama ayah
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.

10. Bolehnya untuk berdiri di samping orang lain dalam
keadaan tertentu, seperti yang telah dilakukan
Mughirah bin Syu’bah dalam kejadian ini, karena
khawatir akan terjadi sesuatu pada diri Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam. Adapun yang terlarang ada-
lah berdiri untuk orang lain dengan maksud untuk
mengagungkan orang tersebut.

11.Bid’ahnya perayaan maulid Nabi Muhammad shal-
lallahu “alaihi wa sallam.

12. Perjanjian Hudaibiyah ini termasuk dari pembu-
kaan-pembukaan yang besar dalam Islam, sebagai-
mana yang telah dikatakan oleh Imam Ibnu Syihab az
Zuhri dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, lihat
kitab Fat-hul Bari.

13.Semua ini juga menjadi sebab adanya ampunan dari
Allah Subhanahu wa Ta’ala bagi kaum muslimin.

14.Di dalamnya juga ada satu metode pengajaran/pe-
ngertian kepada orang yang tidak mengerti masalah
dengan cara mengajukan pertanyaan, sebagai contoh
sabda beliau, “Tahukan kamu apa yang telah difir-
mankan oleh Rabb-mu?”
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15.Sifat dasar kaum muslimin itu selalu membawa ke-
maslahatan bagi umat manusia, apabila ada dari tin-
dakan sebagian kaum muslimin yeng tidak demi-
kian, maka pastikanlah bahwa tindakan itu tidak
berasal dari Islam.

16.Pentingnya dakwah kepada mereka yang memusuhi
Islam dan kaum muslimin dari pemimpin-pemimpin
orang-orang kafir dan musyrik, kareria hidayah Allah
Subhanahu wa Ta’ala itu luas dan dapat mengenai
siapa saja yang Dia kehendaki.

17.Diterimanya hadits mursal shahabi, karena para Sha-
habat biasa mengambil hadits dari Shahabat yang
lainnya tanpa menyebutkan namanya, karena para
ulama hadits telah sepakat bahwa seluruh Shahabat
itu ‘udul.

18.Bolehnya menyebut para pemimpin kaum dengan
sebutan sayyid, sebagaimana yang telah dilakukan
oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap Sa’ad
bin Mu’adz radhiallahu “anhu.

19.Orang-orang yang tidak lagi mempunyai kesadaran
itu akan berbuat sesuatu tanpa perhitungan.

20.Masing-masing binatang mempunyai sifat-sifat yang
khas yang ada pada mereka, sebagairnana yang telah
diterangkan sebelum ini tentang watak onta dan
gajah, maka perhatikanlah!

21. Adanya ajaran untuk membalas budi yang pernah
diberikan seseorang kepada kita, apabila kepada
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seorang musyrik saja mengenal balas budi, maka
bagaimana dengan kita sebagai kaum muslimin.

22.Berlaku lemah lembut kepada kaum kerabat.

23.Larangan memusuhi, mengganggu para da’i yang
menyeru kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, terlebih
lagi sampai membunuhnya, sebagaimana ‘Urwah bin
Mas'ud dibunuh oleh kaumnya, ketika ia menyeru
kaumnya kepada Islam.

24 Pentingnya ilmu asbabun nuzul (ilmu tentang sebab
turunnya ayat al Qur’an), karena dengan kita me-
ngetahui sebab turunnya suatu ayat, maka hal itu
dapat membantu kita dalam memahami ayat terse-
but, sebagaimana yang telah dikatakan oleh para
ulama ahli tafsir.

25. Termasuk tanda keberanian seseorang adalah berka-
ta yang haq di hadapan orang yang dimaksud, seperti
yang telah diperbuat oleh Abu Bakar ash Shiddiq
langsung di hadapan ‘Urwah bin Mas'ud. Meru-
pakan tanda pengecutnya seseorang apabila berkata
di belakang orang yang dimaksud atau di tempat lain
yang tidak dihadiri oleh orang yang dimaksud, seba-
gaimana orasi-orasi yang sering dilakukan oleh para
khatib-khatib di atas mimbar-mimbar jum’at dan ‘ied
dan oleh sebagian mahasiswa di negeri kita ini.
Apakah semua tindakan itu dapat menyelesaikan
masalah? Tidak, yang ada hanyalah membuat ma-
syarakat menjadi emosi. Selain itu, orang yang mere-
ka caci maki pun tidak mendengar apa yang dia
ucapkan, jadi apa manfaat dari semua ini?
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26.Kewajiban seorang muslim untuk memiliki adab
yang baik ketika berbicara dengan crang yang lebih
tinggi derajatnya.

27.Jenggot merupakan sunnahnya para Nabi dan Rasul
‘alaihis shalatu wa sallam.

28.Memegang jenggot sebagai bentuk penghormatan,
termasuk kebiasaan/adat bangsa Arab.

29. Kerendahan hati Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
ketinggian akhlaq beliau.

30.Larangan untuk menghormati seseorang atau me-
nyambutnya dengan cara berdiri, kecuali dalam be-
berapa keadaan, sebagaimana yang telah diterang-
kan sebelum ini.

31.Masih ada dari sebagian orang-oranz musyrik yang
membesarkan hewan kurban.

32.Bolehnya berdiri di samping seorang imam layaknya
para pengawal kerajaan pada sact-saat tertentu,
sebagaimana juga telah diterangkan sebelum ini.

33.Disunnahkannya ucapan “Subhanallah” ketika meli-
hat sesuatu yang menakjubkan atau mengagetkan.

34. Wajibnya menepati janji, walaupun kepada orang-
orang kafir dan sifat tersebut adalah sebuah sifat
yang selalu melekat pada kaum muslimin.

35.Giksaan yang sangat berat sekali yang telah ditim-
pahkan oleh orang-orang musyrik Quraisy khusus-
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nya terhadap orang-orang yang telah beriman dan ini
merupakan cobaan yang amat berat bagi mereka.

36. Tidak boleh untuk tergesa-gesa dalam dakwah.

37.Seluruh Shahabat adalah ulama, karena Allah subha-
nahu wa ta’ala telah berfirman tentang dalam banyak
ayat di dalam al Qur’an, di antaranya:

& .. p-‘*” 59l o

(Mereka para shahabat adalah) orang-orang yang telah
diberi ilmu. (Saba’: 6)
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38.Para malaikat tidak pernah membantah Allah Subha-
nahu wa Ta’ala.

39.Sifat manusia memang selalu ingin menumpahkan
darah, kecuali mereka yang dirahmati Allah Subha-
nahu wa Ta'ala. Terlebih lagi yang terjadi di akhir
Zaman ini.

40. Larangan untuk menunda-nunda amal kebaikan.
41. Larangan untuk menikahi wanita-wanita musyrik.

42.Wajib bagi kaum wanita yang telah beriman untuk
memulangkan mahar yang pernah diberikan oleh
bekas suami-suami mereka yang masih musyrik.

43.Dibolehkan bagi suami-suami dari kaum muslimin
yang istrinya melarikan diri murtad kepada orang-
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orang kafir untuk meminta kembali mahar yang
pernah ia berikan.

44.Bagi para pemimpin untuk menguji keimanan para
wanita yang baru hijrah kepada kaura muslimin.

45. Besarnya cobaan dan ujian yang menimpa Nabi shal-
lallahu ‘“alaihi wa sallam dan para Shahabatnya dalam
memperjuangkan agama Islam ini.

46. Adanya musyawarah antara suami istri, terutama
kepada para wanita yang mempunyai keutamaan.

47.Sifat dasar kaum wanita selalu membandel dan se-
ringkali tidak mengakui jasa suaminya.

48.Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wa-
nita.

49.Beberapa wanita yang utama di dunia, di antaranya
adalah: :

1) Ummu Salamabh.

2) Wanita yang mengusulkan kepada ayahnya untuk
mengangkat Nabi Musa sebagai pembantu, seba-
gaimana yang telah diterangkan.

3) Khadijah dan yang lainnya.

51.Besar dan agungnya hidayah Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Inilah akhir apa yang telah Allah Subhanahu wa
Ta’ala mudahkan bagi saya untuk dapat menyusun dari
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apa yang telah diterangkan oleh penulis Ustadz Abdul
Hakim Abdat— hafizhahullah — . Dan apa yang telah Allah
mudahkan juga bagi saya untuk dapat rujuk dari kitab
para ulama rahimahumullahul jami’.

Semoga shalawat serta salam kepada Nabi kita Mu-

hammad tercurah. Tiada daya dan upaya kecuali kepa-
da Allah-lah kita pasrah dan berserah.
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8.

9.

MARAAJI'

Al Qur’anul Karim, terjemahan DEPAG.

Jami’ul Bayan Fit Ta'wil Ayil Qur’an (Tafsir ath Thabari),
Ibnu Jarir Abu Ja'far Muhammad Ibnu Jarir ath
Thabari (W.310 H).

Tafsir al Qur’anil ‘Azhim (Tafsir Ibnu Katsir), ‘Imadud-
din Abul Fida Ismail bin Urmnar bin Katsir al Qura-
syi Ad Dimasyqi (W.774 H).

Ad Durrul Mantsur fit Tafsir Bil Mc’tsur, Abdurrah-
man bin Abi Bakar Jalaluddin as Suyuthi (W.911
H).

Ma’alimut Tanzil, al Husain bin Mas'ud al Baghawi
(W.516 H).

Ahkamul Qur’an, Ibnul ‘Arabi, Abu Bakar Muhammad
bin Abdillah (W.543 H).

Al Jami” Fii Ahkamil Qur’an. Muhammad bin Ahmad
bin Abi Bakar bin Farj Abu ‘Abdillah al Anshari al
Khazraji al Qurthubi (W. 671 H).

Ruhul ma’ani, Abul Fadh Syihabuddin Mahmud al
Alusi al Baghdadi (W.1270 H).

Fat-hul Qadir, Muhammad bin Ali bin Muhammad
asy Syaukani (1250 H).

10. Taisir Karir Rahman Fit Tafsir Kalamii Mannan, Syaikh

Abdurrahman bin Nashir As Sa’di.

11. Ash Shahihul Musnad Min Asbabin Nuzul, Syaikh Abu

Abdillah Mugbil bin Hadi al Wadi'i.

12. Musnad Ahmad, Ahmad bin Hambal Abu Abdillah

asy Syaibani (W.241 H).
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13. Shahihul Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin
Ismail al Bukhari (W.256 H).

14. Shahih Muslim, Abul Hasan Muslim Ibnul Hajjaj bin
Muslim al Qusyairi (W.261 H).

15. Sunan Abi Dawud, Abu Daud Sulaiman bin al Asy’ast
As Sijistani (W.275 H).

16. Sunan At Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin Isa As
Silmi At Tirmidzi (W.279 H).

17.Sunan Ibnu Majah, Abu Abdillah Muhammad bin
Yazid al Qazwini Ibnu Majah (W.275 H).

18. Sunan An Nasaa-i, Abu Abdirrahman Ahmad bin ‘Ali
bin Syu’aib An Nasaa-i (W.303 H).

19. Mushannaf Abdurrazzaq, Abu Bakar Abdurrazzaq bin
Hammam Ash Shan’ani (W.211 H)

20. Shahih Ibnu Khuzaimah. Abu Bakar Muhammad bin
Ishaq bin Khuzaimah An Naisaburi (W.311 H)

21. Al Thsan Fit Tartib Shahih Ibnu Hibban, al Amir ‘Alaa-
uddin Ali Ibnu Balban al Farisi (W.739 H).

22.Al Mustadrak ‘Alash Shahihain, , Abu Abdillah al
Hakim An Naisaburi (W.405 H).

23. Sunanul Kubra’, Abu Bakar Ahmad bin al Husain bin
Ali al Baihaqi (W.458 H).

24.Al Mu’jamush Shaghir, Abul Qasim Sulaiman bin
Ahmad Ath Thabrani (W.360 H).

25. Musnad Abi 'Awanah, Imam Abu ‘Awanah (W. 316 H).

26. Musykilul Atsar, Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad
bin Salamah Ath Thahawi. (W.321 H).

27. Syu’abul Iman, al Baihagqi.

28. Asy Syamaa-il, At Tirmidzi.

29. As sunnah, Ibnu Abi ‘Ashim, Abu Bakar Ahmad bin
Amr bin Abi ‘Ashim An Nabil (W. 287 H).
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30. Sunanul Kubra’, An Nasaa-i.

31. Adabul Mufrad, al Bukhari.

32.Al Kuna, Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad bin
Hammad Ad Daulabi (W.310 H).

33. Al Ahaditsul Mukhtarah (al Muntaga min Ahadis ash
Sihah wal Hassan), Adh Dhiya al Maqdisi, Abu
Abdillah Muhammad bin Abdil Wahid bin
Ahmad al Hambali (W.643 H).

34. Majmu'uz Zawaa-id, Nuruddin Ali bin Abi Bakar al
Haitsami (W.807 H).

35. Al Mawariduzh Zam'an Fiz Zawaa-icl Ibni Hibban, al
Hafizh al Haitsami.

36.Kasyful Astar ‘An Zawaa-idil Bazzar, al Hafizh al
Haitsami.

37.Fathul Bari, al Hafizh Ibnu Hajar Ahmad bin Ali al
Asqalani (W.852 H).

38.‘Umdatul Qari Syarah shahihil Bukhori, al Hafizh al
‘Aini.

39.1rsyadus Sari, Abul Abbas Syihabuddin Ahmad bin
Muhammad al Qasthalani (W.923H).

40.Syarah  Shahihil Bukhari, Syaikh Zaruqul Fasi
(W.899H).

41. Faidhul Bari “Ala Shahihil Bukhari, Syaikh Muhammad
Anwar al Kasymiri (W.1352H).

42. Mukhtashar Shahihil Bukhari, Abu Abdirrahman Mu-
hammad Nasiruddin bin Nuh al Albani (W. 1412
H).

43. Syarah Muslim, Yahya bin syaraf bin Muriy bin Hasan
bin Husein bin Muhammac bin fumu’ah bin Hi-
zam Abu Zakaria An Nawawi (W.676H).
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44. "Aunul Ma’'bud Syarah Sunan Abi Dawud, al ‘Allamah
Abu Thayyib Syamsul Haq al ‘Azhim.

45. Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunanit Tirmidzi, Abul Ali
Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al
Mubarakfuri (W.1353H).

46. Al Maudhu’at, Ibnul Jauzi Abul Faraj Jamaluddin Ab-
durrahman bin Ali bin Muhammad (W.597 H).

47. Talkhisul Habir, al Hafizh Ibnu Hajar al “Asqalani.

48. Al La-ali al Masnu'ah, as Suyuthi.

49. Shahih Sunan At Tirmidzi, al Albani.

50. Shahih Sunan Abi Dawud, al Albani.

51. Shahih Sunan An Nasaa-i, al Albani.

52. Shahih Sunan Ibnu Majah, al Albani.

53. Miskatul Mashabih, Waliyuddin Abu Abdillah Mu-
hammad Muhammad bin Abdillah al Khathib al
‘Umari At Tibrizi (Wafat setelah 737 H), tahgig wat
takhrij al Albani.

54. Shahih Adabul Mufrad, al Albani.

55. Silsilatul Ahadits Ash Shahihah, al Albani.

56.Silsilatul Ahadits Adh Dha’ifah Wal Maudhu’ah, al
Albani.

57. Irwaa-ul Ghalil, al Albani.

58. An Nihayah Fi Gharibil Hadits, Ibnul Atsir.

59. Al Ba’itsul Hatsits, Ahmad Muhammad Syakir.

60. Nuzh-hatun Nazhar, al Hafizh Ibnu Hajar.

61. Syarah ‘Agidah Ath Thahawiyyah, Ibnu Abil ‘1zzi, Ali
bin Ali al Hanafi (W. 792 H).

62. Kitabut Tauhid, Syaikhul Islam Muhammad bin Abdil
Wahhab.

63. Al Qaulul Mufid ‘Ala Kitabit Tauhid, Muhammad bin
Shalih al ‘Utsaimin.
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64. At Ta'liq al Mukhtasharul Mufid, Dr. Shalih al Fauzan.

65. Al Jahlu Bi Masaa-ilil I'tigad, Abdurrazzaq bin Thahir
bin Ahmad Ma’asyir.

66. Al Umm, Muhammad bin Idris asy Syafi'i (W.204 H)

67. Nailul Authar, asy Syaukani.

68. Al Mughni, Ibnu Qudamah al Maqdisi, Muwaffaqud-
din Abdullah bin Ahmad bin C'udamah (W.620
H).

69. Al Maghazi, “Urwah bin az Zubair (W. 93 H), jam” wat
tahgiq Dr. Mushtafa al A’zhami.

70.As Sirah An Nabawiyyah, Ibnu Hisyam, Abu muham-
mad Abdul Malik bin Hisyam (W. 213 H).

71. As Sirah An Nabawiyyah, Ibnu Katsir.

72. As Sirah An Nabawiyyah Ash Shahihah, Prof. Dr. Akram
Dhiya’ al “Umari.

73. Marwiyyat Ghazwatu Hudaibiyah, syaikh al Hafizh al
Hakami.

74.Ar Rahiqul Makhtum, Syaikh Sifurrahman al Muba-
rakfuri.

75. Tarikh ath Thabari, Ibnu Jarir ath Thabari.

76. Al Muntazham, Ibnul Jauzi.

77. Al Bidayah Wan Nihayah, Ibnu Katsir.
78. Al Kamil fit Tarikh, Ibnul Atsir, ‘Jzzuddin Abil Hasan
Ali bin Abil Karam asy Syaibani (W. 630 H).
79.Siyar A’lamin Nubala’, adz Dzahabi, Abu Abdillah
Muhammad bin Ahmad (W. 748 Hi).

80.Ath Thabagatul Kubra’, Ibnu Sa’ad, Abu ‘Abdillah
Muhammad bin bin Sa’ad az Zuhri (W. 230 H).

81. Zadul Ma'ad Fii Hadyi Khairil ‘Ibad, Syaikhul Islam
Ibnu Qayim al Jauziyah Abu Abdillah Muham-
mad bin Abi Bakar (W.751H).
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82. Mu’jamul Buldan, al Yaqut al Hamawi.

83. Ma’riftush Shahabah, Abu Nu’aim, Ahmad bin Ab-
dillah (W.430H).

84. Al Istii’ab Fii Ma'rifatil Ash-hab, Yusuf bin Abdillah
Ibnu “Abdil Barr An Namiri.

85. Asadul ghabah, Ibnul Atsir.

86. Al Ishabah Fii Tamyizish Shahabah, al Hafizh Ibnu Ha-
jar al “Asqgalani.

87.Ash Shihah, al Jauhari, Ismail bin Hammad al Jauhari
(W.393 H).

88. Al Qamusul Muhith, al Fairuz abadi, Majduddin Mu-
hammad bin Ya'’qub bin Muhammad asy Syirazi
(W.817 H).

89. Al Mishbahul Munir Fii Gharibisy Syarhil Kabir, Ahmad
bin Muhammad bin Ali al Fayumi (W.770H).

90. Lisaanul ‘Arab, Ibnul Manzur, Jamaluddin Abu al Fadhl
Muhammad bin Makram bin Ali (W.711 H).

91. Tajul “Arus Bi Syarhill Qamus, Az Zubaidi, Muhibbud-
din Abi Faidh as Sayyid Muhammad Murtadha al
Hasani al Wasithi (W.1205 H).

92. Mu’jamul Washith, Tim.

93. Kamus al Munawwir, AW. al Munawwir.

94. Kamus al “Ashri (Kontemporer), Kropyak.

95. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim.

96. Risalah Bid’ah, Penulis.

97. Hadits-hadits Dha’if dan Maudhu’, Penulis.
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